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KEPALA KANTOR WILA YAH DEP. P DAN K 

PROPINSI DAERAH ISTIMEWA ACEH. 

Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 
Propinsi Daerah Istimewa Aceh Direktorat Sejarah dan Nilai Tra­
disional Ditjen Kebudayaan Dep. P dan K. dalam tahun anggaran 
1980/1981 telah berhasil menyusun beberapa naskah kebudayaan 
yaitu : Pola Pemukiman Daerah, Sistem Kesatuan: Hidup Setem­
pat, Sejarah Pendidikan Daerah, Cerita Rakyat Daerah dan Per­
mainan Rakyat Daerah. Dalam tahun anggaran 1981/1982 Proyek 
IDKD. Pusat setelah melalui .revisi telah memberi persetujuan ke­
pada Proyek IDKD. Daerah · Istimewa Aceh untuk menerbitkan 
dua diantara kelima naskah daerah ini, masing-masing yaitu : 
"Pola Pemukiman Daerah" dan "Sistem Kesatuan Hidup Setem­
pat". 

Selesainya naskah-naskah ini disebabkan karena adanya jali­
nan kerja sama dari semua pihak, baik di Pusat )Ilaupun di Daerah 
terutama dari Pihak Gubermir Kepala Daerah Propinsi Daerah Is­
timewa Aceh, Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Proyek 
IDKD. Pusat/Team evaluasi, Universitas Syiah Kuala, lAIN, Lem­
baga Pemerintah dan Swasta yang ada hubungannya. 

Suatu kenyataan yang sama-sama kita sadari, bahwa Tanah 
Air kita ini terdiri dari beribu-ribu pulau dan didiami pula oleh 
bermacam-macam Suku Bangsa dengan memiliki aneka ragam 
kebudayaan daerah sangat penting artinya, terutama dalam rangka 
pembinaan Kebudayaan Nasional dan penggalian identitas suatu 
bangsa. Penggalian nilai-nilai budaya daerah dengan penuh ke­
jujuran merupakan usaha kearah penyatuan pengertian tentang 
dinamika daerah dan masyarakatnya. 

Naskah yang akan diterbitkan ini masih banyak kekurangan 
dari kesempumaan, oleh karena itu hendaklah menjadi bahan 
perbandingan bagi para peneliti dan penulisan naskah untuk masa­
masa yang akan datang dengan tidak melupakan, bahwa kita se­
karang berada dalam zaman Orde Baru dan masa pembangunan 
yang berdasarkan Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945 dan 
Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN). 
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. Akhimya kepada semua pihak yang telah memberikan ban­
tuan moral dan material kepada pemimpin Proyek IDKD. dan 
team peneliti yang telah bersusah payah dengan penuh dedikasi 
dalam penyusunan naskah ini kami ucapkan terima kasih. 

Banda Aceh, 17- 2- 1982.­

KEPALA KANTOR WILAYAH DEP. P DANK. 

PROPINSI DAERAH ISTIMEWA ACEH, 

( DRS. ATHAILLAH ) 

NIP. 130433286.-

v 



PRA KATA 

Atas dasar kepercayaan Pemimpin Proyek lnventarisasi dan 
Dokumentasi Kebudayaan Daerah (IDKD) Pusat/Jakarta kepada 
Pemimpin Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan 
Daerah (IDKD) Daerah Istimewa Aceh, maka dalam tahun ang­
garan 1980/1981 kami telah melaksanakan beberapa kegiatan yang 
meliputi penelitian dan pencatatan terhadap aspek-aspek kebuda­
yaan daerah, yaitu : 
Sistem Kesatuan Hidup Setempat, Sejarah Pendidikan Daerah, Po­
la pemukiman Daerah Cerita Rakyat Daerah (Mite dan Legende) 
dan Permainan Rakyat Daerah. 

Adapun kegiatan yang dilakukan oleh Proyek IDKD. Daerah 
Istimewa Aceh ini dibagi atas dua, yaitu : 

Kegiatan di Pusat meliputi : 

Koordinasi, pengarahan/penataran, konsultasi, evaluasi serta 
penyempurnaan naskah Kegiatan di Daerah meliputi : 

Survai lapangan dan perpustakaan sampai dengan penyusunan 
naskah. 

Sebagai hasil penelitian dan penulisan yang dilakukan dalam 
tahun 1980 / 1981 oleh Tim Peneliti dan Penulisan Sistim Kesa­
tuan Hidup Setempat telah dapat menyusun suatu naskah daerah 
yang disetujui oleh Pemimpin Proyek IDKD Pusat untuk diter­
bitkan oleh Proyek IDKD Daerah Istimewa Aceh. 

Berhasilnya penyusunan dan penerbitan naskah ini adalah 
berkat kerja sama dengan berbagai instansi/jawatan pemerintah 
dan swasta-swasta serta badan-badan lainnya. 

Bantuan telah karni terima dari berbagai pihak, terutama dari 
Gubernur Kepala Daerah Propinsi Daerah Istimewa Aceh, Dii:ekto­
rat Sejarah dan Nilai Tradisional, Pemimpin bersama staf Proyek 
IDKD Pusat, Kepala Kantor 'Wilayah Dep. P dan K Propinsi Dae­
rah Istimewa Aceh, Universitas Syiah Kuala, Institut Agama Islam 
Negeri Jamiah Ar Raniri, Kepala Bidang PSK, Direktur Mu~~eum 
Negeri Banda Aceh, Kepala Perpustakaan Wilayah dan handai to­
Ian yang telah memberikan pengalaman mereka dalam bidang pe­
nelitian dan penulisan. Kepada Ketua Tim Peneliti/Penulis, Kon-
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sultan dan para anggota yang telah bersusah payah dalam menyele­
saikan naskah ini, serta kepada semua pihak yang telah memberi­
kan bantuan· kami aturkan terima kasih. 

Akhirulkalam kami merasa sangat berbahagia dapat menye­
lesaikan tugas ini sebagai pertanggungan jawab Proyek IDKD Dae­
rah Istimewa Aceh kepada Proyek IDKD Pusat di Jakarta. Semoga 
naskah yang belum sempuma ini masih diharapkan perbaikannya 
dari pihak yang berminat dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
peneliti serta penulisan selanjutnya dan memberi manfaat bagi 
khalayak umum yang memerlukannya. 

Banda Aceh, 8 Pebruari 1982. 

Proyek IDKD. Daerah Istimewa Aceh 

Pemimpin, 

Vll 

(Drs. Razali Umar) 

NIP. 130186326 



PENGANTAR 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Ke­
budayaan telah menghasilkan beberapa macam Naskah Kebudaya­
an Daerah diantaranya ialah Naskah : Sistem Kesatuan Hidup Se­
temp~t Propinsi Daerah Istimewa Aceh Tahun 1980/1981. 

Kami menyadari bahwa Naskah in.i belumlah merupakan sua­
tu hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap penca­
tatan, yang diharapkan dapat diseinpumakan pada waktu~waktu 
selanjutnya. 

Berhasilnya usaha ini berkat kerja sama yang baik antara 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan 
Staf Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 
Pemerintah Daerah, Kantor Wialyah Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan · Propinsi Daerah Istimewa Aceh, Perguruan Tinggi, 
Leknas/LIPI dan Tenaga Ahli perorangan di Daerah. 

Oleh karena itu dengan selesainya Naskah ini, maka kepada 
semua pihak yang tersebut diatas, kami menyampaikan penghar­
gaan dan terima kasih. 

Demikian pula kepada Tim penulis Naskah ini 'di Daerah yang 
terdiri dari : Prof. A. Hasyimy (Konsultan), Drs. T. Syamsuddin 
(KetuafPenanggung J awab), sebagai anggota masing-masing Drs. 
T.A. Hasan Husin, Drs. M. Isa Sulaiman, Drs. Razali Umar, 
Muhammad Saidi SH dan Tim penyempuma Naskah di Pusat 
yang terdiri dari: Drs. M. Yunus Melalatoa dan Rivai Abu. 

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya. 

Vlll 

Jakarta, 2 8 J anuari 1982 

Pemimpin Proyek 

( Drs. Bambang Suwondo ) 

NIP. 130117589 
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PtNI>AIIlJL\!AN 

1\<IASALAII PENELI'I'L\N. 

Kesatuan hidup sc-tt~mpat seringjuga tlisebut dengan Commu· 
nity, atau dalam bahasa Indonesia discbut dengan komunitas saja. 
Bentuk kesatuan hidup setcmpat ini merupakan kesatuan-kesatuan 
yang tidak pertama-tama ada karena ikatan kekerabatan, tetapi ka­
rena ikatan tempat kehidupan sosial. 

Oasar pangkal yang rnenjadi kesatuan hidup atau kelompok 
disini adalah wilayah, cinta wilayah, dan kepribadian kelompok. 
Suatu komunitas dapat bcrbentuk komunitas besar dan dapat pula 
berbentuk komunitas kecil. Salah satu bentuk komunitas kecil 
adalah seperti desa atau gam pong di Aceh. Begitu juga dengan ko­
munitas yang lebih besar terujud dalam suatu suku bangsa seperti 
suku-bangsa Aceh, suku-bangsa Gayo, suku-bangsa Aneuk Jamee, 
suku-bangsa Alas, suku bangsa Tamiang, suku bangsa Simeulu, su­
ku bangsa Kluet, dan suku bangsa Singkil. 

Perbedaan suatu komunitas denw.t.n komunitas lain dapat dili ­
hat dari dri-ciri struktur, sistem pemerintahan, dan lembaga-lem­
baga sosial yang ada. Dari segi ciri-c.iri ini terlihat pula dengan jelas 
akan batas-batas suatu komunitas, legitimasi, atrihut-atribut dan 
ciri-ciri khusus lainnya. 

Struktur suatu komunitas mcmberi bentuk tertrntu. Komuni­
tas kecil mungkin bagian dari suatu komunitas yang lcbih hesar, 
dan mungkin juga merupakan induk dari beberapa komunitas yang 
lebih kecil lagi. lni menunjukkan adanya hubungan yang bersifat 
struktural dari komunitas yang lebih hesar ataupun komunitas 
yang lchih kccil. 

Kegiatan pcmcrintahan sudah barang tt'ntu · mcrupakan suatu 
perangkat yang ada di dalam suatu komunitas untuk mengatur, 
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mengembangkan, dan mengawasi masyarakat. Maka kegiatan pe­
merintahan sudah barang tentu pula berbeda antara satu sama lain 
komunitas. 

Suatu bentuk lain yang mewarnai bentuk suatu komunitas 
adalah lembaga-lembaga sosial yang terdapat didalamnya. Lemba­
ga-lembaga sosial tersebut terujud dalam bidang ekonomi, sistem 
kemasyarakatan, dan sistem religi. 

Sis tern pelapisan sosial sudah barang tentu ada pada setiap su­
ku bangsa atau komunitas. Pelapisan sosial ini tampaknya ada yang 
tajam dan ada pula yang tidak begitu tajam. Sis tern pelapisan sosial 
yang tajam sering disebut dengan pelapisan sosial yang resmi. Dan 
sistem pelapisan sosial yang tidak begitu tajam disebut dengan pe­
lapisan sosial yang samar. 

Pada setiap pelapisan sosial akan kita temui sejarah masa yang 
lalu, masa kini, dan kemungkinan masa yang akan datang. Tentu di 
dalamnya terdapat pula bentuk hubungan antar lapisan, perubahan 
l~pisan, dan lain-lain lagi. 

Pimpinan masyarakat merupakan salah satu unsur yang terda­
pat dalam suatu komunitas. Kadang-kadang unsur pimpinan masa 
yang lalu (tradisional) masih berlangsung pada masa kini. Tetapi ti­
dak sedikit pula pengalihan unsur pimpinan masyarakat kepada 
pimpinan yang lahir dan pada masa sekarang. 

Sistem pengendalian sosial selalu ada dalam suatu komunitas, 
agar setiap warga dapat berpikir pan bertingkah laku sesuai dengan 
nilai-nilai, norma-norma, aturan-~ran yang berlaku dalam komu­
nitasnya. Untuk pengendalian itu ada beberapa cara yang ditem­
puh seperti dengan cara mempertebel keyakinan, memberi imba­
lan, mengembangkan rasa malu, dan mengembangkan rasa takut. 

Dari semua ciri komunitas seperti diatas tidak mengalami kea­
daan yang tetap terus-menerus, ia akan turut berproses sesuai de­
ngan perkembangan warga komunitas atau masyarakat. Proses do­
minan kearah perkembangan yang dialami sekarang adalah akibat 
proses pembangunan yang sedang giat-giat dilakukan di Indonesia. 
Proses seperti ini terdapat pula pada suku-suku bangsa di Aceh, 
khususnya pada suku bangsa yang diteliti dalam penelitian ini ya­
itu suku bangsa Aceh di bagian Barat daerah Aceh, suku bangsa 
Aneuk J amee, dan suku ban gsa Kluet. 



Akihat pros,·s pt•ntbanh'lman hanyak ujud kdllltla.,.;t.lll suku 
h :111 gsa lltt·ngalami pt·rubahan. Pt·ruhahau-pt·ndmhau 1111 tn_j.uli 
h;11npir pada sdiap ciri komunitas, haik sehagai komlluit ,ts hn:u 

m;ntpun sdmgai komunitas kt·cil sq>t·rti kom11nitas .~·''"/'• '".~ di 
An:h . Ujud kt·budayaan yang mcngalami pnuhahan ini t:tmp<tk 
pada let~k dan kt·adaan gt·ografis, pnla .lt•""PO".I! pcnchtdul... latar 
lwlakang sosial buclaya, bcntuk komunitas, sistcm pdapisa11 snsial, 
pimpinan masyarakat, dan sistcm pcngendali:u1 sosial. 

Tl lJl ~ .'\N PJ<:NELITIAN 

Tujuan dari pada penelitian tentang Sistt·m Kt·saiii ;IJI lliclup 

Sc·tt·mpat adalah : 

I . Agar pusat penelitian Sejarah dan Budaya mcmpunyai in for· 
masi dan dokumcntasi kntang Sistnn Kesatuan llidup Sc·­
lcmpat di Daerah bagian Barat Aceh. Dalam penditian ini iu ­
l'ormasi mcncakup tcntang bc ntuk knmunitas kccil, sistcm 
pdapisan sosial, pimpinan masy arakat, d;ut sist.cm pengl'nda 
lian sosial. 

~- l>cngan pt'nditian ini diharapkan kcmungkinan Japat IIWncn· 

tukan kcbijaksanaart nasional untuk membina kesatuan kcbu ­
dayaan dan m emperkuat sistem ketahamu1 nasional. 

:L l 'ntuk dapat melihat sejauh mana telah terja.ti pc~rubaha11 wu­
jurl -wujud kebudayaan dalam Sistem Kesatuan Hidup Sett-m­
pat. Karena rliduga dari seperangkat wujud kebudayaan sudah 
mengalami pergeseran ataupun musnah sama sckali ditclan 
oleh masa, lerutama akibat proses pembangunan yang sedang 
giat-giat dilaksanakan dalam segala bidang dcwasa ini trrma­
suk tentang Sistem Kesatuan Hidup Setempat. 

1·-:l \:\(; LI NCKU P PENELITIAN . 

Scbagai landasan yang menjadi man~ lingkup pcnclitia.n ten­
tang Sistem Kt>satuan Hidup Setempat di bagian Barat Aceh adalah 
pembatasan te ntang pengcrtian Kesatuan Hidup Setempat. Kesatu­
<tll Hidup sctnnpat seringjuga disebut dengar1 Cvtn1111111ity atau da­
lam bahasa Indonesia disebut dengar1 Komunitas saja. Pengertiar1 
bagian Rarat disini menunjukkan daerah penelitian yar1g dilakukar1 
terhadap suku-suku bangsa bagian Barat Aceh, yar1g pada kesem­
patan ini <lapat diteliti tcrhadap suku bar1gsa Aceh bagian Barat, 
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suku bangsa Aneuk Jamee, dan suku bangsa Kluet. Karena semua 
suku bangsa yang ada di Aceh seperti suku bangsa Aceh di Aceh 
Pidie, Aceh Utara, Aceh Timur, dan Aceh Barat, suku bangsa Gayo 
di Aceh Tengah, suku bangsa Aneukjamee di Aceh Selatan dan se­
bagian di Aceh Barat, sukubangsa Alas di Aceh Tenggara, suku­
bangsa Tamiang di Aceh Timur, sukubangsa Simeulu di pulau Si­
meulu Aceh Barat, sukubangsa Kluet di Aceh Sdatan, dan suku­
bangsa Singkil di sebagian Aceh Selatan, pada kesempatan ini tidak 
mungkin diteliti semua mengingat keterbatasan akan tenaga, wak­
tu, dan dana (biaya) yang tersedia. 

Untuk memenuhi kemungkinan tercapai sasaran penelitian 
ini, maka telah dipilih tiga suku bangsa saja yaitu: 
a. Sukubangsa Aceh di bagian Barat di Aceh Barat , 
b. Sukubangsa Aneukjamee di Aceh Selatan. 
c. Sukubangsa Kluet di Aceh Selatan. 

Ketiga daerah sukubangsa ini terletak di daerah bagian Barat Aceh. 
Oleh karena itu penelitian ini diberi nama (judul) dengan "Sistem 
Kesatuan Hidup Setempat di bagian Barat Aceh ". 

Adapun alasan yang mendorong penelitian terhadap ketiga 
sukubangsa tersebut di bagian Barat Aceh adalah : 
a. Ketiga sukubangsa itu bdum pernah diteliti secara mendalam 

terutama tentang Sis tern Kesatuan Hidup Setempat. 
b. Ketiga sukubangsa tersebut mempunyai pendukung yang be­

sar di daerah bagian Barat Aceh. 
c. Pengaruh dari K~budayaan ketiga sukubangsa itu dirasa sa­

ngat besar dikalangan masyarakat bagian Barat Aceh khusus­
nya dan masyarakat Aceh umumnya. 

LOKASI PENEUTIAN 

Lokasi penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk sukubangsa Aceh di bagian Barat dipilih daerah Keca­

matan Jaya Lamno, Aceh Barat. 
2. Untuk sukubangsa Aneuk Jamee dipilih daerah Kecamatan 

Samadua, Aceh Selatan. 
3. Untuk sukubangsa Kluet dipilih daerah Kecamatan Kluet 

Utara dan Kluet Selatan, Aceh Selatan. 

Didalam ketiga lokasi itu penelitian dapat mengamati dan menja- · 



jagi beberapa komunitas kecil yang disebut dengan gampong. Hal 
ini disebabkan komunitas-komunitas kecil yang terdapat pada keti­
ga lokasi terse but dianggap dapat mewakili ketiga sukubangsa tadi. 

PROSEDUR DAN PERTANGGUNGAN .JAWAB PENELITIAN. 

Aspek Penelitian. 
Penditian tentang Sistem Kesatuan Hidup Setempat bagian 

Barat Aceh, merupakan penelitian thematis. Penelitian ini dilaksa­
nakan oleh suatu tim yang terdiri dari Konsultan, Penanggung ja­
wab, Sekretaris, dan bcberapa anggota peneliti. Tim penelitian ini 
terdiri dari tenaga-tenaga pengajar pada Universitas Syiah Kuala, 
dan tenaga dari Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Ke­
budayaan. 

Tenaga-tenaga peneliti tersebut berasal dari berbagai disiplin 
ilmu-ilmu sosial seperti disiplin Antropologi, Sejarah, Pendidikan 
Civic dan Hukum, serta disiplin ilmu Hukum. Organisasi tim pene­
litian ini adalah : 
Konsultan 
Penanggung jawab/Ketua pelaksana 
Sekretaris 
Anggota 

Prof. A. Hasymi 
Drs. t. Syamsuddin 
Drs. T. A. Hasan Husin 
Drs M. lsa Sulaiman 
Drs Razali Umar 
Muhammad Saidi, SH 

Penelitian tentang Sistem Kesatuan Hidup Setempat ini 
menggunakan beberapa metoda untuk mengumpulkan informasi 
dan data-data. Sebelum peneliti ke lapangan, terlebih dahulu dila­
kukan penelitian kepustakaan yang bersifat selektif. Artinya pene­
liti mengumpulkan data-data kepustakaan sesuai dengan kebutuh­
an yang berhubungan dengan konsep-konsep tentang Sistem Kesa­
tuan Hidup Setempat. 

Untuk memperoleh data-data di lapangan peneliti mempergu­
nakan metoda deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan tek­
nik observasi, partisipasi, dan wawancara. Wawancara diadakan 
dengan tokoh-tokoh masyarakat dan para cerdik pandai dalam ma­
syarakat serta mempunyai pengetahuan tentang masalah Sistem 
Kesatuan Hidup Setempat. Foto-foto diambil sekitar yang berhu­
bungan dengan masalah penelitian. 
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Lokasi penelitian ini diambil tiga suku bangsa bagian Barat 
Aceh yaitu suku-bangsa Aceh bagian Barat Aceh, suku-bangsa Ane­
uk Jamee, dan suku bangsa Kluet. Hal ini didasarkan kepada per­
timbangan seperti yang tersebut pada halaman 5 dan halaman 6 di­
atas. Peneliti akan berpindah-pindah dari suatu komtmitas gam­
pong ke komunitas gampong yang lain untuk memperoleh data­
data. 

Waktu yang dipergunakan untuk meneliti tentang Sistem Ke­
satuan Hidup setempat dipergunakan selama enam bulan. Kegiat­
annya berlangsung kedalam ; 
a. Masa persiapan 30 hari 
b. Masa pengumpulan data di lapangan selama 60 hari 
c. Masa pengolahan dan penyusunan data selama 30 hari 
d. Masa penyusunan laporan dan seminar kecil selama 30 hari 
e. Masa penulisan akhir/reproduksi hasil selama 30 hari. 

Waktu yang 30 hari untuk masa persiapan sudah diperguna­
kan untuk membekali para peneliti dengan penjelasan-penjelasan 
tentang pegangan kerja dan bentuk laporan yang diharapkan. Di­
samping itu para peneliti mempersiapkan diri mengenai kepusta­
kaan yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

Masa pengumpulan data di lapangan sudah berlangsung sela­
ma dua bulan. Peneliti memusatkan perhatiannya pada Sistem Ke­
satuan Hidup Setempat dalam komunitas Gampong. Mereka men­
jajagi data yang dibutuhkan pada setiap komunitas Gampong. 

Pengolahan data dilakukan oleh masing-masing peneliti. Ke­
mudian data-data yang sudah diolah itu disusun sebagai draft per­
t~a. Dan hasilnya diseminarkan selama enam hari. Dalam seminar 
kecil ini dihadiri beberapa orang yang ,mempunyai pengetahuan 
tentang Sistem Kesatuan Hidup Setempat terutama bagi orang­
orang yang berasal dari ketiga suku-suku diatas tadi. 

Penulisan akhir merupakan penulisan draft terakhir yang dila­
kukan oleh seorang peneliti untuk menjaga sistimatika laporan ba­
ik dilihat dari segi organisasi maupun dari segi bahasa. 

Dalam pelaksanaan penelitian lapangan para peneliti sedikit 
mengalami hambatan-hambatan. Hambatan ini merupakan hamba­
tan yang umum dialami oleh para peneliti. Hambatan yang dimak-
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sudkan adalah m~salah huhungan antara para peneliti dengan in­
forman. Kehanyakan informan mempunyai tugas-tugas yang sa­
ngat heraneka ragam, tidak sedikit pula mereka mempunyai tugas 
rangkap. Dengan demikian waktu hagi mereka sudah hanyak disita 
oleh tugas-tugas mereka sendiri, sehingga untuk melayani peneliti 
waktunya sangat terhatas. Peneliti selalu mengejar-ngejar infonnan 
mencari waktu yang terluang untuk diadakan wawancara. 

Hamhatan lain yang dihadapi oleh peneliti di lapangan adalah 
masalah komunikasi antara suatu daerah penelitian dengan daerah 
yang lain atau antara suatu gampong dengan gampong yang lain. 
Kadang-kadang peneliti terpakSa menelusuri dengan jalan kaki, ka­
rena dengan kenderaan hermotor tidak dapat dilalui. Hamhatan 
ini tidak hegitu prinsipil hagi peneliti. 

Selain dari hamhatan diatas, masih ada suatu hamhatan lagi. 
Saat dilakukan penelitian ini kehetulan sedan.g musim pen'ghujan. 
Dengan demikian peneliti sedikit terhamhat untuk melakukan tu­
gasnya. 

Aspek penulisan laporan 

Sistimatika penulisan laporan penelitian tentang Sis tern Kesa­
tuan Hidup Setempat dilakSanakan menurut petunjuk-petunjuk 
yang terdapat dalam pola kerangka laporan dan petunjuk pelakSa­
naan. Sistimatika tersehut adalah, Bah Pertama mengenai Penda­
huluan mengandung isi tentang masalah penelitian, tujuan peneliti­
an, ruang lingkup penelitian, dan pertanggungan jawah penelitian. 

Dalam Bah Kedua mengenai Komunitas Kecil Suku Bangsa 
Aceh hagi.an Barat Aceh. Isinya terdiri dari identifikasi, bentuk, 
sistem pelapisan sosial, pimpinan masyarakat, sistem pengendalian 
sosial, dan heherapa analisa. Dalam Bah Ketiga mengenai Komuni­
tas Kecil suku-hangsa Aneuk Jamee. Isinya sama dengan isi pokok­
pokok hahasan yang terdapat didalam Komunitas Kecil suku-hang­
sa Aceh pada Bah Kedua tadi. Dan dalam Bah keempat mengenai 
Komunitas Kecil suku-hangsa Kluet. Isinya sama dengan pokok­
pokok hahasan yang terdapat didalam Bah Kedua dan Ketiga di­
atas tadi. 

Aspek hasil akhir 

Penelitian ten tang Sis tern Kesatuan Hidup Setempat ini meru-
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pakan suatu topik yang sangat umum, dan mempunyai jangkauan 
yang sangat luas. Di dalamnya terdapat banyak sub-sub topik yang 
sangat luas pula jangkauannya. Seharusnya sub topik itu merupa­
kan suatujudul penelitian. Tiap-tiap sub topik itu banyak pula ma­
salah yang harus dijangkau, sehingga waktu yang tersedia merupa­
kan waktu yang terlalu sempit untuk mengembangkan semua kon­
sep-konsep yang terdapat dalam judul mengenai Sistem Kesatuan 
Hidup Setempat. 

Mengingat waktu yang tersedia seharusnya sub-sub topik itu 
diangkat menjadi topik atau judul penelitian. Seperti salah satu 
sub topik mengenai pelapisan sosial. Dengan demikian setiap judul 
itu dapat dikembangkan dengan cermat dan lebih sempurna. 

Untuk masa-masa yang akan datang agar setiap judul harus 
diperhatikan supayajangkauannya tidak meluas, tetapi diusahakan 
supaya mendalam. Dengan demikian judul itu akan dapat dicema 
secara mendalam dan cermat. 
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BAB. KEDUA 
KOMUNITAS KECIL SUKU BANGSA 

ACEH D1 BAGIAN BARAT ACEH 
BAGIAN I. IDENTIFIKASI 

LOKASI 

Letak dan Keadaan Geografis. 

Suku-bangsa Aceh sebagian besar mendiami daerah Propinsi 
Daerah Istimewa Aceh yaitu di Aceh Besar, Aceh Pidie, Aceh Uta­
ra, Aceh Barat, dan sebagian di Aceh Timur, serta Aceh Selatan. 
Suku bangsa Aceh di Aceh Barat merupakan penduduk asli yang 
mendiami 19 buah Kecamatan. Kecamatan-kecamatan tersebut 
adalah Kecamatan Jaya, Lageun, Lhok Kruet, Samponit, Krung 
Sabee, Teunom, Sarna Tiga, Wayla;lSeunagan, Beutong, Darul 
Makmur Johan Pahlawan, Sungai Mas, Kaway XVI, Kuala, Sime­
ulu Barat, Simeulu Timur, Salang, dang Teupah Selatan. 

Dari 19 Kecamatan diatas yang mayoritas terdapat suku­
bangsa Aceh adalah di Kecamatan Jaya Lamno, Lageun, Samponit, 
Lhok Kruet, Krung Sabee, Teunom, Sarna Tiga, Wayla,"Sungai 
Mas, .Darul Makmur, dan sebagian di Seunagan. 
Sebagai penduduk asli ia merupakan penduduk yang mayoritas, hi­
la dibandingkan dengan pendu'duk pendatang. Penduduk penda­
tang ini terdiri dari suku bangs a Aneuk J amee, dan beberapa pen­
datang Aceh lainnya, transmigrasi Jawa, dan orang-orang Cina 
yang berpusat di ibu kota Kabupaten Meulaboh. Orang-orang Jawa 
kebanyakan di perkebunan-perkebunan seperti di perkebunan Se­
manyam, dan perkebunan Senagan. 

Suku-bangsa Aceh bagian Barat ini dilihat dari segi budaya 
mendapat pengaruh dari suku-bangsa Aneuk Jamee. Hal ini dise­
babkan suku Aneuk Jamee disamping mayoritas terdapat di Aceh 
selatan sebagai daerah perbatasan, terdapat pula di Aceh Barat ya­
itu di Kecamatan Johan Pahlawan. Kaway XVI dan Kecamatan 
Kuala. Oleh karena itu terjadilah akulturasi antara kedua kebuda­
yaan tersebut. 
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Lokasi penelitian terhadap suku bangsa Aceh bagian Barat ini 
dipusatkan di Kecamatan Jaya Lamno. Disini peneliti dapat menja­
jagi beberapa komunitas kecil gampong (desa). Kecamatan Jaya 
Lamno terletak dilembah gunung Gerutee, merupakan daerah pan­
tai. Sebelah Barat berbatas dengan gunung Gerutee sebagai batas 
antara Aceh Barat dengan Aceh Besar. Sebelah Timur berbatas de­
ngan Kecamatan Lageun. Sebelah Utara berbatas dengan Iautan 
Hindia, dan sebelah Selatan terdapat daerah Hutan. 

Daerah yang didiami oleh suku-bangsa Aceh ini merupakan 
Daerah Pantai. Hanya sebagian kecil saja mereka berada di dacrah 
pedalaman. Keadaan suhu udara sedang. Musim penghujan jatuh 
pada bulan Oktober sampai dengan bulan April. Keadaan ini ada­
lah sama pada ketiga suku bangsa dalam penelitian ini khususnya 
dan untuk daerah Aceh umumnya. Pada bulan-bulan ini masyara­
kat mulai tron ublang (turun kesawah) untuk menanam padi, ka­
rena bulan-bulan ini persiapan air di sawah sudah mencukupi. Sc­
hab umumnya daerah Kabupaten Aceh Barat jarang terdapat iri­
gasi yang dapat mengairi air ke sawah-sawah. 

Kecamatan J aya Lamno sebagai lokasi penelitian ini hawanya 
agak dingin dimalam hari, karena letaknya diapit oleh gunung-gu­
nung. Letak demikian menyebabkan daerah ini menjadi daerah 
lembah, sangat subur untuk persawahan, walaupun belum mem­
punyai irigasi. Persiapan air men'ladai yang dapat diairi dari gu­
nung-gunung. 

Alam fauna menggambarkan keadaan yang sama pada suku 
bangsa Aceh bagian Barat ini. Binatang ternak terdiri dari kerbau, 
lembu, kambing, itik, dan ayam. Diantaranya masyarakat ba­
nyak memelihara kerbau untuk menarik bajak di sawah dan keper­
luan dagip.g. 

Binatang-binatang buas terdapat di hutan seperti harimau, 
mawas, dan beruang. Diantaranya hanya harimau dan beruang 
yang sangat mengganggu ketenteraman manusia. Kadang-kadang 
harimau menerkam binatang temak, bahkan manusia. Beruang 
sering mengganggu tanaman-tanaman. 

Alam flora yang erat hubungannya dengan kehidupan masya­
rakat, tentunya alam tumbuh-tumbuhan yang berhubungan de­
ngan mata pencaharian hidup. Hampir sepanjang pantai barat 

I 
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Aceh penuh dengan tanaman kelapa. Daerah gunung banyak di­
tanami dengan pohon cengkeh dan kopi. Pada dataran-datarart 
rendah dijadikan lokasi penanaman karet. Penanaman sayur­
sayuran tidak banyak mempengaruhi pendapatan, bahkan untuk 
konsumsi sendiripun hampir tidak mencukupi. 

Pada waktu musirn tron ublang semua masyarakat menanam 
padi. Selesai padi dipanen kadang-kadang mereka menanam ta­
naman muda seperti kacang, jagung dan lain-lain. Pada waktu­
waktu tertentu ditanam pula sejenis tanaman yang menghasilkan 
minyak. Minyak ini disebut dengan minyak nilam yang sangat 
mahal harganya. Pada musirn ini kadang-kadang masyarakat me­
ninggalkan kampung berbulan-bulan lamanya untuk pergi ke 
ladang-ladang nilam. Setelah nilam dapat dipungut hasilnya ba­
rulah mereka kembali lagi ke kampungnya. 

Pola Perkampungan 

Pola perkampungan pada suku-bangsa Aceh bagian Barat, 
sama halnya dengan pola perkampungan pada suku bangsa Aceh 
umumnya. Perkampungan penduduk umumnya mengelompok 
pada kelompok-kelompok tertentu. Pengelompokan ini mem­
buat suatu gampong atau desa. Secara administratif sebuah 
Kabupaten terdiri atas Kecamatan-kecamatan. Tiap-tiap Keca­
matan terdiri atas beberapa kemukiman. Dan tiap-tiap kemu­
kiman terdiri pula atas beberapa gampong. 

Proses terbentuknya perkampungan merupakan akibat per­
tambahan warga gampong, maka dengan sendirinya bertambah 
juga jumlah rumah sebagai tempat mereka diami. Pertambahan 
jumlah rumah ini adakalanya mereka mendirikan perkampung­
an baru, karena perkampungan lama tidak muat lagi. Selain dari 
itu perluasan perkampungan ini terjadi pula karena ingin mencari 
lokasi baru atau tempat bercocok tanam sekeliling rumah agak 
luas. Hal ini disebabkan bahwa tanah merupakan satu-satunya 
harta kekayaan yang sangat menentukan kehidupan mereka se-
bagai masyarakat tani. · 
Antara suatu rumah dengan rumah yang lain biasanya dibatasi 
oleh pagar-pagar yang masing-masing mengelilingi rumah. Dalam 

. pagar kadang kita dapati selain rumah ada tanaman pisang, ke-
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lap a dan beberapa jenis sayur-sayuran. 

Letak gampong biasanya berbatasan satu sama lain. Batas 
teritorial biasanya menurut perjanjian, kadangkala dibatasi pula 
oleh bukit-bukit atau sungai-sungai. Tiap-tiap teritorial gampong 
paling sedikit terdapat sebuah m.enasah. Pada lembaga menasah 
ini dirumuskan semua kegiatan-kegiatan sosial gampong, disam­
ping dipergunakan untuk tempat mengaji anak-anak. 

J enis bangunan yang terdapat pada lokasi penelitian, hila 
dilihat dari segi kegunaan dapat dibagi kedalam dua jenis yaitu 
bangunan sebagai tempat tinggal yang disebut dengan mmoh 
(rumah). Dan bangunan tempat kegiatan-kegiatan sosial disebut 
dengan menasah~ balee (balai) untuk orang perempuan. Bangunan 
ini terbuat dari kayu dan didirikan d¥ttas tiang. 

Bangunan menasah dan balee biasanya didirikan di tengah­
tengah perkampungan, supaya mudah bagi warga gampong men­
datanginya. Menasah atau balee dipergtinakan juga untuk tempat 
sembahyang berjamaah, tempat mengaji bagi anak-anak, dan lain­
lain. 

Selain jenis bangunan yang terdapat diatas masih terdapat 
lagi bangunan yangberbentuk sekolah seperti pesantren yang di­
sebut dengan dayah. Fungsinya terutama untuk memperdalam 
ilmu pengetahuan agama. Pada lokasi penelitian ini terdapat se­
buah pesantren yang diberi nama dengan Dayah Budi. Pesantren 
ini dipimpin oleh seorang ulama terkemuka di daerah ini. Para 
santri atau ureung medagang terdiri dari laki-laki dan perempuan 
yang berasal dari berbagai pelosok daerah Aceh. Tampaknya santri 
ini mendapat status sosial yang tertentu dari segi pandangan ma­
syarakat. Tamatan Dayah Budi sudah banyak pergi melanjutkan 
ke tempat lain seperti ke lAIN Arraniry, UISU Medan dan be­
berapa orang sudah berhasil pergi ke Mesir. 

Tempat-tempat tertentu di lokasi penelitian terdapat seperti 
lapangan olah raga, tempat upacara, tempat ibadah dan tempat 
perkuburan. Lapangan olah raga disebut dengan padang-ban 
(lapangan bola kaki). Permainan olah raga lain masih sangatjarang 
dilakukan. 

Suatu olah raga yang spesifik sudah berkembang sejak dahulu 



13 

yaitu olah raga bela diri yang disebut dengan silek, hampir sama 
~engan olah ragageudeu-geudeu di daerah Pidie (1). 
Tempat-tempat ibadah selain menasah terdapat juga mesjid. 
Biasanya tiap-tiap kemukiman ada sebuah mesjid, tempat warga 
kemukiman melakukan ibadahjumat. 

Tempat-tempat perkuburan biasanya terdapat pada tempat­
tempat yang agak asing atau pinggiran kampung. Bentuk perku­
buran ini sama dengan bentuk perkuburan Islam lainnya. Tempat 
perkuburan ini berkelompok-kelompok. Tiap-tiap kelompok me­
rasa dirinya satu keturunan darah. Kelompok perkuburan sema­
cam ini disebut dengan saboh bhom (satu tempat perkuburan). 

J alan-jalan yang terdapat didalam perkampimgan ada yang 
dapat dilalui dengan mobil dan ada pula yang hanya dapat dilalui 
dengan sepeda motor. Cara mempergunakan jalan-jalan ini adalah 
sama dengan ditempat-tempat lain, masing-masing orang berken­
deraan mempergunakan sebelah kiri. 

Semua jalan-jalan dalam perkampungan dibuat oleh swadaya 
masyarakat setempat. Baru-baru ini dengan: adanya subsidi desa 
banyak jalan-jalan yang mendapat bantuan, walaupun pembuatan­
nya masih memakai tenaga masyarakat. Kegiatan membuat jalan­
jalan perkampungan biasanya atas inisiatif pimpinan masyarakat. 
J alan-jalan melalui sungai kita temui juga seperti krung Lambe­
usoi dan lain-lain lagi. Alat-alat pengangkutan melalui sungai ini 
dipergunakan jalo (sampan). 

Batas suatu perkampungan dengan perkampungan yang lain 
tidak begitu kentara qilihat dari tanda-tandanya. Hanya berda­
sarkan suatu perjanjian antara suatu desa dengan desa yang lain. 
Suatu perkampungan selalu ditandai dengan adanya lembaga 
menasah sebagai lembaga persekutuan hidup. 

Dalam perkampungan kadang-kadang terdapat parit yang di­
pergunakan untuk membuang air ke tempat-tempat tertentu, 
agar tidak menggenang di dalam kampung. Di dalam kampung 
kadang-kadang juga terdapat tempat-tempat mandi untuk umum, 
biasanya terdapat pada tiap-tiap menasah. Tiap-tiap menasah biasa­
nya selalu ada sumur atau pun dekat sungai. 

Tempat-tempat permandian khusus, masing-masing terdapat 
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pada tiap-tiap rumah. Kareoa setiap rumah masing-masing ada se­
buah sumur. Dan tempat-tempat permandia.n yang khusus dikelola 
oleh pemerintah pada saat ini belum ada baik pada lokasi peneli­
tian maupun pada seluruh tempat yang didiami oleh suku bangsa 
Aceh ini. 

PENDUDUK 

Gambaran Umum Suku-Bangsa. Suku-bangsa Aceh bagian 
Barat Aceh belum diketahui dengan pasti berapa jumlahnya, ka­
rena pencatatan yang khusus mengenai itu belum ada. Secara ke­
seluruhan penduduk Kabupaten Aceh Barat berjumlah 275 .584 
orang. Ini sudah termasuk penduduk pendatang seperti suku bang­
sa Aneuk \Jamee, beberapa suku-bangsa lainnya transmigrasiJawa, 
Cina dan lain-lain. Penduduk sebanyak itu tersebar kedalam 19 
Kecamatan, 92 mukim, dan 762 gampong. 

Tempat-tempat pemukiman suku-bangsa Aceh bagian Barat 
sebagian besar berada dalam Kecamatan J aya Lamno, Laegun, 
Samponit, Lahok Kruet, Krung Sabe(; , Darul Makmur, Teunom, 
Sarna Tiga,\ Woyla, Sungai Mas, dan Kecamatan Beutong. Dalam 
Kecamatan J ohan Pahlawan, Kaway XVI, Seunagan, dan Keca­
matan Kuala ten;lapat penduduk campuran antara suku-bangsa 
Aceh dengan pendatang seperti dengan suku bangsa AneukJamee, 
Minang, dan beberapa suku-bangsa lainnya. 

Di Pulau Simeulu masih termasuk Kabupaten Aceh Barat 
penduduknya mayoritas suku-bangsa Simeulu. Mereka mendiami 
Kecamatan Simeulu Barat, Simeulu Timur, Salang, dan Kecamatan 
Tepah Selatan. Pada Kecamatan-kecamatan ini pendatang hanya 
sebagai pedagang seperci orang Cina, Minangkabau, Pidie, · dan 
orang-orang Aceh lainnya. Mengenai suku-,bangsa Simeulu pada 
kesempatan ini tidak menjadi sample penelitian. lni memerlukan 
penelitian tersendiri. 

Mobilitas penduduk yang terjadi dalam suku .bangsa Aceh, 
tidak mempunyai kadar yang tinggi, tidak seperti halnya dengan 
masyarakat Pidie yang dikenal sebagai orang yang suka meran­
tau (2). Hal ini mungkin disebabkan tingkat pendidikan rata-rata 
pernah duduk di sekolah d~sar. Lebih-lebih bagi masyarakat yang 
bermukim jauh di pedalaman. Bagi masyarakat pedalaman ini 
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lembaga-lembaga pendidikan formal jarang sekali, hanya beberapa 
tahun ini selama ada pendirian sekolah-sekolah Inpres lembaga­
lembaga pendidikan hampir merata. 

Bertani adalah salah satu mata pencaharian hidup yang paling 
utama bagi masyarakat suku-bangsa Aceh. Ini menentukan arab 
mobilitas mereka dengan mencari tempat-tempat yang cocok bagi 
pertanian. Daerah utama yang mereka tuju biasanya ke Aceh Te- . 
ngah dan Pidie. Mereka jarang sekali menjadi pedagang. 

Gambaran Umum Penduduk pada Lokasi Penelitian. Jumlah 
penduduk menurut umur dan kwalifikasi pendidikan belum ada 
sensus. Jumlah penduduk secara keseluruhan pada lokasi peneliti­
an dapat dilihat pada angka-angka di bawah ini. 

JUMLAH PENDUDUK KECAMATAN JAYA 
MENURUT KEMUKIMAN 

Nama Mukim 

Lam no 
Lammee 
Keuluahg 
Kuala Daya 
Lambensoi 
Kuala Unga 
Pante Cermin 

Jumlah 

Jumlah 

3.275 
1.755 
2.097 
1.658 
4.507 
1.289 

985 

15.566 

Sumber : Kantor Wilayah Kecamatan J aya Lamno. 

Jumlah penduduk yang terlihat pada tabel tadi merupakan 
jumlah pen~uduk asli ditarnbah dengan jumlah penduduk penda­
tang. Jumlah penduduk pendatang lebih kurang sebanyak 312 
orang. Jadi jumlah penduduk asli sebanyak 15.254 orang. Pendu­
duk asli sebanyak itu sebagian besar bermata pencaharian hidup 
sebagai petani sawah dan ladang. Kadang-kadang mereka juga 
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mempunyai kebun cengkeh. Tingkat pendidikan mereka keba­
nyakan pemah duduk tingkat sekolah dasar seperti pada gambaran 
uinum pada suku-bangsa Aceh umumnya. 

Anak-anak yang masih umur sekolah kebanyakan semuanya 
bersekolah. Lembaga pendidikan tingkat SLP terdapat dua buah, 
yaitu lembaga pendidikan umum dan agama. Sekolah SMP sudah 
didirikan sejak tahun 1973, tetapi baru dinegerikan pada tah~n 
1981. Sekolah SMA sudah didirikan pada tahun 1976, tetapi 
hingga ini masih swasta. Guru-guru tidak mencukupi, kadang-ka­
dang pada saat-saat tertentu tidak sekblah. Sebaliknya jumlah mu­
rid mencukupi sarat sebagai sekolah menengah. 

Anak-anak umur sekolah disamping melanjutkan sekolah pa­
da sekolah-sekolah yang ada di daerahnya, ada juga yang pergi me­
lanjutkan ke ibu kota Propinsi Banda Aceh. Dan sebagian besar ada 
juga yang inasuk Pesantren Budi, sebagai satu-satunya lembaga 

· pendidikan yang dibangun atas swadaya masyarakat. 

Penduduk pendatang sebagaimana yang dikemukakin diatas 
tadi berjumlah 312 orang. Mereka ini kebanyakan orang-orang 
J awa, sebagai tenaga upahan pada kebun-kebun cengkeh. Orang­
orang J awa ini tampaknya tidak ada kecenderungan untuk mem­
buat kebun sendiri sebag.U hak milik mereka. Sedangkan areal 
tanah masih luas untuk itu. Ini mungkin disebabkan modal untuk 
memb~gun suatu kebun masih sangat terbatas. 

Selain suku-bangsa J awa, masih ada beberapa suku-bangsa 
lagi seperti orang-orang Cina ada 4 keluarga dan gu~u-guru seko­
lah dasar Inpres yang berasal dari orang-orang Minangkabau dan 
Aceh Tengah. Sedangkan orang-orang dari Aceh lainnya keba­
nyakan tidak tinggal menetap disana, kadang-kadang mereka da­
tang untuk berjualan pada hari pekan (hari pasar) yaitu pada se­
tiap hari Sabtu. 

Penduduk pendatang, datang kedaerah ini sebagai tenaga 
upahan pada kebun-kebun cengkeh kepunyaan rakyat. Cengkeh 
sebagai tanaman rakyat yang sedang banyak ditanaman pada saat 
ini. Selain orang-orang J awa, mereka sebagai pedagang. 

Sebagaimana telah digambarkan pada lokasi penelitian, 
bahwa penduduk pendatang tidak banyak. Maka pandangan pen-
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duduk asli sama saja terhadap penduduk lainnya. Ia tidak meng­
anggap rendah atau tinggi dalam pergaulan sehari-hari. 

Suatu ciri yang baik dari perpaduan suku-bangsa ini dapat 
hormat-menghormati kebiasaan-kebiasaan mereka masing-masing. 
Disamping itu mereka dapat bekerja sama dalam kegiatan-kegiatan 
sosial maupun kegiatan-kegiatan perorangan seperti menolong 
tetangga bila dibutuhkan. Pekerjaan menolong seperti ini disebut 
dengan meuseuraya. Akan tetapi meuseuraya di ladang atau di 
sawah mereka sudah mempunyai group-group sendiri seperti group 
berdasarkan letak sawah yang berdekatan atau tempat tinggal me­
reka bertetangga. 

Hubungan perkawinan antara mereka jarang terjadi. Hal ini 
disebabkan ada anggapan bila kawin dengan pendatang, status 
sosial agak menurun. Lebih-lebih bila kawin dengan Jawa atau 
Cina. Oleh karena itu paling jarang terjadi perkawinan antara me­
reka dengan pendatang. Dari sejumlah 312 pendatang, hanya baru 
dua pasang suami-isteri yang terjadi perkawinan antara penduduk 
asli dengan orang J awa. Tampaknya orang J awa yang telah kawin 
dengan penduduk asli ini merupakan out group dari kelompok so­
sial. 

Hubungan pekerjaan antara penduduk asli dengan pendatang 
ini hanya dapat kita lihat dalam bentuk tolong-menolong baik da­
lam bidang kematian maupun dalam bidang ekonomi seperti pada 
meurseuraya tadi. 

Setiap penduduk mempunyai pekerjaan masing-masing, misal­
nya dalam bersav.rah, berladang, berkebu,1 masing-masing mem­
punyai tempat sendiri sebagai kepunyaannya. Tiap-tiap orang 
yang mempunyai sawah, ladang, dan kebun yang berdekatan, 
seakan-akan timbul perasaan harus tolong-menolong bila diantara 
mereka membutuhkan. Tolong-menolong ini terjadi pada saat 
membajak disawah, membersihkan sawah, ladang, kebun, mena­
nam padi, menyiangi rumput, panen padi dan sampai pada saat 
melepaskan padi pada tangkainya. Pekerjaan melepaskan padi 
pada tangkainya ini disebut dengan ceumeulho. 

Partisipasi sosial penduduk pendatang ini agak besar. Mereka 
selalu kelihatan dalam kegiatan-kegiatan sosial seperti kegiacin 
dalam bidang kemasyarakatan dan agama. Dalam bidang kerna-
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syarakatan terjadi seperti pada saat kematian, kecelakaan, perka­
winan, dan lain-lain lagi. Dalam bidang kematian dan kecelakaan 
dapat dilihat · pada saat ada tetangga yang meninggal mereka turut 
keumunjong (mengunjungi). Dan begitu juga pada saat-saat te­
tangga mendapat kecelakaan seperti kebakaran, mereka turut da­
tang menunjukkan perasaan berduka cita. 

Kedatangan beberapa suku-bangsa ke daerah ini tidak mem­
bawa pengaruh yang begitu besar terhadap sikap budaya pendu­
duk asli. Hal ini disebabkan mereka sebagai golongan minoritas, 
kemudian ditambah lagi mereka tidak bertempat tinggal dalam 
kelompok-ke~ompok mereka sendiri, melainkan terpencar-pencar 
dimana mereka bekerja. 

LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAY A. 

Latar Belakang Sejarah. Suku-bangsa Aceh bagian Barat Aceh 
sebagian besar yang mendiami daerah-daerah yang disebutkan di­
atas tadi, tidak diketahui sejak kapan mereka mendiami daerah­
daerah tersebut. Dari kawasan daerah yang mereka diami itu, da­
hulu sudah perilah berkembang dua negeri yang berpengaruh yaitu 
negeri Daya di Kecamatan Jaya sekarang, dan negeri Meulaboh di 
Kecamatan J ohan Pahlawan sekarang. Kedua negeri ini mempu­
nyai sejarah yang berlainan dan orang-orang yang mendiaminya 
mempunyai asal usul yang berbeda. 

Menurut cerita, orang-orang daya berasal dari bangsa Lanun 
(3,203) yang datang dari Semenanjung Malaka atau Hindia Bela­
kang. Kemudian bangsa Lanun bercampur dengan bangsa-bangsa 
pendatang ·seperti dari Aceh Besar, orang-orang Pasai (Kerajaan 
Islam Pasai) . Orang-orang dari Aceh Besar datang kedaerah Daya 
yang pertama untuk membuka daerah ini menjadi kebun-kebun 
lada, yang pada saat itu sebagai barang dagangan yang sangat 
berharga. Kemudian peradaban orang-orang Daya ini berkembang 
menjadi peradaban Islam sampai sekarang. 

Negeri Meulaboh .zaman dahulu sering disebut dengan negeri 
Pasir Karam. Negeri ini berkembang dengan pesatnya setelah pe­
rang Paderi di Minangkabau. Karena banyak orang-orang Sumate­
ra Barat menghindari diri dari mala petaka perang dengan me­
nyingkir ke bagian Barat Aceh (negeri Pasir Karam). Kemudian 
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mereka membuka perkebunan lada. 
Dari penanaman lada ini makin hari ke hari semakin menda­

pat perhatian orang dan dapat mengumpulkan migrasi dari Aceh 
Pi die dan Aceh Besar. Kedua suku-bangsa yang terakhir ini 
semakin berkembang, maka terciptalah suatu sosial budaya yang 
kita sebut sosial budaya suku bangsa Aceh bagian Barat. Namun 
demikian orang-orang yang berasal dari Minangkabau tadi terus 
pula berkembang. Mereka kebanyakan mendiami Kecamatan 
J ohan Pahlawan, Kaway XVI, dan Kecamatan Kuala. 

Latar belakang sejarah pada lokasi penelitian sebagaimana 
telah disinggung di atas tadi bahwa daerah J aya Lamno dahulu ter­
masuk negeri Daya. Masyarakatnya mempunyai sikap sosial 
budaya Islam, karena seluruhnya beragama Islam sebagaimana 
suku-bangsa Aceh umurnnya. 

Dilihat dari segi perkembangan sebagai suatu komunitas 
kecil, tidaklah terlalu maju baik dari segi sikap budaya maupun 
dari segi sosial lainnya. Hal ini disebabkan daerah ini agak ter­
tutup bagi migrasi, karena lapangan kerja agak terbatas, hanya 
dari segi pertanian saja. Begitu juga bagi putra-putra daerah yang 
sudah pergi keluar, jarang sekali untuk pulang ke kampungnya. 
Oleh karena itu idee modernisasi selalu lamban dari segala bidang. 

Dahulu permulaan Kemerdekaan tahun 195 0 di daerah ini 
didirikan sebuah sekolah dasar yang terletak di kota Lamno se­
karang. Anak-anak umur sekolah banyak tidak berkesempatan 
bcrsekolah, karena sekolahnya jauh dari tempat tinggal mereka. 
Dalam beberapa tahun inilah masyarakat merasa sekolah-sekolah 
sudah mampu menampung anak-anak umur sekolah, dengaq di­
dirikannya beberapa buah sekolah. 

Pada tahun 1973 sudah didirikan sekolah lanjutan pertama. 
Akan tetapi baru dinegerikan pada tahun 1978. Kemudian pada 
tahun 1976 didirikan pula sekolah menengah atas yang berstatus 
swasta sampai sekarang. 

Sistem Mata Pencaharian. Uraian tentang mata pencaharian 
hidup suku bangsa Aceh adalah sama dengan mata pencaharian 
hidup yang terdapat pada lokasi penelitian. Maka uraian khusus 
tentang hal itu pada lokasi penelitian tidak diuraikan lagi. 
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Su~u-bangsa Aceh bagian Barat ini umumnya berpencaha­
rian · sebagai petani, yaitu petani sawah, ladang, dan kebun. Daerah 
bagian Barat Aceh ini merupakan daerah dataran rendah, sedikit 
sekali gunung-gunung. Oleh sebab itu daerah ini baik sekali dija­
dikan daerah persawahan untuk menanam padi. Padi ditanam 
setahun sekali. Umumnya belum mempunyai irigasi yang baik. 
Hanya menurut kemampuan pengairan alam saja. 

Tani ladang hanya sedikit sekali yang terdapat di daerah­
daerah hutan dan daerah gum~ng. Hutan-hutan ditebas terlebih 
dahulu, kemudian dibakar dan baru ditanam padi. Biasanya 
tempat berpindah-pindah setiap musim tanam. Hal ini disebabkan 
hila tanah dipakai terus-menerus kesuburan padi akan berkurang 
dan hasilnya akan sedikit. 

Tani kebun terdiri dari tani cengkeh, karet, dan kelapa. 
Tani cengkeh banyak terdapat di . lokasi penelitian ini, yaitu di 
Kecamatan jaya Lamno. Tani karet terdapat di daerah-daerah 
yang berdataran rendah. Tanaman karet ini merupakan tanaman 
yang paling banyak ditanami oleh masyarakat, sebagai mata 
pencaharian kedua setelah bersawah. Kelapa terdapat dipesisir 
Pantai mulai dari Kecamatan J aya bagian pantai sampai pada per­
batasan Kabupaten Aceh selatan. 

Sistem Kekerabatan. Sebagaimana suku-bangsa Aceh umum­
nya, maka suku bangsa Aceh bagian Barat ini menganut pula sis­
tern lieluarga batih. Rumah tangga terdiri atas keluarga kecil 
yaitu ayah, ibu, dan anak-anak yang belum kawin. Apabila sese­
orang anak sudah kawin ia akan mendirikan rumah tangga sendiri 
dan berdiri pula sebagai keluarga batih. Seseorang yang baru ka­
win, ia tidak berapa lama menetap dalam keluarga batih ayahnya. 
Ada yang menetap beberapa bulan saja atau sampai lahir seorang 
anak. Keinudian baru ia pindah tempat. 

Suatu kegiatan dalaril keluarga . batih, merupakan tanggung 
jawab bersama maupun masing-masing. Seperti kegiatan pada 
saa~ tron ublang (turun ke Sa.wah). Ayah sebagai keluarga batih, 

. pergi men'u blang (membajak sawah), ibu pergi bot bijeh yaitu 
mencabut bibit . di persemaian, dan anak-anak pergi merapikan 
ateung (pematang sawah). Kadang-kadang ada juga suatu peker-
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jaan itu dilaksanakan bersama-sama seperti pada saat seumula 
(menanam padi). Keumeukoh (menuai padi), dan pada saat 
ceumeulho (melepaskan padi pada tangkai). Begitu pula kalau 
pergi beke~a di kebun mereka laksanakan bersama-sama. Hasil 
yang mereka peroleh menjadi hak bersama. Hasil tersebut tidak 
pernah mereka bagi-bagi. Dengan demikian sudah menjadi ke­
wajiban pula untuk memelihara semua kekayaan mereka secara 
bersama-sama pula. Apabila anak-anak mereka sudah kawin, 
seorang ayah akan memberi sebagian harta peunulang (pembe­
rian) kepada anaknya, lebih-lebih untuk anak perempuan. 

Suku bangsa Aceh bagiari Barat ini mengenal juga keluarga 
luas dalam bentuk ultrolokal yaitu dalam suatu kelompok pe­
rumahan merupakan komplek rumah-rumah yang mempunyai 
tali keturunan yang sama. Komplek perumahan yang mempunyai 
tali keturunan yang sama dapat kita lihat seperti bagan dibawah 
ini : 

Komplek perumahan semacam ini terdapat pada lokasi pene­
litian yaitu di Kecamatan jaya Lamno. Sedangkan ditempat-tem­
pat lain yang didiami oleh suku bangsa Aceh hampir tidak dike­
nat lagi sistem ultrolokal ini. Antara suatu keluarga dengan keluar­
ga lain merasa diri ada hubungan sebagai suaru keturunan. Hubu­
ngan ini dapat kita lihat hila mereka menghadapi masalah-masalah 
luar. Masalah tersebut secara bersama-sama mereka hadapi, seper­
ti masalah perkawinan. Suatu perkawinan diputuskan oleh para 
kerabat mereka masing-masing. Begitu juga dengan masalah benca­
na lainnya. 
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Seorang kepala keluarga merasa dirinya bertanggung jawab 
terhadap keluarga batih masing-masing. Tanggung jawab ini tam­
pak mulai dari memelihara anak-anaknya sampai pada memenuhi 
kebutuhan hidupnya seperti kebutuhan akan makan, kebutuhan 
akan pendidikan dan lain-lain. Karena dilihat dari sudu't tanggung 
jawab ekonomi', sebenarnya terlepas dari ikatan suatu keluarga 
dengan keluarga iain. 

Sistem Religi. Suku bangsa Aceh bagian Barat secara mutlak 
beragama Islam. Kecuali beberapa orang penduduk pendatang 
yang beragama Kristen yaitu · mereka yang tinggal di ibu kota 
Kabupaten Meulaboh. Penganut agama Islam ini terkelompok ke 
dalam aliran kaum tua dan aliran kaum muda. Penggolongan ini 
bukanlah penggolongan menurut umur kalender, akan tetapi cara 
mereka mengamalkan ajanin-ajaran agama. 

Pengertian secata sempit bahwa kaum muda adalah golongan 
orang Islam yang mementingkan suruhan-suruhan atau larangan­
larangan yang bersifat wajib saja perlu dilakukan. Sedangkan ma­
salah ijtihad, bukan satu-satunya nash yang harus dilaksanakan. 
Sedangkan pengertian kaum tua adalah golongan orang Islam yang 
mempunyai pend irian sebagai kebalikan dari . kaum muda. Per­
bedaan yang lebih jelas lagi adalah dari sikap mereka terhadap 
mazhab. Golongan kaum muda tidak mau terikat pada salah satu 
mazhab, sedangkan pada golongan kaum tua dengan tegas menya­
takan dirinya bermazhab Syafic (4, 8- 13 ). 

Agama Islam bagi masyarakat Aceh umumnya mendapat 
tempat yang paling tinggi dan paling mulia dari segala-galanya. 
Karena menurut pandangan masy'arakat Aceh agama dapat me­
ngantar manusia kc bahapn dunia dan akhirat nanti. Ole~ karena 
itu anak-anak sejak umur 7 tahun sudah diwajibkan melakukan 
apa suruhan-suruhan dan larangan-larangan agama. 

Dari sikap masyarakat Aceh scpcrti di atas mungkin salah sa­
tu faktor penyebab la4irnya penamaan untuk Aceh sebagai seram­
bi Mekkah. Dan faktor ini pula sebagai salah satu ukuran untuk 
dijadikan daerah Aceh dengan daerah Istimewa. 

Sikap kesetiaan kepada agama sangat dominan dikalangan 
masyarakat Aceh. Kadang-kadang kesetiaan yang dominan ini ti-
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dak selalu berarti bahwa masyarakat Aceh selalu sebagai seorang 
teungku (kiyai), kadang-kadang mereka pernah tinggal sembah­
yang atau puasa pada bulan Ramadhan. Sikap kesetiaan ini mung­
kin pula salah ·saru alasan bila ada orang yang mengejek mereka 
dengan kata-kata kamu kafir, mereka akan spontan membacok de­
ngan rencong orang yang mengejek mereka tadi. Perkataan kafir 
mempunyai arti diluar agama. 

Sikap kesetiaan kepada agama ini tercermin pula dalam hu­
bungan antara .. mereka. Bila berjumpa antara seorang dengan orang 
lain atau sejumlah orang, maka perkataan pertama didahului de­
ngan assalamualaikum, sebagai alar untuk memperlancar komuni­
kasi. Apabila seseorang tidak mengucapkan terlebih dahulu de­
ngan assalamualaikum, maka agak sukar untuk berkomunikasi 
dengan mereka. Pada rapat-rapat tertentu atau resmi orang yang 
mengucapkan pidato selalu dimulai dengan assalamualaikum, yang 
mempunyai arti sejahteralah kamu. 

Disamping mereka sangat setia kepada agama timbul pula ke­
percayaan kepada yang gaib dan kekuatan sakti dalam masyarakat. 
Seseorang ulama yang telah meninggal, seakan-akan mempunyai 
kekuatan untuk menyampaikan seluruh permintaan mereka kepa­
da Tuhan. Maka banyaklah orang-orang mekaoi (bernazar) kepada 
ulama yang sudah meninggal itu. Pekerjaan ini selalu kita temui 
hampir pada setiap kuburan ulama, kadang-kadang pada hari-hari 
tertentu yang sudah diatur oleh orang yang menjaga kuburan. 

Kepercayaan kepada yang gaib ini masih tampak pula dalam 
bentuk kegiatan tulak bala (menolak bahaya). Apabila suatu 
penyakit yang menyerang secara massal seperti penyakit wabah, 
maka masyarakat secara bersama~ama melakukan tulak bala pada 
rempat-tempat tertentu seperti pada kuala krung (muara sungai) 
atau dibawah pohon-pohon besar. Akan tetapi pekerjaan seperti 
ini sudah. agak menipis. Dalam bentuk kenduri blang (kenduri 
sawan) dan kenduri padee (kenduri padi), mempunyai arti untuk 
menghormati rob padi agar panen baik .. Hal ini masih banyak di­
lakukan oleh masyarakat. 

B~hasa. .Dalam kehidupan sehari-hari bahasa yang dipakai 
sebagai alat komunikasi oleh suku bangsa Aceh ini adalah bahas3:, 
Aceh. Bahasa ini tidak mempunyai huruf tcrsendiri, ditulis dcngan 
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memakai huruf Arab 1awoi (tulisan Arab berbunyi Melayu), 
huruf yang terdapat dalam bahasa Indonesia. Dilihat dari sejumlah 
kata-kata dalam ·bahasa Aceh ini ada kaitannya dengan bahasa 
Arab Persi dan India, disamping merupakan rumpun Melayu Po­
lynesia atau Austronesia. 

Bahasa Aceh mempunyai logat yang berbeda-beda, atau se­
ring juga disebut ·mempunyai dialek yang berbeda. Perbedaan dari 
segi dialek ini dapat kita bagi kedalam : 

a. Dialek yang terdapat di Kecamatan 1aya Lamno. 
b. Dialek yang terdapat di Kecamatan 1 ohan Pahlawan, 

Kaway XVI, dan Kecamatan Kuala. Dial~k di daerah ini 
bercampur dengan dialek . Minangkabau, namunpun 
ucapan dalam bahasa Aceh. 

c. Dialek selain dari a dan b diatas. Khususnya di Daya 
Kecamatan 1 aya Lamno berkembang pula suatu bahasa 
lain yang disebut dengan bahasa Daya. Bahasa ini hanya 
didukung oleh sejumlah kecil orang saja yaitu dalam 
kampung Kuala Daya. Akan tetapi umumnya masyarakat 
Kecamatan 1aya Lano mengerti ucapan bahasa tersebut. 
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BAGIAN II. BENTUK KOMUNITAS 

CIRI-ciRI SEBUAH KOMUNITAS KECIL. 

Kehidupan suku-bangsa Aceh dalam suatu gampong, merupa­
kan satu kesatuan sebagai suatu komunitas kecil. Maka komunitas 
kecil dalam suku-bangsa Aceh adalah komunitas gampong (desa). 
Batas suatu komunitas kecil dengan komunitas kecil lainnya 
adalah batas alamiah seperti sungai, gunung dan lain-lain. Disam­
ping itu masih ada lagi batas menurut perjanjian dahulu antara 
suatu komunitas dengan komunitas lain yang berbatasan. Batas­
batas menurut perangkat adat hampir tidak dapat dibedakan. 
Karena pada suku-bangsa Aceh umumnya beradat-istiadat Aceh, 
yang hampir rata-rata terdapat pada setiap komunitas. 

Suku-bangsa Aceh bagian Barat ini, sebelah barat berbatas 
dengan Kabupaten Aceh Besar. Batas ini bukan merupakan batas 
perangkat adat. Sebab masyarakat yang mendiami Aceh Besar 
mempunyai sikap budaya dan adat-istiadat yang sama dengan 
msyarakat di Aceh Barat (suku Aceh bagian Barat). Ba~agian Se­
latan berbatasan dengan Aceh Selatan. yang ditandai oleh perang­
kat adat, yaitu antara adat Aceh dengan adat Aneuk jamee. 

Tanda-tanda pengenal suatu komunitas disebut denglln .le­
gitimasi. Suku bangsa Aceh bagian Barat tidak mengenal legiti­
masi perangkat adat yang berlaku, misalnya pengakuan suatu ko­
munitas berdasarkan anutan suatu adat tertentu. Tanda-tanda 
pengenal pada suku-bangsa ini dapat dilihat, bahwa dalam suatu 
komunitas paling sedikit ada sebuah menasah, sebagai tempat ber­
musyawarah masyarakat desa, di samping sebagai tempat ber­
sembahyang dan pengajian anak-anak. 

Dalam komunitas kecil ini dapat pula dilihat adanya persa­
tuan yang kokoh dalam menghadapi masalah-masalah pedesaan. 
Masalah pedesaan dapat berupa masalah individu. Masalah bersama 
misalnya dalam bentuk gotong--royong gampong, membersih kam­
pung, membuat saluran pengairan dan lain-lain lagi. Masalah yang 
bersifat individu misalnya bila ada seseorang anak desa membuat 
ricuh atau berkelahi dengan anak desa lainnya, maka kedua pim-
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pinan desa itu bersama-sama mencari jalan perdamaian. 
Berituk bangunan sebagai temj>at tinggal dan bangunan untuk 

kepentingan umum, menunjukkan ciri-ciri atribut masyarakat 
Aceh. Rumah sebagai tempat tinggal, berbentuk memanjang, di­
atas panggung dan biasanya terdiri atas beberapa serambi (ruang) . 
Atap terbuat dari daun rumbia yang sudah dianyam. Dibawah ru­
mah sering disimpan berandang padi dan kayu api. Sedangkan 
pada bangunan untuk kepentingan umum seperti menasah tidak 
mempunyai serambi. 

Semua bentuk bangunan-bangunan itu selalu melintang 
arah perjalanan mata hari. Mata hari bergerak dari arah Timur ke 
Barat, dan bangunan bentuk memanjang dari utara ke selatan. 
Bentuk seperti ini mempunyai makna tertentu dalam sistem ber­
pikir masyarakat, misalnya mudah rezeki, tidak sering datang ba­
haya dan sebagainya. Begitu juga kuburan-kuburan memanjang 
dari utara ke selatan dan menghadap ke barat (kiblat). 

STRUKTUR KOMUNITAS KECIL 

Masyarakat desa sebagai bentuk komunitas kecil, merupakan 
bagian dari komunitas yang lebih besar lagi yaitu suku-bangsa 
Aceh bagian Barat. Di antara komunitas-komunitas ini tidak jelas 
komunitas mana yang dapat dianggap komunitas induk, baik 
dilihat dari segi budaya maupun dari segi sosiallainnya. 

Apabila dilihat dari sudut asal mula suku-bangsa Aceh di ba­
gian Barat, maka komunitas ini berinduk pada suku bangsa Aceh 
yang berada di Aceh Besar. Karena mereka berasal dari daerah 
Aceh Besar. Kemungkinan kedua mereka berinduk dari suku bang­
sa Aneuk jamee atau Minangkabau, karena sebagian mereka ber­
asal dari sana. Kemungkinan ini memerlukan penelitian khusus. 
Tetapi diliha·t dari segi alat-alat atribut seperti atribut yang diper­
gunakan dalam perkawinan adalah akulturasi dari keduanya. 

PEMERINTAHAN DALAM KOMUNITAS KECIL. 

Sejarah Pertumbuhan 

Komunitas kecil masyarakat desa di Aceh disebut dengan 
gampong. Komunitas ini berstatus suatu kegecikan (desa). Seja­
rah terbentuknya komunitas gampong sebelum penjajahan Belanda 
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merupakan perluasan areal tempat tinggal. Perluasan ini ada hu­
bungan erat dengan areal pertanian. Oleh karena itu perluasan 
areal · tempat tinggal ini selalu menjadi patokan kepada luas tempat 
bercocok tanam sebagai mata pencaharian hidup masyarakat. 

Pada zaman pcnjajahan Belanda gampong dibagun lagi secara 
administratif. Kalau dahulu mcreka belum mengcrci mengatur ko­
munitas sccara tcratur, karena belum ~da sistem administrasi, 
maka setclah Belanda datang, semua 5udah diatur secara teratur. 
Sistem pemerintahan yang sudah teratur ini tidak mendapat pem­
binaan lagi setcJah datang pcmerintahan J epang selama tiga 
sctengah tahun. 

Sctclah Indonesia merdeka gampong dibangun kembali secara 
tcratur. Pcmbangunan ini berkelanjutan tcrus, hingga dalam zaman 
pembangunan iQi, tiap-tiap kampung ~dab mcmpunyai balai desa 
yang dalam l_c.egiatannya dipergunakan sebagai kantor desa. 

Apuatur PeJperintahan. 

Tiap-tiap; gampong yang berstatus kegecikan diperintah oleh 
scorang kcpaJ.a kampung yang disebut dcngan Geucik. Gabungan 
beberapa gamp'ong dJkbut dcngan mukim yang dipimpin oleh se­
orang le~ala mukim. Daerah kemukiman disini tidak dipandang 
scbagai komunitas kecil, karcna status kemukiman sebagai koor­
dinator, terhadap beberapa gampong yang berada dalam wilayah 
kekuasaannya. 

Tiap-tiap geucik bertanggung jawab terhadap gampongnya. 
Tanggung jawab ini ada yang bersifat ke dalam dan ada yang ber­
sifat ke luar. Tanggung jawab ke dalam menyangkut seluruh kese-

.jahtcraan hidup warga komunitasnya. Tanggung jawab ini sangat 
komplek termasuk pcrtengkaran suami-istri, dan lain-lain masalah · 
dalam gampong. Di sinilah letak kebijaksanaan seorang geucik 
gampong. Dalam memilih geucik selalu dilihat dari segi keturun­
an, pandai, dan kekayaannya. Rupanya unsur kekayaan di sini 
sangat mcnentukan juga, karena bila diangkat orang-orang yang ti­
dak berkecukupan, ia tidak banyak mempunyai kesempatan untuk 
mengurus masalah-masalah yang sangat komplek tadi. Apalagi 
geucik hingga sckarang belum ada perhatian pcmcrintah untuk di­
samakan scbagai pegawai negeri, arti.nya tidak mcndapat gaji. 
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Tanggung jawab keluar seorang geucik sangat pula beraneka 
corak, termasuk hubungan antara gampong- nya dengangampong 
lain. Masalah prestasi dapat dilihat dari 5egi keinginan bersaing 
dalam arti positif, seperti berlomba-lomba ingin membangun 
menasah yang lebih baik, jalan, dan irigasi, yang lebih teratur. Dari 
tanggung jawab ini timbullah suatu anggpan bahwa maju atau ti­
daknya suatu gam pong sangat tergantung pada geucik- nya . 

. Hubungan V ertikal 

Tingkat pemerintahan gampong merupakan tingkat pemerin­
tahan yang paling rendah. Di atas ini masih ada gabungan beberapa 
gampong yang disebut dengan mukim yang diperintah oleh seo­
rang kepala mukim. Gabungan beberapa kemukiman menjadi 
kecamatan yang diperintah oleh seorang camat. 

· Hubungan vertikal an tara aparat-aparat pemerintahan ini 
dapat dilihat dalam pelaksanaan tugas mereka masing-masing. 
Seorang camat biasanya memberi perintah kepada kepala mukim. 
Kepala mukim memerintahkan pada geucik. Kadang-kadang da­
lam pelaksanaannya tidak jarang pula seorang camat langsung 
mengontrol geucik bersama-sama dengan kepala mukim. Bila ada 
gotong-royong gampong, geucik mempunyai aktivitas untuk me­
ngontrol anggotanya. 

LEMBAGA-LEMBAGA SOSIAL DALAM KOMUNIT AS KECIL. 

Lembaga-lembaga sosial dalam bidang ekonomi yang paiing 
menonjol adalah dalam bentuk gotong-royong. Kegiatan ini me­
rupakan cara . kerja sama an tara sejumlah besar warga gam pong 
untuk menyeleSaikan suatu pekerjaan tertentu yang dianggap ber­
guna untuk kepentingan umum atau kepentingan seseorang warga 
gampong. kegiatan ini termasuk tolong-menolong, dan kerja 
bakti. 

Kegiatan dalam bentuk tolong-menolong hasilnya bukan di­
tujukan untuk kepentingan bersama, akan tetapi untuk kep~nting­
an orang yang ditolong. Tentunya pekerjaan ini dilakukan secara 
berbalas-balasan antara sesama mereka. Kegiatan dalam bentuk 
kerja bakti, hasilnya dipergunakan untuk kepentingan bersama. 

Lembaga-lembaga sosial tersebut diatas dipimpin oleh geucik 
gampong. Anggota-anggotanya adalah semua warga gampong. 
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Seorang geucik berperanan mengumpulkan anak buah desanya 
sambil bekerja bersama-sama. Di sini tidak terlihat hubungan ver­
tikal yang tegas antara pimpinan dengan anggotanya. 
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BAGIAN III. SISTEM PELAPISAN SOSIAL 

PELAPISAN SOSIAL MASA YANG LALU. 

Dahulu sebelum Indonesia merdeka dasar pelapisan sosial 
pada suku-bangsa Aceh bagian Barat ini adalah sifat keaslian dan 
keturunan seseorang. Di dalam suatu gampong selalu ada orang­
orang yang dianggap asli atau orang yang mula-mula membuka 
gamong itu. Orang-orang seperti ini mendapat kedudukan tertentu 
dalam masyarakat sebagai penduduk inti. Sedangkan penduduk 
pendatang seakan-akan sukar untuk mempunyai kedudukan ter­
tentu. Penduduk pendatang ini disebut dengan ureung tamong. 
Maka lahirlah suatu semboyan bagi masyarakat ini "buya krung 
teudangdang, buya tamong meuraseuki" (penduduk asli melihat 
saja, sedangkan pendatang mendapat rezeki). Semboyan ini mem­
punyai arti rasa khawatir bila orang-orang pendatang mengganti­
-kan status orang-orang asli. 

Dasar keturunan merupakan dasar yang paling kuat untuk 
mempertahankan kedudukan dalam lapisan sosial. Seseorang yang 
mempunyai keturunan seperti ulaibalang, teuku (bangsawan), 
maka keturunannya mendapat tempat tertentu dalam pandangan 
masyarakat. Begitu juga jabatan-jabatan penting selalu dilimpah­
kan kepada keturunan ulaibalang oleh masyarakat. Kepada ketu­
runan-keturunan ini sebagai suatu lapisan, selalu dipanggil dengan 
sebutan ampon kepada yang laki-laki, dan cut kepada yang pe­
rempuan. Keturunan ini dahulu jarang terjadi perkawinan dengan 
masyarakat biasa. Sedangkan kekuasaan sudah ada pada keturunan 
ulaibalang. Karena antara keturunan dan kekuasaan bersama-sama 
ada pada ulaibalang. 

Struktur pelapisan sosial pada suku-bangsa bagian Barat dapat 
dilihat pada suatu komunitas gampong. Struktur ini mempunyai 4 
lapisan yaitu lapisan bangsawan, ulama, hartawan, dan lapisan 
rakyat biasa. Lapisan bangsawan adalah lapisan ulaibalang dan 
keturunan-keturunannya. Lapisan ini menduduki tempat yang 
baik pada masa sebelum dan hingga zaman penjajahan Belanda. 
Kekuasaan-kekuasaan dalam pemerintahan sebagian besar berada 
ditangan golongan ini. 
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Lapisan ulama berasal dari rakyat biasa. Karena menguasai 
pengetahuan agama, maka se~orang termasuklah kepada lapisan 
ini. Dengan demikian seseorang akan mudah berubah status sosial. 
Lapisan ini menempati tempat kedua setelah lapisan bangsawan. 
Kalau lapisan bangsawan berperanan dibidang pemerintahan dan 
adat-istiadat, maka lapisan ulama berperanan dibidang agama. 

Lapisan hartawan terdiri dari pengusaha-pengusaha seperti 
pengusaha kebun, peternak, pedagang, dan lain-lain. Pengusaha 
kebun seperti kebun cengkeh, karet timbul dengan pesatnya sete­
lah Indonesia merdeka. Sejalan dengan timbulnya pengusaha-pe­
ngusaha, pesat pula pertumbuhan pedagang-pedagang. Mereka ter­
diri dari pedagang karet, cengkeh, beras, dan beberapa bidang san­
dang lainnya. Pedagang sandang dan pangan biasanya berusaha di 
pusat-pusat Kecamatan, a tau pada hari-hari pekan (pasar). 

Lapisan rakyat biasa kebanyakan mempunyai mata pencaha­
rian sebagai petani. Lapisan ni kadang-kadang dengan mudah da­
pat mengalihkan derjatnya kedalam lapisan pengusaha. Hal ini 
sangat tergantung kepada keuletan bekerja. 

Lapisan bangsawan adalah lapisan pemegang kekuasaan pada 
zaman sebelum dan semasa penjajahan Belanda. Status bangsawan 
ini dapat diturunkan kepada keturunan, walaupun tidak meme­
gang kekuasaan. Gelar~elar yang dipakai pada lapisan ini dapat 
dilihat pad~ _ panggilan. Untuk laki-laki dipanggil dengan ampon, 
untuk perempuan dengan cut atau cut nyak bagi orang yang su­
dah kawin .. 

Lapisan ulama yang berperanan dibidang agama terdiri atas 
orang-orang yang mempunyai pengetahuan tentang agania. Lapisan 
ini tidak berdasarkan keturunan, maka seseorang akan mudah 
mencapai lapisan ini, asal saja sudah mempunyai pengetahuan 
agama yang cukup. Gelar yang dipakai juga terlihat dalam pang­
gilan yaitu dipanggil dengan teungku. 

Lapisan. hartawan adalah orang-orang yang mempunyai harta 
benda yang melebihi dari orang-orang lain. Lapisan ini tidak mem­
punyai harta benda yang melebihi dari orang-orang lain. Lapisan 
ini tidak mempunyai gelar tertentu. Sedangkan lapisan rakyat 
biasa adalah orang-orang· biasa. Dan lapisan ini tidak mempunyai 
gelar tertentu. 
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Hubungan kekerabatan yang terjadi antar lapisan karena per­
kawinan sering terjadi antara lapisan bangsawan dengan lapisan 
ualama. Hubungan ini biasanya laki-laki dari pihakbangsawan dan 
perempuan dari pihak ulama. Begitu juga hubungan perkawinan 
dnegan lapisan hartawan. Kemudian kadang-kadang laki-laki di­
pihak ulama sering kawin dengan perempuan dipihak hartawan. 

HUBUNGAN PERKAWINAN 

OBS BS t::.. 

I 
OBS 

oHT 
I 

Keterangan : 

!::,. = laki-laki. 

0 = perempuan 

BS = bangsawan 

HT = hartawan 

u = ulama 

Di atas dapat kita lihat perkawinan antara laki-laki bangsawan 
dengan perempuan di pihak ulama ataupun hartawan. Akan tetapi 
bila seorang perempuan keturunan bangsawan kawin dengan laki­
laki bukan bangsawan, maka anaknya tidak lagi mendapat gelar 
bangsawan. 

Perkawinan antara seorang laki-laki dari lapisan ulama dengan 
pererripuan lapisan hartawan, tidak menentukan anaknya itu 
bergelar ulama atau hartawan, dan begitu juga sebaliknya. 
Perkawinan antara seorang laki-laki bangsawan dengan seorang 
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perernpuan berketurunan biasa jarang sekali terjadi. Lain halnya 
perkawinan dari seorang lapisan ularna atau hartawan dengan rak­
yat biasa sering terjadi. 

Hubungan tetangga antar lapisan dapat dilihat dalarn kehi­
dupan rnereka sehari-hari sebagai kornunitas kecil. Lapisan bang­
sawan seakan-akan rnernpunyai kewajiban untuk rnernberikan per­
tolongan kepada rakyat biasa. Pertolongan ini dapat berbentuk 
rnateril dan non-rnateril. Biasanya seor<1~ bangsawan seperti 
pada lokasi penelitian rnernpunyai harta beifa yang cukup, tentu­
nya sebagian dari harta bendanya itu dapat diperpinjarnkan kepada 
warga desanya. Begitu juga lapisan ularna rnernpunyai hubungan 
yang baik dengan lapisan bangsawan dan rakyat biasa. Hubungan 
·ini lebih-lebih terjadi dalarn hubungan dengan keagarnaan. 

Hubungan pekerjaan dapat dilihat dalarn bentuk-bentuk ker­
ja sarna, seperti dalarn bentuk gotong-royong, kernatian, pesta> ~er­
kawinan dan lain-lain. Akan tetapi rnasih dapat pula kita lt( 'S~­
bungan yang vertikal antara rnereka. Lapisan bangsawan an ul~­
rna biasanya sebagai orang yang rnernirnpin kegiatan-kegi tan-----s-e­
perti diatas, sedangkan lapisan lain adalah lapisan tenaga pekerja 
inti. 

Dalarn rnasalah keagarnaan lapisan ulama rnernegang peranan 
penting. Sedangkan lapisan lain rnerupakan pendukung rnaupun 
sebagai tenaga inti untuk rnelaksanakan pekerjaan itu. Andai kata 
orang-orang yang berpengetahuan keagarnaan tidak hadir pada 
kegiatan tersebut, rnaka kegiatan itu rnungkin tidak dapat dilaku­
kan, rnisalnya dalarn rnenyelesaikan penguburan. 

Setelah Indonesia merdeka lapisan-lapisan sosial pada lokasi 
penelitian seperti di atas rnasih juga tarnpak, akan tetapi tidak kita 
jurnpai lagi perbedaan-perbedaan yang tajarn. Susunan orang­
orang yang rnernerintah sudah berubah, sudah ada dari berbagai 
lapisan yang rnenduduki fungsi pernerintahan, rnulai dari susunan 
pernerntahan yang paling bawah sarnpai kepada susunan pernerin­
tahan yang tertinggi. 

Dengan berkernbang beberapa lernbaga-lernbaga pendidikan 
urn urn seperti SD, SLP, dan SLA, dan lernbaga-lembaga pendidik­
an agarna seperti MIN, MTSAIN, dan Aliyah, begitu juga dengan 
pesantren-pesantren sernakin bertarnbah, maka sernakin rnen­
dorong proses perubahan lapisan sosial. 
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Lapisan orang-orang biasa dapat meningkatkan status sosial 
ke dalam lapisan ulama atau menduduki fungsi pemerintahan di­
atas tadi, maupun pada ilmu pengetahuan pendidikan diluar dae­
rahnya seperti ke Banda Aceh . Mereka sudah banyak menduduki 
tingkat perguruan tinggi . 

Proses perubahan ini dilandasi pula oleh hubungan komuni­
kasi semakin membaik. Jalan-jalan semakin baik yang selama ini 
dibangun baik atas swadaya masyarakat maupun atas inisiatif pe­
merintah. J alan-jalan desa yang menghubungi rumah-rumah de­
ngan sekolah sudah lancar. Faktorini akan memperlancar juga pro­
ses perubahan. 

Dari proses perubahan sosial di atas, maka lahirlah lapisan-la­
pisan ·sosial baru. Pada dasamya lapisan-lapisan sosial lama, masih 
tetap ada, tetapi sudah mengalami perubahan yang sangat tajam . 
SeJelah mengalami perubahan-perubahan maka lapisan sosial yang 

; dlpat'~ita lihat di lokasi penelitian adalah : 

a. -Upisan bangsawan. 
-.b. Lapisan penguasa, yaitu penguasa pemerintahan dan pegawai 

negeri. 
c. Lapisan ulama 
d. Lapisan hartawan 
e. Lapisan rakyat biasa. 

PELAPISAN SOSIAL MASA KINI. 

Dasar pelapisan sosial masa kini, sama dengan dasar pelapisan 
sosial masa lalu. Pelapisan ini didasarkan kepada keaslian, ketu­
runan, kekuasaan, kekayaan, dan kepandaian. Akan tetapi dasar 
kekuasaan dengan kekayaan lebih kuat menciptakan pelapisan so­
sial, bila dibandingkan dengan dasar-dasar lain. Seseorang akan me­
nilai orang lain dari lapisan mana. Di lokasi penelitian lapisan ke­
kuasaan merupakan orang-orang pendatang. Lapisan ini hampir 
sama kedudukannya dalam status sosial. 

Setelah Indonesia merdeka, pelapisan sosial pada suku-bangsa 
Aceh di bagian Barat, adalah seperti yang telah disebutkan tadi 
yaitu : 

a. Lapisan bangsawan yaitu yang dapat diturunkan kepada ke-
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turunannya. 
b. Lapisan penguasa yaitu mereka yang mempunyai fungsi da­

lam pemerintahan . Lapisan ini tidak dapat diturunkan ke­
pada keturunannya. 

c. Lapisan ulama adalah orang-orang yang mempunyai penge­
tahuan yang cukup di bidang agama. . 

d. Lapisan hartawan adalah orang-orang yang mempunyai harta 
benda yang melebihi dari orang lain. 

e. Lappisan rakyat biasa adalah orang-orang kebanyakan selain 
dari lapisan di atas tadi. 

Pengaruh lapisan bangsawan hingga saat sekarang masih do­
minan dalam masyarakat Aceh bagian Barat. Pengaruh ini sangat 
terasa pada lokasi penelitian. Namun lapisan ini sudah tidak me­
megang peranan dalam fungsi pemerintahan secara resmi. Selain 
pada lokasi penelitian kadang-kadang kita jumpa pengaruh lapisan 
ini sudah agak lemah. Hal ini ditandai dengan sudah banyak terjadi 
perkawinan antara bangsawan dengan orang-orang biasa. 

Lapisan pengusaha merupakan lapisan baru yang lahir setelah 
Indonesia merdeka. Mereka ini terdiri dari orang-orang yang mem­
punyai fungsi dalam pemerintahan. Dari segi anggapan masyara­
kat, lapisan ini mempunyai kedudukan yang mulia, mereka dapat 
pula menentukan kebijakan-kebijakan dalam komunitasnya. Ia 
dianggap oleh masyarakat sebagai penghubung antara masyarakat 
dengan pemerintahnya. 

Lapisan ulama masih tetap berperan dibidang keagamaan. 
Tampaknya lapisan ini sangat menentukan di dalam masyarakat. 
Ia seakan-akan sebagai penghubung antara manusia dengan tu­
hannya. Kenyataan ini dapat dilihat pada saaHaat orang melepas­
kan nazar pada seseorang ulama, dengan harapan agar sembuh 
dari penyakit, mudah rezeki dan sebagainya. Kenyataan ini dapat 
kita lihat ! pada ulama-ulama yang diangga p k euramat oleh masyara­
kat. 

Lapisan hartawan semakin mendapat tempat yang baik pula 
di samping lapisan-lapisan lain. Karena lapisan ini akan dengan 
mudah mengalihkan kedalam lapisan lain seperti kedalam lapisan 
penguasa. Mereka karena mampu menyekolahkan anak-anaknya, 
tentu dengan sendirinya, anaknya nanti akan menjadi seorang 
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penguasa, dengan menjabat sesuatu fungsi dalam pemerintahan. 
Lapisan rakyat biasa merupakan lapisan mayoritas. Lapisan 

ini akan dengan mudah pula beralih ke dalam lapisan penguasa, 
ulama, dan hartawan. Karena ketiga lapisan tersebut bukan didasar­
kan kepada keturunan seperti pada lapisan bangsawan. Pengalihan 
ini menuntut kemampuan yang tinggi baik penguasaan pengetahu­
an maupun kekayaan, supaya menjadi orang hartawan. 

Hubungan perkawinan antar lapisan pada zaman sekarang 
sudah sering terjadi. Lapisan bangsawan sudah banyak kawin de­
ngan orang-orang dari lapisan ulama, penguasa, hartawan, dan rak­
yat biasa. Hubungan perkawinan ini terjadi baik laki-laki maupun 
perempuan dari pihak bangsawan. Begitu juga antar lapisan yang 
lain. 

Sebagai akibat hubungan perkawinan yang demikian, ke­
mungkinan terjadi pelapisan yang tajam antar lapisan akan ber­
kurang. Kenyataan ini sudah banyak terjadi pada orang-orang yang 
bertempat tinggal dekat dengan perkotaan seperti orang-orang 
yang berada di sekitar kota Meulaboh. Hal ini mungkin arus mo­
dernisasi dapat mempengaruhi pola berpikir mereka. 

Hubungan tetangga yang terjadi dalam kehidupan suku Aceh 
bagian Barat pada dasarnya sama dengan hubungan tetangga pada 
masa yang lalu seperti yang sudah dijelaskan pada halaman terda­
hulu. 

Hubungan dalam bidang pekerjaan pada dasarnya juga sama 
dengan hubungan yang telah digambarkan pada masa yang lalu. 
Hanya saja pada masa sekarang, pada mereka tampak merasa 
mempunyai tanggung jawab penuh atas suatu pekerjaan, misalnya 
dalam bentuk gotong-royong desa. Kalau dahulu aktivitas gotong­
royong harus diturunkan dari pimpinan seperti dari lapisan bang­
sawan sebagai orang yang mempunyai fungsi dalam pemerintahan 
pada saat itu. Sekarang aktivitas gotong-royong itu tidak semata­
mata harus diturunkan dari penguasa. Banyak aktivitas-aktivitas 
yang mereka lakukan sendiri seperti membersihkan mesjid, mem­
buat jalan, saluran air dan lain-lain. 
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BAGIAN IV. PIMPINAN MASYARAKAT 

GAMBARAN UMUM 

Pimpinan tradisional adalah pimpinan pada masa yang lalu. 
Pimpinan masa kini adalah pimpinan yang terdapat pada masa 
kini. Kedua macam pimpinan ini merupakan gabungan yang terda­
pat pada pirnpinan-pimpinan masa kini. Kedua macam pimpinan 
ini dapat dilihat dari segi hentuk, sifat, peranan, dan penga.ruhnya 
dalam suatu komunitas. 

Pada suku-bangsa Aceh bagian Barat pimpinan tradisional 
ditemui dalam bentuk pimpinan mencakup yaitu tidak hanya da­
lam lapangan yang terbatas saja, tetapi sebagian besar dari lapang­
an kehidupan masyarakat. Pimpinan ini berasal dari kerabat yang 
berketurunan dari penduduk pertama dari sesuatu gampong, se­
bagai pembuka tanah hutan dahulu hingga menjadi sawah dan 
gampong. Disamping pimpinan berdasarkan keturunan dari pen­
duduk pertama sebagai penduduk inti, pimpinan informal masih 
kita temui pula pengaruhnya dalam masyarakat yaitu dari lapis-
an bangsawan dan ulama. · 

Pimpinan mencakup ini dianggap oleh masyarakat mempu­
nyai hak yang lebih dari orang lain dalam kehidupan. Kadang-ka­
dang pemilihan geucik dan kepala mukim sering didasarkan kepa­
da keturunan dari pimpian ini. Maka seorang geucik atau kepala 
mukim di samping sebagai pimpinan dalam masyarakat, ditambah 
lagi dengan tugas sebagai wakil dari pemerintah. Oleh sebab itu 
ia sangat komplek tugasnya, berperan menjadi pimpinan formal 
sebagai wakil pemerintah, dan berperan juga menjadi pimpinan 
informal sebagai . pengemban liku-liku kehidupan · masyarakat 
desanya. 

Struktur 

Pimpinan formal maupun informal seperti diatas tadi sering 
menghadapi masalah yang sangat komplek. Dalam kehidupan se­
hari-hari pimpinanin informal selalu menghadapi masalah-masalah 
tadi secarabersama-sama. Di sini tampak sesuatu masalah tidak 
menjadi tanggung jawab seseorang, akan tetapi secara bersama-
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sama dihadapi. Struktur kerja sama pimpinan informal dalam 
suatu komunitas gampong yang terdapat pada lokasi penelitian 
adalah seperti dibawah ini : 

Komunitas 
Gampong 

Pada dewasa ini unsur pimpinan informal dan pimpinan for­
mal dalam suatu komunitas gampong sudah tergabung ke dalam 
unsur tuha peut, +) yaitu : 

a. Geucik sebagai pimpinan.formal 
b. Ulama sebagai pimpinan informal 
c. Pemuda sebagai pimpinan informal 
d. Cerdik pandai sebagai pimpinan informal, yang mewakili 

dari penduduk inti dan bangsawan. 

Pola kepemimpinan tuha peut ini dapat seperti dibawah ini : 

+) Ada variasi dalam struktur kepemimpinan dalam Komunitas 
Jain eli Aceh, lihat misalnya Teuku Syamsuddin (1971 : 
him. 238). 
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PIMPINAN TRADISIONAL 

Pimpinan F onnal 

Yang dimaksud sebagai pimpinan formal disini adalah pim­
pinan yang secara resmi memangku jabatan dalam pemerintahan. 
Dalam komunitas gampong pimpinan yang formal adalah geucik. 
Dan gabungan beberapa komunitas gampong disebut dengan 
mukim. Dalam suatu mukim terdapat seorang pimpinan formal 
yang disebut kepala mukim. Kedua unsur pimpinan ini, tidak 
mempunyai gelar seperti gelar yang diperoleh oleh lapisan bangsa­
wan. Sebagai panggilan kepadageucik disebut dengan pakgeucik, 
dan kepada kepala mukim disebut dengan pak mukim. 

Seorang geucik memimpin sebuah gampong (desa). Ia me­
ngurus bidang-bidang sosial dalam kehidupan gampong. Bidang­
bidang sosial ini mencakup urusan gotong-royong desa, upacara­
Mpacara kematian dan termasuk baik antara sesama warga desa. 
I)j sini geucik berfungsi sebagai koordinator atas warga desanya. 
Seorang kepala mukim juga berfungsi mengkoordinir beberapa 
kampung yang berada di bawah kekuasaannya. Seorang geucik 
tunduk kepada kepala mukim selaku koordinator. 

Syarat-syarat menjadi pimpinan formal sebagai geucik dan 
kepala mukim adalah: 

a. Berketurunan seperti yang terdapat pada uraian diatas. 
b. Kejujuran 
c. Kepandaian 
d. Kekayaan. 

Faktor-faktor yang dianggap mendukung kepemimpinan ini 
adalah faktor populatitas dan wewenang. Di antara dua faktor ini 
faktor wewenang sangat menentukan yang terujud ke dalam ben­
tuk charisma. Faktor ini lahir dari syarat keturunan yang merupa­
kan syarat penting dalam memilih seorang pimpinan. Faktor pop.u­
laritas mempunyai sifat-sifat pemimpin yang disenangi dan yang 
dicita-citakan oleh masyarakat. Kedua faktor tersebut biasanya ha­
ms melekat pada seorang pirilpinan, pada masyarakat Aceh bagian 
Barat ini. · 

Bila kita bandingkan antara kewajiban-kewajiban yang harus 
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dipenuhi oleh pimpinan formal ini den~an hak-hak yang ia per­
oleh, maka sangat menyedihkan. Seorang geucik atau kepala 
mu kim, tidak pemah mendapat gaji yang setimpal dengan pe­
kerjaannya. Sedangkan kewajiban memimpin masyarakat terlalu 
komplek sifatnya. · Bahkan hingga saat ini mereka tidak dihitung 
sebagai pegawai negeri. 

Pengangkatan pimpinan ini tidak dilakukan dengan upacara 
adat. Cara pengangkatan dilakukan dengan cara musyawarah da­
lam komunitas tersebut. Begitu juga atribut-atribut pada tiap­
tiap pimpinan itu tidak pemah lagi kita temui. 

Hubungan antara unsur pimpinan formal dengan informal 
dap~t dilihat pada bagian lain. Hubungan kedua unsur pimpinan 
ini dengan masyarakat sangat intim. Hal ini mungkin disebabkan 
atas dasar pengangkatan yang memenuhi syarat-syarat yaitu se­
orang yang berketurunan, iujur, dan pandai. 

Pimpinan informal 

Pimpinan informal bukanlah pimpinan fungsional di dalam 
masyarakat, sebagai yang memegang fungsi pemerintahan. 
Pimpinan ini terdiri dari ularna dan bangsawan. Pimpinan ulama 
digela:r dengan teungku atau ustaz, mempunyai kepemimpinan 
dibidang agama. Pimpinan informal bangsawan diberi gelar de­
ngan sebutan ampon atau teuku bagi laki-laki dan cut atau cut 
nyak, bagi perempuan. Gelar ini dapat diturunkan kepada keturun­
annya, kecuali gelar ulama. Pimpinan informal dari bangsawan 
ini bergerak dalam bidang adat-istiadat dan seluruh kegiatan sosial 
lainnya. 

Ulama sebagai pimpinan infonnal, lokasi kepemimpinan 
tidak saja dalam :komunitasnya, tetapi dapat meluas ke dalam 
komunitas-komunitas lainnya. Semakin mendalam pengetahuan 
seorang ulama, semakin populer dalam masyarakat, dan semakin 
luas pula kepemimpinannya. Akan tetapi seorang bangsawan 
popularitasnya tidak berdasarkan kepada pengetahuan, ia popu­
ler karena keturunan, yang kemudian didukung oleh kejujuran, 
dan b~jaksana. Daerah kepemimpinannya me~jadi luas apabila 
seseorang bangsawan dapat memelihara kejujuran dan bijaksana. 

Kedua unsur kepemimpinan tadi tidak mempunyai syarat 
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yang terlalu berat, asal saja syarat-syarat utama yaitu keturunan 
bagi bangsawa, dan pengetahuan agama bagi ulama, sedangkan 
syarat-syarat pendukung lainnya akan datang dari masyarakat. 
Karena faktor-faktor yang mendukung kepemimpinan seperti 
dengan faktor populatitas akan diberikan oleh mayarakat, karena 
dipandang mempunyai suatu sifat yang disenangi dan yang di­
cita-citakan. 

Dalam pola kepemimpinan informal hal-hal yang menyangkut 
dengan hak, dan kewajiban tidakjelas. Karena tidakjelas apa yang 
menjadi hak dan kewajiban masing-masing. Pimpinan informal, 
ulama dan bangsawan, tidak pemah diangkat secara resmi. Juga 
yang menyangku t dengan atribut-atribu t tidak ada. 

Hubungan antara pimpinan informal ini dengan pimpinan 
formal sama seperti hubungan di dalam pimpinan formal tersebut 
diatas, begitu pula hubungan dengan masyarakat. 

PIMPINAN MASA KINI 

Pimpinan dalam komunitas ~ampon~ masa kini, merupakan 
kelanju tan dari masa lalu. Pimpinan masa kini masih kita temui 
unsur-unsur tuha peut, sebagai pimpinan yaitu : 

a. Geucik sebagai pimpinan formal. 
b. Ulama sebagai pimpinan informal. 
c. Pemuda sebagai pimpinan inform..al. 
d. Cerdik pandai sebagai pimpinan informal. 

Semua unsur-urtsur pimpinan di atas tidak mempunyai 
sesuatu gelar tertentu, tetapi mempunyai lapangan kepemimpinan­
nya masing-masing. Geucik sebagaj pemegang fungsi pemerintah­
an ·tingkat gampong, ulama berperan di bidang agama, pemuda 
dalam urusan-urusan kepemudaan, dan cerdik pandai sebagai 
tempat meminta pertimbangan-pertimbangan. Mereka ini masing­
masing mempunyai wewenang dalam komunitasnya. 

Syarat-syarat yang diperlukan untuk menjadi unsur pimpinan 
ini, sama seperti pada pimpinan tradisional yaitu : 

a. Berketurunan (keturunan orang-orang baik) 
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b. Jujur 
c. Pandai / bexpendidikan. 
d. Kekayaan. 

Syarat ini didukung pula oleh popularitas berupa sifat-sifat 
yang disenangi, dan yang dicita-citakan. Atribut-atribut tidak pcr­
nah kita temui. Sedangkan mengenai hak dan kewajiban perlu 
penelitian khusus mengenal hal ini. Hubungan dengan unsur 
pimpinan lainnya bersifat horizontal. Seorang pimpinan desa 
(gampong) merasa diri sederajat dengan pimpinan-pimpinan in­
formallainnya. Sifat horizontal ini dapat kita lihat pada saat-saat 
mereka menghadapi sesuatu permasalahan, mereka menghadapi 
secara bersama-sama. Sedangkan hubungan dengan masyarakat 
bcrsifat vertikal. Artinya segala sesuatu inisiatif selalu datang 
dari unsur pimpinan, dan unsur pimpinan akan mcngajak warga­
nya untuk melaksanakannya. 

BAGIAN V. SISTEM PENGENDALIAN SOSIAL 

MEMPERTEBAL KEY AKINAN 

Melalui Pendidikan baik formal maupun non-formal dapat 
menanam keyakinan sesuatu nilai atau sesuatu yang dianggap 
berguna, berharga dan agung. Untuk ini timbullah bermacam-ma­
cam lembaga pendidikan. Pada suku bangsa Aceh bagian Barat, 
sudah berdiri beberapa lembaga pendidikan umum mulai dari 
sekolah dasar sampai menangah atas, dan juga lembaga-lembaga 
pendidikan agama mulai dari Ibtidaiyah sampai Aliyah. Begitu 
juga pada lokasi penelitian. 

Lembaga-lembaga pendidikan tingkat menengah atas baik 
umum maupun agama, belum merata ada pada tiap-tiap Kecarnat­
an. Hanya beberapa Kecamatan saja yang sudah ada. Disamping 
itu lembaga-lembaga pendidikan pesantl:~n sudah tumbuh pula 
pada beberapa Kecamatan. Lembaga-lembaga ini dibina oleh ula­
ma, dan masyarakat serta didirikan atas swadaya masyarakat. 

' Pengajaran pada lembaga-lembaga pendidikan umum dan 
agama sama halnya dengan ditempat-tempat lain di seluruh Indo­
nesia, sesuai dengan garis-garis besar program pendidikan, yang 
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sudah dirumuskan oleh masing-masing departemen. Pengajaran 
pada lembaga-lembaga pesantren menitik beratkan kepada ajaran 
agama Islam yang berhubungan dengan Tauhid, Aqidah, dan 
lain-lain lagi yang dapat membina materi keagamaan. 

Santri yang mengikuti pendidikan di pesantren-pesantren 
berdatangan dari berbagai daerah. Mula-mula para santri adalah 
para anggota yang ada dalam komunitasnya. Kemudian lama-ke­
lamaan terus meluas. Biasanya semakin mashur suatu pesantren 
semakin melebar pula daerah jangkawannya. Para santri akan 
berdatangan dari berbagai daerah seperti dengan pesantren Budi 
di Kecarnatan Jaya Lamno (pada lokasi penelitian), pesantren 
Darul Huda di Kecamatan Sarna Tiga, dan banyak lagi pesantren­
pesantren yang sedang berkembang. 

Melalui Su.resti Sosial. 

Sugesti sosial yang dapat mempertebal keyakinan seseorang, 
dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain dengan melalui 
dongeng-dongeng, cerita rakyat, dan pepatah-pepatah. Dongeng­
dongeng yang berkembang dalarn suku-bangsa Aceh bagian Barat 
ini banyak sekali antara lain dongeng Amat ramanyan.r. Dongeng 
ini menceritakan kehidupan seorang anak miskin bersama dengan 
ibunya. 

Pada suatu hari Amat tidak sanggup lagi mengadu nasibnya 
terus-menerus karena tidak berkecukupan, lalu ia minta IZm 

pada ibunya untuk pergi merantau. Sang ibu yang sudah tua itu, 
mengizinkan kepergian anaknya itu. Kemudian larna-kelamaan 
Amat di perantauan, menjadi kaya raya serta beristeri seorang 
rup4wan. Pada suatu hari ia ingin pulang ke negerinya (Aceh 
Besar) dengan mempergunakan kapal kepunyaannya sendiri, 
disertai pula isterinya. 

Setelah ia sarnpai di Krung Raya Aceh Besar, ibunya yang 
sudah sangat tua lagi miskin itu datang menyenputnya kepinggir 
pantai dengan membawa nasi bungkus untuk dipersembahkan 
kepada anaknya yang baru pulang itu. Setelah tiba di situ, apa 
yang terjadi, Amat yang sudah kaya raya itu tidak mau menga­
kui lagi orang tua yang miskin itu sebagai ibunya. Dengan berma­
carn cara orang tua itu membujuk anaknya agar ia mengakui 
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sebagai ibu. Namunpun demikian orang tua itu tidak berdaya lagi, 
dan putus asa, kemudian ia meminta doa kepada Allah (tuhan) 
agar anaknya jadi sesuatu bentuk yang bukan manusia. Maka 
dnegan sekcjap waktu saja Amat beserta dengan isteri dan kapal­
nya itu menjadi batu. Hingga sekrang batu itu menyerupai orang di 
Krung Raya. 

Begitulah dongeng-dongeng yang berkembang dalam kehi­
dupan masyarakat. Semua dongeng-dongeng itu akan berkisar ke­
pada tujuan untuk menanam nilai-nilai tertentu, agar nilai-nilai itu 
tetap menjadi milik sosial. 

~erita-cerita banyak pula yang berkembang dikalangan suku 
bangsa Aceh bagian Barat seperti dengan hikat perang sabi. Hika­
yat ini menceritakan bagaimana menanam nilai-nilai kepahlawanan 
melawan penjajahan Belanda. Hingga dahulu semasa penjajahan 
Belanda hikayat ini dilarang berkembang oleh orang-orang Belan­
da. Begitu juga dengan pepatah-pepatah seperti Adat ngon hukom 
lagee zat ngon sifeut (adat dengan hukum selalu bergandengan). 
Adat bak po teumeureuhom, hukom bak Syah Kuala, Kanun bak 
putroe Phang, reusam ak bentara (adat ada pada raja, hukum ada 
pada ulama, tatacara ada pada tuan putri, dan basa-basi ada pada 
panglima). Dan begitu juga lain-lain pepatah. 

Melalui Propaganda. 

Meyakinkan akan nilai-nilai bagi setiap orang dapat pula. di­
lakukan melalui propaganda-propaganda dalam bentuk pidato­
pidato. Cara ini amat sering terjadi pada suku bangsa Aceh bagian 
Barat. Para ulama, atau pejabat-pejabat setempat seperti geucik 
atau kepala mukim mengucapkan pidato-pidato dengan sesuatu 
thema nilai-nilai sosial untuk menanam nilai-nilai kesejahteraan 
sosial dan sebagainya. 

Melalui Kepercayaan dan Agama 

Sebagaimana pada uraian yang lalu sudah dikemukakan bah­
wa dalam suku bangsa Aceh bagian Barat berkembang dua aliran 
keagamaan yaitu aliran kaum muda dan aliran kaum tua. Kedua 
aliran ini merupakan jalur untuk mempertebal keyakinan pengen­
dalian sosial. Karena kedua jalur ini bersama-sama memupuk akan 
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kesadaran sosial. 
Untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan dengan berma­

cam-macam cara. Aliran kaum muda banyak mendirikan lembaga­
lembaga pendidikan, dan kemudian membinanya dengan sistem 
yang dianutnya. Aliran kaum tua membina keyakinan dengan 
mendirikan pesantren-pesantren. Kepada santri dapat ditanam 
sistem kepercayaan dan agama. Kepada masyarakat kadang-kadang 
dilakukan dakwah keliling. 

MEMBERI IMBALAN 

Imbalan yang Konkrit 

Suku-bangsa Aceh bagian Barat sebagaimana juga dengan su­
ku-bangsa yang lain, mengenal pula cara pengendalian sosial me­
lalui pemberian imbalan kepada seseorang. Imbalan itu biasanya 
dalam bentuk nonmateril seperti penghargaan atau kedudukan 
sosial tertentu. Imbalan-imbalan yang nonmateril ini sering diberi­
kan kepada seseorang yang jujur, menghargai norma-norma dalam 
masyarakat. Orang yang seperti ini ada kemungkinan untuk men­
duduki sesuatu fungsi dalam masyarakat seperti .menjadi geucik, 
atau kepala mukim. 

Apabila seseorang yang melanggar norma-norma sosial seper­
ti berzina, mencuri, suka berkelahi, dan lain-lain, maka masyarakat 
menganggap sebagai musuh. Orang-orang seperti ini tidak akan 
mendapat kedudukan sosial yang penting. Bahkan masyarakat se­
lalu menghina, dan disisihkan dalam komunitasnya. 

Imbalan dalam Kepercayaan . 

Pemberian imbalan dalam kepercayaan banyak bersifat non­
materil. Seseorang yang bertingkah laku sesuai dengan norma-nor­
ma dalam masyarakat, ia akan dibalas dengan kebaikan-kebaikan 
oleh tuhan sesudah mati nanti. Bentuk imbalan ini merupakan sis­
tern kepercayaan saja dalam arti bahwa yang memberikan imbalan 
adalah tuhan nanti sesuai dengan kebaikan-kebaikan yang telah ia 
lakukan. Seseorang yang berbudi luhur, ia mendapat penghargaan 
dengan puji-pujian sebagai orang baik budi pekertinya. 
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lmbalan dalmn Agama. 

ImbalaJi yang terdapat dalam agama sesuai pula dengan im­
balan dalam sistem kepercayaan . . Seseorang yang taat kepada aga­
ma, dianggap ia dekat dengan tuhan. Maka imbalan ini dapat juga 
dalam arti materil. Kepada seseorang yang sudah dianggap taat 
kepada agama, banyak anggota masyarakat memberikan ujud ma­
teril sepertiuang, beras, dan sebagainya. Disini ada anggapan bah­
wa memberikan sesuatu kepada orang yang taat, rezekinya akan 
mudah. 

MENGHILANGKAN RASA MALU 

Peranan Gunjingan 

Gunjingan sering juga dikatak.an dengan gossip, biasa dilaku­
kan dengan cara mengejek dan memperkatai seseorang oleh para 
warga masyarakat sewaktu mereka saling bertemu. Dalam kehi­
dupan komunitas masyarakat suku bangsa Aceh bagian Barat gun­
jingan atau gossip merupakan salah satu alat pengendalian sosial. 
Seseorang yang melakuk.an perbuatan diluar nilai-nilai, norma-nor­
ma sosial seperti melak.ukan pencurian, perzinahan, perkelahian 
dan sebagainya, masyarakat akan menggunjingkan terhadap ma­
salah itu. 

Pnggunjingan biasa dilakukan di menasah-menasah, di kedai­
kedai kopi, eli tempat-tempat permandian umum dan dapat pula 
di rumah-rumah pada saat-saat mereka kunjung-mengunjung. 
Penggunjingan berkisar pada masalah-masalah yang sangat meri­
saukim kehidupan komunitas. Dengan demikian pengaruh gunjing­
an ini, akan mengurangi orang-orang untuk berbuat yang terlarang. 

Peranan Kepercayaan dan Agama. 

Mengembangka rasa malu melalui peranan kepercayaan erat 
hubungannya dengan peranan agama, maka dalam penjelasan ini 
tidak dipisahkan antara kedua perananitu. Seseorang yang melaku­
kan perbuatan diluar nilai-nilai kepercayaan seperti kepada orang 
yang meminta-rninta tidak diberikan sedekah, bahkan dihina, 
maka orang tersebut akan meildapat · balasan dari tuhan. Orang 
yang tidak sering mengadakan leendun (selamatan}, maka tuhan 
jauh dari orang itu. Begitu juga dalam kepercayaan agama seperti · 
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seseorang yang berjudi, akan bersoda dan uang judi itu tidak kekal 
sifatnya serta haram untuk dimakan. Kepada mereka yang melaku­
kan perbuatan-perbuatan ters.ebut diatas, sering diberikan nasihat­
nasihat oleh orang-orang tua gampong agar mereka insaf dan tidak 
lagi melakukannya. 

MENGEMBANGKAN RASA TAKUf 

Kepercayaan dan Agama. 
Pengendalian sosial melalui pengembangan rasa takut erat se­

kali hubungannya antara kepercayaan dan agama. Kedua-duanya 
berjalan bergandengan dalam kehidupan masyarakat suku-bangsa 
Aceh bagian Barat. Pengendalian sosial melalui rasa takut dalam 
ujud kepercayaan dan agama dapat dilihat pada orang-orang yang 
bertingkah laku diluar norma-norma sosial seperti mencuri, ber­
zinah, durhaka kepada orang tua, membunuh orang dan lain­
lain. 

Kepada orang-orang yang berbuat di luar norma-norma sosial 
itu akan dapat sanksi di dunia, dia akan dikucilkan dari masyara­
kat, tidak mudah rezeki dan lain-lain. Sanksi di akhirat adalah 
balasan yang setimpal dari tuhan. Atau setelah meninggal rohnya 
akan jadi babi. J adi babi disini dianggap orang yang sering mem­
buat keonaran semasa hidupnya. 

HukumAdat 

Pengendalian sosial melalui hukum adat ini terjadi dalam se­
gala bentuk kehidupan sosial. Seseorang yang berkelahi akan di­
kenakan dengan kewajiban membawa buleukat kuneng (nasi ke­
tan) untuk berbaik kembali setelah berkelahi. Bagi orang berzina 
akan dikenakan denda dengan lapek malee (uang penutup malu), 
biasanya dibebankan kepada laki-laki. Bagi anak-anak dibawah 
umur yang berkelahi yang menyebabkan ro darah (luka yang 
mengakibatkan keluar darah), maka orang tua a.ilak tersebut di­
denda dengan memotong kambing disertai dengan nasi ketan ku­
ning. 

Pengaruh dari sanksi-sanksi adat ini sangat melembaga pada 
suku-bangsa Aceh bagian Barat. Oleh sebab itu orang tua anak 
selalu memberi nasihat kepada anak-anaknya agar jangan sampai 
terjadi hal yang demikian. Karena hila terjadi hal itu, tidak saja 
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bagi anak yang melaukannya yang mcndapat sanksi, akan tctapi 
seluruh kduarga mcrasa malu scbagai sanksi sosial. 

BAGIAN VI. BEBERAPA ANALISA 

Suku-bangsa Acch bagian Barat Aceh, sebagian besar mendia­
mi daerah Kccamatan Jaya Lamno, Samponit, Lhok Kruet, La­
geun, Krung Sabce, Teunom, Samatiga, Woyla, Sungai Mas, Beu­
tong, dan Seunagan. Di Kecamatanjohan Pahlawan, Kaway XVI, 
dan Kecamatan Kuaia terdapat campuran antara suku-bangsa Aceh 
dan Aneuk J amee, serta beberapa etnis lainnya. 

· Suku-bangsa Aceh bagian Barat yang mendiami daerah se­
perti diatas, merasa dirinya hidup dalam suatu komunitas yang 
lebih kecil yang disebut dengan gampong. Tiap gampong diperin­
tah oleh seorang geucik. Maka gampong di sini sama dengan se­
buah desa. Di dalam suatu gampong paling sedikit terdapat se­
buah menasah (langgar). Di samping itu terdapat pula sejumlah 
pimpinan-pimpinan gampong yaitu geucik, teungku, cerdik. pandai 
dan pemuda. Keempat unsur pimpinan itu disebut dengan tuha 
peut. Maka komunitas ked pada suku-bangsa Aceh bagian Barat 
Aceh, adalah komunitas gampong. 

Di dalam komunitas gampong kita temui lapisan-lapisan so­
sial. Pelapisan sosial masa yang lalu mendasarkan kepada pen­
duduk inti, dan keturunan. Dari dasar pelapisan sosial ini, maka 
lahirlah lapisan bangsawan, ulama, hartawan dan rakyat .biasa. 
Pelapisan sosial masa kini pada dasarnya sama dengan pelapisan 
sosial masa yang lalu. Hanya pada masa kini sudah timbul satu 
lagi lapisan penguasa, sebagai lapisan baru. Lapisan penguasa 
ini mempunyai fungsi dalam pemerintahan. Dahulu fungsi ini di­
jabat oleh lapisan bangsawan. 

Pucuk pimpinan dalam sebuah komunitas gampong adalah 
seorang geucik sebagaimana telah dikemukakan diatas tadi. Akan 
tetapi dalam penyelenggaraan pemerintahan ia dibantu oleh unsur 
pimpinan informal yang tergabung dalam tuhapeut. Orang-orang 
yang termasuk unsur terebut adalah teungku (ulama), geucik, 
cerdik pandai, dan pemuda. Ke empat unsur pimpinan gampong 
ini mempunyai tugas menurut bidangnya masing-masing. 
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Unsur teungku (ulama) mempunyai tugas dibidang keagama­
an. Unsur geucik mempunyai tugas mengenai urusan pemerintah­
an dan urusan lainnya. Unsur cerdik pandai sebagai tempat me­
minta pertimbangan mengenai masalah-masalah gampong. Dan un­
sur pemuda mengatur pengorganisasian kepemudaan. Dari urian di­
atas dapat kita lihat bahwa dalam suatu komunitas gampong, ter­
dapat unsur pimpinan formal dan unsur pimpinan informal. 

Tiap-tiap komunitas gampong mengenal sistem pengendalian 
sosial yang dapat mengatur para warg gam pong dalam berbuat, 
beringkah laku yang sesuai dengan norma-norma, nilai-nilai, dan 
aturan-aturan yang berlaku dalam komunitasnya. 

Sistem pengendalian sosial dapat dilakukan dengan memper­
tabl keyakinan melalui lembaga-lembaga pendidikan baik lemba­
ga pendidikan umum maupun lembaga pendidikan agama dan pe­
santren-pesantren. Melalui sugesti sosial dengan dongeng-dongeng, 
cerita-cerita dan pepatah-pepatah. Melalui propaganda dengan pi­
dato-pidato yang diucapkan oleh para pimpinan formal dan pim­
pinan informal. Dan begitu juga dengan melalui kepercayaan dan 
agama. Melalui yang terakhir ini merupakan sistem pengendalian 
sosial yang paling dominan, karena umumnya warga komunitas 
gampong semua menganut agama Islam yang ketat. 
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BAB KETIGA 

KOMUNIKASI KECIL SUKU BANGSA ANEUK JAMEE 

BAGIAN I. IDENTIFIKASI 

LOKASI 

Letak dan keadaan alam 

Samadua adalah salah satu kecamatan di antara empat ke-
camatan dan beberapa perkampungan lainnya di pantai bagian ba­

-rat propinsi Daerah Istimewa Aceh yang didiami oleh suku-bang­
sa Aneuk J amee ( 1 ,2 ). Kecama tan tersebu t bersama dengan 1 7 ke­
camatan lainnya membentuk kabupaten Aceh Selatan, yang meru­
pakan bagian daripada propinsi Daerah Istimewa Aceh. 

Kecamatan Samadua terhampar di atas kawasan sduas 
170 km2, yang berbatasan ke sebelah utara dengan kecamatan 
Kluet Utara, ke sebelah selatan dengan lautan Hindia, ke sebelah 
timur dengan kecamatan Tapaktuan, dan kesebelah barat dengan 
kecamatan Sawang. Dengan demikian kecamatan ini terletak seki­
tar 10 km di sebelah barat kota Tapaktuan, ibukota kabupaten 
Aceh Selatan, atau sekitar 435 km jaraknya ke arah selatan dari 
kota Banda Aceh. 

Seperti kecamatan-kecamatan lain yang terdapat di pantai 
barat Aceh, kecamatan Samadua secara administratif terpecah atas 
kemukiman, dan perkampungan. Dewasa ini kecamatan Samadua 
dibentuk oleh 4 kemukiman dan 27 kampuang (kampung). Ma­
sing-masing kemukiman adalah kemukiman Kasiek Putiah yang 
ter<firi atas 7 kampuang, kemukiman Suaq yang terdiri atas 8 kam­
puang, kemukiman Panton Loweh yang terdiri atas 8 kampuang,, 
dan kemukiman Sedar yang terdiri atas 4 kampuang. 

Diantara ke 4 kemukiman diatas, 3 kemukiman yang didiami 
sepenuhnya oleh suku-bangsa Aneuk J amee, sedangkan 1 kemuki­
man sisanya lagi didiami secara campuran antara penduduk suku­
bangsa Aneuk J amee. Ke 3 kemukiman yang didiami oleh suku­
bangsa Aneuk Jamee adalah kemukiman Kasiek Putih, kemukiman 
Pantai Laweh, dan kemukiman Suaq. Sedangkan kemukiman Se­
dar didiarni oleh suku-bangsa Aneuk Jamee (kampung Alue Pi-
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nang), dan masyarakat Acch (Gampong Dama tuto~g , Batec 
Tunggai, Blak Dalam). Dcngari kata lain hanya 24 buah kampuang 
dari 27 kampuang yang membentuk kecamatan Samadua,yang ber-
penduduk Aneukjamee. 

Bila dihubungkan dengan pengelompokan etnis, maka suku ­
bangsa Aneuk Jamee yang mendiami kecamatan Samadua itu ber­
batasan ke sebelah pedalaman atau utara dengan suku-bangsa Klu­
et yang mendiami bagian pedalaman kecamatan Kluet Utara, ke ti­
mur dengan suku-bangsa Aneuk Jamee juga yang mendiami kcca­
matan Tapaktuan, dan kc barat dengan suku-bangsa yang mendi­
ami kawasan barat kecamatan yaitu penduduk kemukiman Sedar 
Samadua, demikian juga kecamatan Sa wang. 

Keseluruh areal pemukiman suku-bangsa Aneukjamee tidak 
terben tuk dari tanah dataran rendah saja, melainkan juga tcrdiri 
atas rawa-rawa, sungai atau alur, sawah, bukit dan pegunungan. 

Bila diamati dari arah pantai, kampung-kampung yang dihu.­
ni oleh suku-bangsa Aneuk Jamee di kecamatan Samadua seolah­
olah diapit secara melingkar olch bukit dan gunung, yangmerupa­
kan rangkaian dari pegunungan Bukit Barisan. Keadaan demikian 
menyebabkan dataran rendah berada dalam keadaan relatif sempit. 
Dataran rendah itu merupakan tempat pemukiman, persawahan, 
dan perkebunan (terutama palawija). Sedangkan sisanya adalah su­
ngai dan rawa-rawa. 

Dari sela-sela pegunungan Bukit Barisan mengalir alur-alur 
yang nantinya bersatu membentuk suatu sungai yaitu sungai Sama­
dua. Sungai yang bermuara ke lautan Hindia itu mempunyai bebe­
rapa arti penting bagi kehidupan penduduk. Kecuali sebagai sum­
her pengairan sawah penduduk, ia juga dipergunakan sebagai tern­
pat mandi dan mencuci pakaian bagi penduduk kampuang-kam­
puang yang berada di sepanjang aliran sungai itu. 

Pol" perkampungan. 

Seperti sudah dikemukakan ada 24 buah kampung diantara 
27 buah kampung yang terdapat di kecamatan Samadua, yang di­
huni oleh suku-bangsa Aneuk Jamee. 
Masing-masing kampung tersebut adalah Kampuang Gadang, 
Kampuang Ladang, Kampuang Cacang, Kampuang Pauh, Kampu-
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~g Balai, Kampuang Aie ~ialang Hulu, Kampuang Aie Sialang Hi­
he, Kampuang Manasa!1, Ujuang Kampuang. Di Kemukiman Kasi­
ek Putieh, Kampuang Suaq Hulu, Kampuang Payonan Gadang, 
Kampu~g Sawang Bungo, Kampuang Jilatang, Ujuang Kampuang 
Suaq, Ujung Tanah, Kampuang Luar, Kampuang Lubuk Layua, 
Kampuang Tampang. Di kemukiman Suaq, Kampuang Dalam, 
~<:ampuang Gunung Ketek, Kampuang Tanjung, Kampuang Alue 
S1merah, Kampuang Ladang, kampuang Tangah, Kampuang Koto 
Batu, dan Kampuang Tokoh. Di kemukiman Panton Laweh dan 
Kampuang Alue Pinang di kemukiman Sedar. 
Kampung-kampung tersebut terletak di atas hamparan dataran 
rendah yang diapit dan dilingkari oleh rangkaian bukit dan gu­
nung, pegunungan Bukit Barisan. Sebagian besar dari kampung­
kampung itu terletak di sepanjang sungai Samadua. Sedangkan si­
sanya terpencar-pencar tidak jauh dari kedua sisi sungai tersebut, 
seperti Kampuang Ladang dan Kampuang Payo misalnya. Mengi­
ngat keadaan demikian tidak heran apabila diketemukan beberapa 
kampung yang letaknya berderet pa:da suatu kawasan. Sungai, bu­
kit, dan alur merupakan batas alam antara satu kampung dengan 
kampung yang lain. · 

Kampung-kampung tersebut pada mulanya dibangun oleh 
beberapa keluarga pembangun kampung. Perkembang-biakan ca­
kal bakal pembangun kampung sejalan dengan perkembangan za­
man menyebabkan anggota warga kampung kian bertambah pula. 
Berbarengan dengan pertambahan penduduk tentu saja rumah-ru­
mah kian bertambah pula, karena timbulnya rumah tangga baru 
yang memisahkan diri dari rumah induk. Akibatnya timbullah pe­
ngelompokan rumah pada kawasan tertentu. Bahkan pada bebera­
pa kampuang terlihat rumah-rumah penduduk saling bergande­
ngan berderet sedemikian rupa seolah-olah hampir menyerupai 
rumah petak saja layaknya. Pemandangan seperti ini dapat dilihat 
pada Kampuang Cacang, Kampuang Ladang, Kampuang Gadang, 
dan Kampuang Tampang misalnya. Timbulnya rumah berderet 
sating bergandengan ini disebabkan kawasan pekarangan yang akan 
dijadikan tanah kapling perumahan kian bertambah sempit. Sebab, 
seseorang yang akan membangun rumah baru biasanya mempero­
leh tanah kapling dari pihak orang tuanya. 
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Bangunan peru~ahan penduduk mempunyai pola kon.struksi 
yang aneka macam. Kebanyakan di antaranya mempunyai kons­
truksi bertiang · rendah (1 - 2 meter di atas permukaan tanah). 
Sungguhpun bertiang rendah, tetapi tidak mengikuti model rumoh 
Aceh (rumah Aceh). Di samping itu terdapat juga rumah pendu­
duk yang berlantai tanah dan berlantai dua. Kedua pola terakhir 
berbentuk semi permanen atau permanen. Kesemua bentuk peru­
mahan itu berfungsi sebagai tempat tinggal. Hanya saja pada ben­
tuk rumah berlantai dua sering dimanfaatkan lantai bawah sebagai 
tempat berusaha seperti berjualan dan menjahit. 

Di tiap kampung diketemukan dua bangunan lain yaitu ma­
nasah dan surau, bahkan pada beberapa kampung tertentu teruta­
ma pusat kemukiman ditemukan juga mesjid. Bangunan manasah 
dan surau umumnya berbentuk persegi empat yang menghadap ke 
arah kiblat atau barat. Bangunan ini umumnya berlantai tanah da­
lam bentuk semi permanen atau permanen. Bila rumah adalah mi­
lik pribadi para warga kampung, maka kedua bangunan ini adalah 
milik perkampungan. Dalam kehidupan sosial sehari-hari menasah 
adalah tempat kaum lelaki bersembahyang jamaah (kecuali Ju­
mat), tempat anak-anak belajar mengaji, balai pertemuan kam­
pung, tempat penyelenggaraan upacara adat dan keagaam (hila ti­
dak ada mesjid) di dalam kampung, dan tempat tidur para pemu­
da. Sedangkan surau adalah tempat kaum ibu bersembahyangja­
maah (temtama hari Jumat dan tarawih), dan anak perempuan 
mengaji. 

Sebagian dari kampung-kampung yang didiami oleh suku­
bang<ia Aneuk J amee dibelah oleh jalan raya yang menghubungkan 
Banda Aceh dengan Tapaktuan dan Bakongan. Jalan raya itu me­
rupakan urat nadi yang menghubungkan Samadua dengan kawasan 
lainnya baik di pantai barat Aceh maupun dengan pantai utara dan 
timur Aceh, sehingga memperlancar gerak mobilitas antara Sama­
dua dengan kawasan lainnya. Sedangkan kampung-kampung lain­
nya terletak tidak berapa jauh pada kedua sisi jalan raya itu. Sara­
na yang menghubungkan an tara kampung-kampung tersebut ada­
lab jalan kabupaten atau jalan desa. 

Di samping jalan desa masih ditemukan pula jalan setapak 
atau semacam jurong- jurong di dalam karnpung. Jalan setapak itu 
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biasanya menghubungkan antara kawasan pemukiman dengan sa­
wah atau kebun, dan kawasan p.emukiman dengan tepian mandi di 
sungai. 

PENDUDUK 

Seperti sudah dikemukakan bahwa hanya 24 buah kampung 
di dalam kecamatan Samadua yang didiami oleh suku-bangsa 
Aneuk Jamee. Penduduk kecamatan tersebut pada tahun 1979 
betjumlah 12.000 jiwa. Dari jumlah demikian hanya sekitar 
11.397 jiwa saja mereka yang ter~long Aneuk Jamee. Ini berarti 
5% dari jumlah penduduk seluruh kecamatan. 

Bolch dikatakan bahwa hampir semua penduduk yang mendi­
ami ke 24 buah kampung tersebut adalah suku-bangsa Aneukja­
mee. Para pendatang hanya \terdapat di kampuang Ujung Tanah. 
Mereka ini terdiri dari pegawai negeri dan ABRI. Dengan demikian 
tentu saja jumlahnya hanya terdiri atas beberapa keluarga saja. 

Sebaliknya masih diketemukan sebahagian besar penduduk 
Aneuk Jamee yang sudah bermigrasi ke luar dari Samadua. Perso­
,alan. jumlah mereka yang bermigrasi amat sukar dihitung secara 
pasti. Tetapi berdasar~an pengamatan kasar barangkali ada sekitar 
30% dari jumlah penduduk Aneuk Jamee yang mendiami daerah 
tersebut sekarang ini berada di luar Samadua. 
Bila dihubungkan dengan arah mereka bermigrasi dapat di kelom­
pokkan kepada dua ·katagori. Pertama, mereka yang bermigrasi 
ke kota-kota besar, seperti Jakarta, Medan, Banda Aceh, Meula­
boh, Tapaktuan, dan Sinabang. Kedua mereka yang bermigrasi 
ke daerah-daerah pedesaan di pantai barat seperti Kluet Utara 

. dan Selatan, Sibandeh, Sileukat, dan Babahrot. Mereka yang ber­
migrasi dalam kdompok pertama bekerja sebagai pegawai negeri 
(termasuk ABRI), bersekolah, bemiaga, dan dalam lapangan jasa. 
Sedangkan mereka yang bermigrasi ke dalam kelompok kedua 
umumnya bergerak dalam bidang pertanian, tetapi ada juga yang 
bergerak dalam bidang jasa, dan pegawai negeri, serta berniaga. 
Migrasi dari kampung-kampung yang terdapat di Samadua itu 
tampaknya sudah berlangsung sejak zaman penjajahan Belanda. 
Gerak migrasi itu kelihatannya terus berlangsung hingga saat se­
karang inL 
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Amat sukar bagi kita untuk mengamati hubungan sosial yang 
berlangsung antara penduduk setempat dengan para pendatang. 
Hal ini disebabkan para pen.datang yang berada dalam jumlah re­
latif kecil dan menetap hanya buat masa sementara karena tugas 
atau dinas mereka. Tetapi dari pengamatan sehari--hari memper­
lihatkan hubungan yang wajar antara penduduk dengan para pen­
datang. Sungguhpun para pendatang itu bekerja sebagai pegawai 
negeri, tetapi ia mempunyai suatu ikatan dengan •1.varga kampuang 
lainnya melalui ikatan keagamaan (Islam). Hal demikian dimani­
festasikan dalam pelbagai kegiatan perkampungan dan upacara da­
ur hidup, di mana setiap warga saling berpartisipasi. 

Seperti halnya dengan migrasi, kita menemukan kesukaran 
untuk menetapkan perincian penduduk berdasarkan tingkat pen­
didikan. Tetapi berdasarkan perkiraan kasar yang terdapat pada 
kantor camat dapat diberikan gambaran sebagai berikut ; Pada ta­
hun 1979 ada sekitar 70% dari penduduk Aneuk Jamee yang ber­
pendidikan Sekolah Dasar dan sederajat, 20% berpendidikan seko-
1~ lanju tan dan sederajat, 5% berpendidikan perguruan tinggi, dan 
5% masih buta huruf (latin). 

LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA 

Latar belakangsejarah 

Amat sukar bagi kita untuk mdukiskan sejarah pemukiman 
dari suku-bangsa Aneuk Jamee di Sarnadua. Keadaan demikian 
erat kaitannya dengan langkanya sumber tertulis yang diperoleh. 
Tetapi berdasarkan tradisi lisan dan catatan yang diperoleh dapat 
disebutkan suku-bangsa Aneuk Jamee di Samadua berasal dari 
Rao dan Pariaman Sumatera Barat (2,230). Mereka ini tampaknya 
merupakan bagian gelombang migrasi dari Sumatera Barat lain­
nya yaitu dari Barat Minangkabau, Kerbong (Kampar), Pariaman 
Barat, Pasaman, dan Kampar Kuantan yang pindah ke pantai barat 
Aceh (3,217- 247). 

Apa motif utama dari migrasi tersebut dan kapan migrasi itu 
berlangsung secara tepat bel urn diperoleh suatu jawaban yang pas­
ti. Tetapi berdasarkan tradisi lisan yang terdapat dalam Hikayat 
Pocut.Muhammad ag~ya dapat dipastikan bahwa sudah terdapat 
koloms suku bangsa Mmangkabau di pantai barat Aceh pada abad 
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ke 17 (4,79). Mereka digelari dengan sehutan Aneuk Rawa. Sehe­
rapa jauh arti kolonis itu terhadap kesultanan Aceh dapat diama­
ti pada pertempuran yang herlangsung antara pihak Sultan (Po­
cut Muhammad) dengan mereka dalam rangka memaksa mereka 
tunduk di hawah sultan. 

Kapan sehutan Aneuk Jamee itu melekat untuk diri mereka 
juga tidak ada jawahan yang tepat. Tetapi hila dilihat dari segi arti 
kata yang memperlihatkan identitas mereka jelas sehutan itu mem­
perkuat pendapat hahwa mereka pendatang yang hermigrasi ke 
daerah Aceh (5,1 ). 

Di Samadua, masyarakat Aneuk Jamee itu membentuk ke­
datukan yang diperintahi oleh seorang datuk. Ada empat kedatu­
kan yang terdapat di Samadua. Ke empat datuk itu menguasai 
wilayah ketiga kemukiman yang didiami oleh suku-hangsa Aneuk 
Jamee, yaitu kemukiman Kasik Putih, Suaq, dan Pantai Laweh. 
Ke empat datuk tersehut adalah datuk Kasik Putih, Datuk Suaq, 
Datuk Pantan Laweh, dan Datuk Sawang. Kesemua datuk ini mt:­
merintah pada kawasannya dan tunduk kepada Sultan Aceh. J aha­
tan terse hut dipegang oleh seorang datuk yang kadangkala menam­
hah gelar teuku di muka nama datuk, sehingga gelamya menjadi 
teuku datuk. Jahatan ini diwarisi secara turun-temurun. 

Tiap datuk memhawahi heherapa kampuang. Kampuang di­
perintahi oleh seorang keucik. Berheda dengan jahatan datuk, ja­
hatan keucik diangkat herdasarkan pemilihan. Tetapi tidak jarang 
hahwa jahatan tersehut terus-menerus berada dalam satu lingka­
ran keluarga. Keadaan demikian tentu erat kaitannya dengan pan­
dangan para warga kampung terhadap yang hersangku tan. 

Pada waktu masa penjajahan Belanda ke empat kedatukan 
itu disatukan ke dalam sehuah landschaap, Samadua diruhah men­
jadi kecamatan. Sedangkan keempat kedatukan itu dipecah atas 3 
kemukiman, yaitu kemukiman Kasik Putih, IPantai Laweh, dan 
Suaq. Disamping itu Samadua diperluas lagi dengan memasukkan 
kemukiman Sedar ke dalam kecamatan itu. Kemukiman terakhir 
ini sebelumnya adalah hagian dari Landschaap Lhok . Paoh Zuid. 
Jabatan kecamatan disehut camat dan jahatan kepala mukim dise­
but imam mukim. Sedangkan administrasi kampung tetap seperti 
hiasa. 
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Sistem mata pencaharian. 

Suku-bangsa Aneuk Jamee mempunyai aneka macam mata 
pencaharian. Kebanyakan di antaranya hidup dalam bidang per­
tanian yaitu basawah atau bapayo (mengerjakan sawah atau paya), 
bakabuan (mengerjakan kebun baik palawija maupun tanaman ke­
ras), dan baladang (berladang padi atau tanaman muda digunung). 
Ketiga kegiatan pertanian ini sering dilakukan secara bersamaan 
oleh seseorang petani. Hal tersebut karena sa wah yang mereka ker­
jakan berada dalam ukuran relatif sempit dan tatacara pengerjaan­
nya yang relatif masih tradisional. Keadaan demikian disebabkan 
irigasi pengairan sawah yang bel urn baik. 

Di sampin'g kegiatan bidang pertanian terdapat pula sebagian 
penduduk yang paie kalaut (pergi ke laut). Mereka yang paie ka 
laut bekerja sebagai manganyie (mengail), memukeh,. dan bapa­
yang (memukat ikan di tengah laut). Kesumua pekerjaan ini dila­
kukan oleh penduduk yang mendiami pinggir pantai seperti eli 
kampuang Cacang dan Sawang. 

Selanjutnya terdapat pula penduduk yang bekeija sebagai 
panggaleh (penjaja barang dari satu kampung ke kampung lain atau 
pasar ke pasar lain), baniago (berniaga), pegawai negeri (termasuk 
ABRI), dan dalamlapangan jasa. 

Sistim kekerabatan 

Suku-bangsa Aneuk J amee di Samadua men genal kelompok 
keluarga terkecil yang disebut rumah tanggo (rumah tangga). Da­
lam kehidupan sehari-hari, ayah adalah kepala rumah · tangga. 
Kadangkala ditemukan juga rumah tangga yang dikepalai oleh ibu 
atau salah seorang anggota keluarga. Keadaan demikian disebabkan 
karena sang ayah sudah meninggal dunia ataupun dalam kasus per­
ceraian. 

Dalam hubungan dengan kegiatan mata pencaharian ayah di­
anggap lebih bertanggung jawab terhadap rumah tangga. Sedang­
kan ibu secara ideal lebih bertanggung jawab dalam hubungan pe­
ngasuhan anak, memasak dan n:tembersihkan rumah. Namun, da­
lam kegiatan mata pencaharian tertentu seperti basawah, bakabu­
an, dan baladang terlihat bahwa masing-masing anggota rumah 
tangga saling berpartisipasi sesuai dengan kemampuannya masing­
masing. 
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Suku- bangsa Aneuk Jamee mengenal pula ninik--mamak dan 
wali. Ninik -mamak adalah saudara pada pihak ibu yang berada sa­
tu derajat di atasnya. Sedangkan wali adalah saudara pihak ayah 
yang herada satu derajat di atasnya. Kedua kelompok kerahat 
orang tua ini mempunyai pola hubungan tersendiri dalam hubu · 
ngan kehidupan si anak. Dalam huhungan dengan upacara daur hi­
dup para ninik-mamak memegang peranan penting terhadap ke­
menakannya. Bila ia melakukan aktifitas tersehut seperti perkawi­
nan misalnya, ia hisa dikenakan denda apahila tanpa seizin atau 
tanpa persetujuan ninik - mamak. Sehaliknya hila mendapat perse­
tujuan ninik-mamak, maka para ninik-mamak akan lehih her­
tanggung jawah dalam huhungan pelaksanaan upacara. Sehaliknya 
dalam huhungan pewarisan dan perwalian tampak pihak kerahat 
ayah yang lehih herkuas 

Jadi hila ditilik pola huhungan yang herlangsung antara seseo­
rang dengan kerahat ayah dan kerahat\i_hu memperlihatkan suatu 
pola huhungan yang mempertautkan antara hukum Islam dan adat 
Minangkahau yang matriline[. Huhungan yang terjalin antara 
seseorang dengan kerahat pihak ayah dan kerahat pihak ihu mem­
perlihatkan kadar tertentu. Bentuk huhungan demikian erat kai­
tannya pada prinsip menetap sesudah kawin yang uxorilokal dan 
hukum Islam yang memperhedakan huhungan seseorang an tara ke­
rahat pihak ayah dan pihak ihu. 

Suku-hangsa Aneuk Jamee di Samadua juga mengenal kind­
red yang diungkapkan dengan sebutan ampek kaum (empat ka­
um). Yang dimaksud empat kaum ini adalah kesatuan saudara pi­
hak ayah dan pihak ibu. Mereka ini akan lebih bertanggungjawab 
terhadap pelaksanaan upacara yang berkenaan daur hidup, yang di­
lakukan oleh seseorang. 

Sistem Religi 

Suku-bangsa Aneuk Jamee di Samadua adalah pemeluk aga­
ma Islam. Sungguhpun pemeluk agama Islam, namun sehagian da­
ri mereka masih mempercayaijuga makhluk-makhluk gaib terten­
tu yang mempunyai tenaga gaib atau kekuatan sakti. Sikap demi­
kian terlihat umpamanya kepercayaan pada hantu (makhluk halus 
yang bengis dan menakutkan), burung tujuh (yaitu makhluk halus 
yang sering mengganggu orang yang mau melahirkan anak), dance­
ritera batu sumbang dan batu balayie (batu yang dianggap penjel-
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maan dari manusia karena durhaka) yang terdapat dipinggir laut 
Samadua. 

Sungguhpun sudah terdap~t organisasi Islam Muhammadiyah 
di Samadua, namun dalam segi-segi tertentu, terutama berkcnaan 
dengan tradisi semacam itu belum bisa dikikis habis oleh organisa­
si itu terhadap pengikutnya. 

Bahasa 

Suku-bangsa Aneuk J amee di Samadua mempergunakan ba­
hasa Aneuk J amee sebagai bahasa pengantar dalam pergaulan hi­
dupnya sehari-hari. Boleh dikatakan bahasa yang diucapkan oleh 
masing-masing penduduk pada tiap perkampungan tidak memper­
lihatkan perbedaan dialek. Kecuali dengan bahasa Aneuk J amee 
yang diucapkan oleh orang Aneuk J amee yang mendiami kecama­
tan-kecamatan lain seperti Tapaktuan, Labuhan Haji Susoh, dan 
Kandang. Perbedaan dialek itu sebetulnya erat kaitannya dengan 
keadaan geografis dan pengaruh dari bahasa lain yang terdapat di 
daerah itu. Sedangkan di Samadua, penduduknya hampir semua­
nya adalah anggota suku-bangsa Aneuk Jamee. Sungguhpun ter­
dapat juga beberapa perkampungan yang didiami oleh suku-bang­
sa Aceh, tetapi patut diketahui bahwa kediaman suku-bangsa 
Aceh itu terpisah dari . kampung-kampung yang dihuni oleh suku­
bangsa Aneuk J amee. 

BAGIAN II. BENTUK KOMUNITAS 

CIRI-CIRI KOMUNITAS KECIL 

Kesatuan hidup setempat atau komunitas kecil dalam suku­
bangsa Aneuk J amee disebut Kampuang ( desa).Kampuang terham­
par diatas suatu kawasan yang terdiii atas areal pemukiman, areal 
persawahan, dan areal kebun. Batas antara suatu kampuang de­
ngan kampuang lain adalah bersifat alamiah seperti sungai, alur, ja­
lan dan gunung. 

Disamping areal-areal yang disebut diatas, masih diketemu­
kan beberapa indikator lain da1am suatu kampuang. Indikator ter­
sebut ada dalam bentuk fisik. dan dal~ bentuk struktur pemerin­
tahan. Indikator dalam bentuk fisik yaitu perumahan, menasah, 
dan surau. Perumahan dimaksudkan di sini adalah sejum,lah rumah 
penduduk yang menjadi warga kampuang. Ten tang berapa jumlah 
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rumah penduduk yang pasti untuk dapat mengesahkan sebuah 
kampuang tidak ada suatu ketentuan khusus. Tetapi berdasarkan 
pengamatan agaknya tiap kampuang memiliki rumah tidak kurang 
dari 50 buah. Mer1asah adalah bangunan empat persegi sebagai 
tempat laki-laki bersembahyang jamaah (kecuali Jumat). Disam­
ping itu menasah juga mempunyai beberapa fungsi lain yaitu seba­
gai balai pertemuan, tempat penyelenggaraan upacara adat, dan ke­
agamaan. Surau adalah juga bangunan empat persegi sebagai tern­
pat kaum ibu berkumpul dan bersembahyang jamaah (terutama 
pada harijumat dan tarawih bulan puasa). 

STRUKTUR KOMUNITAS KECIL. 

lndikator dalam bentuk struktur pemerintahan adalah kelem­
bagaan yang terdapat pada struktur pemerintahan kampuang. Ke­
lembagaan itu terdiri atas keucik, tuangku sagi, tuangku manasah. 
dan ketua pemuda. Tetapi sejalan dengan perkembangan zaman 
dewasa ini ada pula lembaga sosial desa.(LSD), dan Tuha peut. Ke­
pala pemerintahan kampuang adalah keucik . Keucik memegang pe­
merintahan dalam komunitas kampuang. Ia kadang-kadang me­
ngalami tugas yang sangat komplek, mulai dari fungsi pemerinta­
han sampai kepada kegiatan-kegiatan sosial. 

Disamping kampuang sebagai komunitas yang terkecil terda­
pat lagi suatu organisasi perantara antara kampuang dengan keca­
rnatan. Organisasi tersebut dinamakan kemukiman. Dengan kata 
~ain kemukiman itu merupakan kesatuan daripada beberapa kam­
puang. Di Samadua ada 3 kemukiman yang mempersatukan seki­
tar 23 buah kampuang yang didiami oleh suku-bangsa Aneukja­
mee. Kepala pemerintahan tingkat kemukiman disebut imam mu­
kim. Dalam pelaksanaan pemerintahan ia dibantu oleh tuangku 
imam mesjid yang memimpin sembahyang jamaah di mesjid. 

Organisasi dalam bentuk kemukiman ini tampaknya sudah mu­
lai berkurang peranannya dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. 
Peranan mukim barn tampak pada kasus tertentu seperti pertengka­
ran yang berlangsung antar kampuang. Demikian juga halnya de­
ngan peranan tuangku imam mesjid. Kalau dahulu ia bertanggung-ja­
wab dalam hubungan dengan pelaksanaan akad-nikah di samping 
mernimpin sembahyang jamaah, tetapi sebagian peranannya yaitu 
dalam hubungan dengan upacara akad nikah telah diambil alih oleh 
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kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan. Dalam hubun~ dengan 
kemesjidan juga sudah menampakkan perubahan, dimana ada 
kecendrungan pada beberapa kampuang tertentu untuk membangun 
mesjid sendiri tern pat mereka bersembahyan J urn at, seperti di kam­
pung Latang. 

PEMERINTAHAN DALAM KOMUNITAS KECIL 

Seperti telah dikatakan bahwa kepala kampuang di Samadua 
disebut dengan keucik. Sebutan jabatan keucik itu sudah berlang­
sung sejakjauh pada zaman yang lampau. Dengan timbulnya konsep 
desa sebutan bagi organisasi terkecil dari pemerintahan di Indonesia 
tampak kecendrungan untuk menggeneralisasikan desa dengan kam­
pl,lang dalam pengertian masyarakat Aneuk J amee, walaupun kon­
sepsi desa yang berkembang di Jawa barangkali agak berbeda de­
ngan kenyataan kampuang dalam suku-bangsa Aneuk J amee. 

Kepala kampuang dalam bentuk keucik dipilih oleh masyara­
kat kampuang untuk masa tertentu. Tentang lama masa pemilihan 
tidak ada ketegasan. Justru itu apabila seseorang keucik memperli­
hatkan integritas pribadi dan dedikasinya yang baik akan terus me­
nerus dipilih kembali oleh para warga kampuang, karena itu tidak 
jarang masa jabatan tersebut masih tetap ia pegang sampai hingga 
ia udzur bahkan sampai ia meninggal dunia. 

Dalam menjalankan roda pemerintahan kampuang ia dibantu 
oleh seperangkat staf kampung. Staf tersebut terdiri atas tuangku 
sagi, tuan~ku manasah, ketua pemuda dan Lemba~a Sosia1 Desa. 

Tuangku sagi adalah semacam wakil tuangku imam mesjid di 
dalam kampuang. Dalam kehidupan sosial sehari-hari ia mengurus 
bidang keagamaan, yaitu memimpin sembahyang jamaah di mana­
sah, m~ngurus hal-hal yang berkenaan dengan agama pada upacara 
kematian, memimpin upacara tahlil, dan segala sesuatu yang berke­
naan dengan upacara agama di manasah. 

. Tuangku manasah semacam pembantu dari tuangku sagi. Teta-
pt kadangkala kedua jabatan ini berada pada satu tangan. Dalam ke­
giatan keagamaan ia bertindak sebagai guru bagi anak-anak pada 
waktu belajar membaca AI Quran. 

Tuangku surau adalah orang yang mengimami dan mengurus 
surau. Berbeda halnya dengan tuangku sagi dan tUangku manasah 
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yang umumnya kaum lelaki, sebaliknya tuangku surau adalah bera­
sal dari kaum perempuan. 

Lembaga Sosial Desa adalah se~acam lembaga lq,rislatif dan 
konsultasi keucik. Para anggotanya umumnya adalah para pemim­
pin informal kampuang. Dalam kegiatan sosial sehari-hari mcrcka 
memberikan sumbangan pikiran kepada keucik dalam pelaksanaan 
pemerintahan kampuang. 

Ketua pemuda adalah pemimpin para pemuda di dalam kam­
puang. Dalam kehidupan sosial sehari-hari ia memimpin para pe­
muda dalam hubungan mengawas keamanan, dan menggerakkan pe­
muda dalam pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan kasar dan berat se­
perti pada upacara pesta dan sebagainya. 

Kesemua jaba\an itu tidak berdiri sendiri, melainkan merupa­
kan suatu kesatuan yang saling jalin-menjalin dalam penyclengga­
raan pemerintahan kampuang. Masing-masing lembaga itu saling 
berhubungan secara horizontal, namun secara vertikal mereka tun­
duk kepada keucik sebagai pucuk pemerintahan kampuang. 

Sungguhpun pada tingkat keucik kampuang adalah pemimpin 
atau kepala pomerintahan, namun secara vertikal ia tunduk kepada 
lembaga lain yang berada di atasnya yaitu mukim, camat dan sete­
rusnya. Keadaan demikian erat kaitannya dengan sistem pemerinta­
han Indonesia yang menempatkan keucik atau kepala desa sebagai 
pejabat pemerintahan yang paling bawah dalam struktur pemerinta­
han. Dengan demikian keucik mempunyai fungsi ganda. Pada satu 
pihak ia merupakan pemimpin atau kepala kampuang dan pada pi­
hak lain ia merupakan wakil pemerintahan pusat. 

Walaupun terdapat lembaga mukim yang menjembatani antara 
keucik dengan camat, tetapi tampaknya lembaga mukim ini sudah 
berkurang peranannya. 
Berkurangnya peranan lembaga mukim ini barangkali erat kaitan­
nya yang tidak menempatkan lembaga itu dalam struktur pemerin­
tahan. Justeru itu sering diketemukan camat langsung berhubungan 
dengan keucik dalam meneruskan instruksi pemerintahan. Tamba­
han lagi dengan adanya pelbagai proyek desa yang hanya melibat­
kan pemerintahan kampuang. Peranan mukim baru tampak apabila 
ada persengketaan antar kampuang dalam kawasannya. 
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LEMBAGA-LEMBAGA SOSIAL DALAM KOMUNITAS KECIL 

Suku-bangsa Aneuk J~ee di Samadua mengenal beberapa 
lembaga sosial dalam bidang ekonomi, sosial, dan religi. 

Lembaga sosial dalam bidang ekonorni yaitu manyarayo, dan 
manyewo. Manyarayo adalah suatu bentuk tolong-menolong atau 
bantu membantu antara seseorang dengan seseorang. Kegiatan ini 
tampak pada kegiatan pertanian, dan yang berhubungan dengan ru­
mah tangga. Dalam hubungan dengan pertanian kegiatan manyarayo 
terlihat umpamanya pada kegiatan menanam padi (menanam padi 
di sawah), manyiang rumpuk (menyiang rumput), mairiek padi 

{mengirik padi). Dalam hubungan dengan rumah tangga kegiatan 
ini tampak pada kegiatan maatok (memperbaiki atap rumah yang 
terbuat dari daun rumbia), dan mamaga (memasang pagar) umpa­
manya. Manyewo adalah suatu bentuk hubungan pada kegiatan 
pertanian dan peternakan. Pada bentuk hubungan ini terjadi pola 
patron-klient antara pemilik dan penggarap atau pekerja. Tatacara 
pembagian hasil amat bergantung kepada bentuk dan sifat dari ta­
nah yang digarap atau temak yang dipakai. 

Lembaga sosial lain yang ada pada kehidupan masyarakat ada­
lah gotong-royong dan manjanguk. Kegiatan gotong royong ada­
lah" berlangsung pada pekerjaan-pekerjaan yang berat dan memerlu­
kan tenaga kasar bagi kepentingan umum di dalam kampuang. Kegi­
atan ini tampak pada pembuatan jalan kampuang, pembuatan pa­
nalob aie (bendungan sawah), dan sebagainya. 
Manjanguak yaitu pergi takziah kepada seseorang yang mendapat 
musibah. Pada kasus ini seseorang yang mendapat musibah akan di­
ziarahi oleh para warga kampuang. Mereka yang berziarah itu mem­
beri pertolongan dalam bentuk tenaga maupun uang atau sedekah 
kepada orang bersangkutan. 

BAGIAN III. SISTEM PELAPISAN SOSIAL 

PELAPISAN SOSIAL MASA YANG LALU 

Pelapisan sosial resmi 

Pada masa sebelum kemerdekaan suku-bangsa Aneuk J amee 
mengenal j>elapisan sosial yang berdasarkan kepada keturunan dan 
kekuasaan. Pada waktu itu terdapat 2 lapisan yaitu kaum bangsa­
wan dan rakyat biasa. Kaum bangsawan terdiri dari para datuk yang 
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menjabat ke empat datuk dan Zeljbestuurder Samadua. 
Sedangkan rakyat biasa adalah mereka yang bukan tergolong keda­
lam kelompok pertama. 

Perbedaan ke dua lapisan itu dinyatakan dalam hubungan hak 
dan kewajiban sebagaimana di dalam kehidupan sosial sehari-hari. 
Para bangsawan memakai gelar teuku datuk di muka namanya. Di­
samping mewarisi tahta jabatan datuk, merekajuga mempunyai ke­
tentuan-ketentuan khusus dalam hubungan mahar perkawinan, dan 
pakaian serta tata upacara peralatan sewaktu mengadakan upacara 
yang berhubungan dengan daur hidup. 

Perbedaan seperti ini sudah mulai menghilang setelah zaman 
kemerdekaan. Naniun demikian mereka yang tergolong kedalam 
kaum bangsawan ini masih mempunyai anggapan bahwa diri mereka 
agak terpandang hila dibandingkan dengan rakyat biasa. Hal teue­
but barangkali erat kaitannya dengan faktor sejarah, di mana kedu­
dukan yang mereka miliki sejak zaman lampau menyebabkan mere­
ka bisa meraih kedudukan tertentu pula setelah zaman kemerdeka­
an. Sebab, disamping kekayaan yang dimiliki, mereka telah menye­
kolahkan anak mereka. Dengan demikian anak-anak mereka akan 
mendapat kedudukan penting kembali setelah zaman kemerdekaan. 

Keadaan demikian terlihat pada masa permulaan kemerdekaan, 
dimana para bangsawan masih terus menduduki jabatan tertentu 
(mukim dan camat) dalam struktur pemerintahan Republik Indone­
sia. Hanya saja jabatan itu tidak diwariskan secara turun-temurun 
seperti pada zaman sebelum kemerdekaan. 

Pelapisan sosial samar. 

Masyarakat Aneuk J amee di Samadua men genal pelapisan sosi­
al samar dewasa ini. Pelapisan sosial samar adalah suatu bentuk pela­
pisan sosial yang belum begitu jelas tentang konsepsi perbedaannya, 
atau dengan kata lain pelapisannya belum begitu mapan (6, 174-
·177). 

Bentuk pelapisan sosial samar ini tampaknya muncul setelah 
zaman kemerdekaan, yaitu berbarengan dengan menghilangnya pe­
lapisan sosial resmi di atas. Dalam kehidupan sosial sehari;_hari ha­
nya tampak pada sebutan sebutan tertentu yang menunjukkan iden­
titas seseorang seperti pegawai (pegawai) bagi kalangan pegawai ne-
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geri, patani (petani) bagi kalangan yang hidup dari pertanian, dan 
uran~ barado (orang berada) bagi kalangan yang mempunyai status 
sosial- ekonomi yang tinggi. Karena belum jelas kdnsepsi perheda­
annya, maka masalah hak dan kewajihan antara masing-masing go­
longan itu belum begitu jelas. 

PELAPISAN SOSIAL MASA KIN! 

Pdapisan sosial masa kini pada suku-hangsa Aneuk Jamee ter­
diri atas lapisan datuk (hangsawan), tuangku (ulama), pegawai, pe-

tani, dan urang barado (orang berada). Lapisan hangsawan merupa­
kan lapisan yang mendasar.kan lepada keturunan, dan dapat ditu­
runkan kepada kefi.rrunannya. Lapisan pegawai dan petani menda­
sarkan kepada mata pencaharian hidup. Sedangkan lapisan orang 
herada mendasarkan kepada lekayaannya. 

Lapi>an bangsawan hingga saat sekarang masih tampak dalam 
kehidupan suku-han~a Ane.uk J amee. Lapisan ini terlihat dalam 
panggilan sehari-hari dengan sehutan datuk. Lapisan tuangku meru­
pakan lapisan orang-orang yang mempunyai pengetahuan dibidang 
agama. Lapisan ini sangat herpengaruh dalam kehldupan sosial. Ka­
rena lapisan ini hergerak dalam hidang agama seperti dalam hidang 
ihadah, kematian dan lain-lain lagi. Lapisan pegawai merupakan la­
pisan yang minoritas. Mereka ini terdiri dari orang-orang yang 
mempunyai fungsi didalam pemerintahan. Lapisan petani merupa­
kan lapisan yang mayoritas dalam sl:lku-bangsa Aneukjamee. Dan 
lapisan orang herada tampaknya semakin mendapat tern pat yang ha­
ik dalam kehidupan sehari-hari, karena mereka dapat meningkat­
kan status sosial melalui pendidikan, sebah hagi mereka lehih mam­
pu dari pada orang hiasa. 

Huhungan antar lapisan heijalan lancar. Huhungan ini dapat 
terjadi melalui perkawinan, huhungan tetangga, dan hubungan da­
lam pekerjaan. Suatu perkawinan sekarang tidak lagi dilihat dari 
lapisan mana calon suami-isteri, tetapi yang lebih diperhatikan ada­
lah kesesuaian antara suami-isteri itu. Huhungan tetangga antara 
lapisan herjalan pula dengan haik. 
Ada suatu prinsip hahwa famili yang setia adalah orang-orang yang 
terdekat (tetangga) hila dihandingkan dengan famili yang jauh. Ka­
rena hila ada sesuatu masalah orang yang paling dekatlah yang da­
pat diajak berhicara terlebih dahulu. Huhungan dalam pekerjaan se--
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ring pula teijadi seperti pada saat-saat melakukan suatu pekerjaan 
bersama-sama. Mereka merasa mempunyai tanggung jawab yang 
sama misalnya dalam kegiatan gotong-royong, tolong-menolong 
antara sesama mereka dan lain-lain kegiatan sosial. 

BAGIAN IV. PIMPINAN MASYARAKAT 

GAMBARAN UMUM 

Pimpinan dalam suatu masyarakat dapat merupakan suatu ke­
dudukan sosial tetapi dapat juga proses sosial. Sebagai suatu kedu­
dukan sosial pimpinan merupakan suatu kompleks dari hak-hak 
dan kewajiban yang dapat dimiliki seseorang. Sebagai suatu proses 
sosial pimpinan meliputi segala tindakan yang dilakukan oleh orang­
orang atau badan-badan untuk menyebabkan aktivitas ·warga ma­
syarakat atau kesatuan sosial khusus dalam masyarakat dalam pe­
ristiwa sosial ( 7 ,192). 

Agak sukar kita membedakan antara pimpinan tradisional dan 
pimpinan masa kini dalam komunitas kecil suku-bangsa Aneuk 
Jamee atau Kampuang di Samadua. Sebab, kedua corak pimpinan 
tersebut sudah saling tumpang-tindih dalam struktur pimpinan 
kampuang. Perkembangan sejatah yang dialami oleh suku-bangsa 
Aneuk Jamee di Samadua sejak masa lalu hingga saat sekarang 
tampaknya tidak membawa perubahan berarti dalarn struktur 
pimpinan kampuang. Perubahan struktur pemerintahan hanya ber­
langsung pada tingkat atas yaitu camat dan seterusnya. Karena itu 
pimpinan masyarakat pada tingkat kampuang terus dilestarikan 
hingga saat ini. 

Dalam hubungan diatas, maka tidak akan dibahas pimpinan 
tradisional dan pimpinan masa kini secara terpisah. Karena apabila 
kita membicarakan pimpinan tradisional dalam struktur pemerinta­
han kampuang berarti kita sudah membicarakan pula pimpinan rna­
sa kini dalam suku-bangsa Aneuk Jamee di Samadua. Justru itu 
akan dibahas pimpinan formal dan pimpinan informal saja berikut 
ini. 

PIMPINAN TRADISIONAL 

Pimpinan Formal. 

Tiap kampuang dalam suku-bangsa AneukJamee di Samadua 
mengenal struktur pimpinan yang terdiri atas keucik, tuangku sagi, 
tuangku manasah, tuangku surau, dan ketua pemuda. Mereka ini se-
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mua dianggap sebagai pimpinan formal di dalam kampuangnya. 

Bila dihubungkan dengan bentuk pimpinan, maka bentuk pim­
pinan dalam suku-bangsa Aneuk J amee di Samadua dapat dikata­
gorikan atas 2 bentuk, yaitu pimpinan mencakup dan pimpinan ter­
batas. Pimpinan yang tergolong dalam bentuk pimpinan mencakup 
adalah keucik. Sebagai kepala kampuang, keudk mempunyai kekua­
saan kepada seluruh bidang kehidupan kampuang. Sedangkan pim­
pinan yang tergolong dalam bentuk pimpinan terbatas adalah tu­
angku sagi, tuangku manasah, tuangku surau, dan ketua pemuda. 
Sebagai aparat pemerintahan kampuang, mereka merupakan pimpi­
nan dengan kekuasaan terbatas pada bidang tertentu saja, sebagai 
contoh umpamanya tuangku sagi memimpin urusan keagamaan dan 
ketua pemuda memimpin urusan pemuda. 

Bila dibandingkan ruang lingkup kepemimpinan an tara keucik 
dengan pimpinan lainnya yang terdapat di dalam kampuang tampak 
pada kita bahwa keuciklah yang memiliki kekuasaan yang menca­
kup pada seluruh bidang kehidupan kampuang. Mengingat demikian 
tentu saja ruang lingkup pengaruh keucik menjangkau seluruh hi­
dang kehidupan kampuang, sedangkan ruang lingkup kekuasaan 
pimpinan lain hanya terbatas pada bidang tertentu saja. 

Sebenamya masih terdapat 2 pimpinan lain di samping yang 
telah disebutkan di atas yang mempengaruhi kehidupan kampuang. 
Kedua pimpinan tersebut adalah dalam bentuk tuangku imam mas­
jid, dan lteujruan sawah. Beda antara kedua bentuk pimpinan ini de­
ngan yang telah disebutkan di atas terletak pada luas kawasan pe­
ngaruh mereka. Bila pimpinan-pimpinan di atas ruang lingkup pe­
ngaruhnya hanya terbatas pada tingkat kampuang, sedangkan ke­
dua pimpinan terakhir mempunyai ruang lingkup pengazuh terha­
dap beberapa buah kampuang. Tuangku imam masjid adalah pimpi­
nan yang memimpin upacara sembahyang jamaah didalam kemesji­
dannya. Di samping itu, ia juga-sering sebagai petugas pelaksanaan 
upacara akad nikah. Keujruan sawah adalah pimpinan yang bertang­
gung jawab mulai dari pembuatan bendungan sawah, pembagian air 
sawah, dan penentuan jadwal turun ke sawah. Dalam kegiatan kehi­
dupan sosial kampuang, kedua pimpinan terakhir saling bekeija sa­
ma dengan keucik. 

Ada beberapa persyaratan yang diperlukan oleh seseorang un­
tuk bisa meraih kedudukan /eeudk, tuangku sagi, tuangku mana-
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sah, tuangku surau, ketua pemuda, tuangku imam masjid, maupun 
keujruan sawah di Samadua. Persyaratan itu tentu amat tergantung 
dengan jenis kepemimpinan yang bersangku tan. 

Untuk menjadi keucik ada beberapa syarat yang diperlukan. Di 
antaranya boleh disebutkan berasal dari kaum ldaki, senioritas 
(terutama berasal dari mereka yang keturunan pembangun desa), se­
nioritas umur (paling tidak sudah kawin), berpendidikan sekedamya 
(minimal tahu tulis baca), 'b~rhaJ1a (paling tidak mencukupi ke­
butuhan hidup), tidak terlibat dalam kejahatan kriminal, berpera­
ngai baik, dan mendapat pengesahan dari pemerintah yaitu camat. 

Untuk menjadi tuangku sagi dan tuangku manasah terdapat be­
berapa· persyaratan yang diperlukan. Diantaranya boleh dikatakan 
sebagai berikut ; berasal dari kaum lelaki, mengetahui paling kurang 
tentang dasar pengetahuan agama Islam, fasih membaca kitab sud 
AI Quran, pandai membaca doa selamat a tau tahlil pada waktu upa­
cara kematian, dan sebaliknya sudah berkeluarga. 

Untuk menjadi tuangku surau terdapat beberapa syarat yang 
diperlukan. Diantaranya boleh dikatakan sebagai berikut ; berasal 
dari kaum ibu, mengetahui tentang dasar-dasar pengetahuan ten­
tang Islam, dan fasih membaca kitab sud AI Quran. 

Untuk menjadi ketua pemuda terdapat beberapa persyaratan 
yang diperlukan. Diantaranya adalah sebagai berikut ; berasal dari 
pemuda yang berusia di bawah 40 tahrm, berwibawa dalam arti di­
segani oleh para pemuda, dan berperangai yang baik. 

Untuk menjadi tuangku imam masjid mempunyai persyaratan 
yang hampir sama seperti dimiliki oleh seseorang yang bakal men­
jadi tuangku sagi atau tua11gku manasah. Perbedaannya hanya ter­
letak pada kwalitas kealiman dan senioritas saja. Seseorang yang ba­
kal menjdi tuangku imam masjid diharapkan memprmyai ilmu pe­
ngetahuan keagamaan lebih tinggi daripada tuangku sagi dan tuan~ 
ku manasah, demikian juga halnya dengan senioritas umur, dimana 
para imam masjid diharapkan berusia agak tua ( sekitar umur 40 ke­
atas). 

Untuk menjadi keujruan sawah diperlukan beberapa persyara­
tan. Diantaranya boleh dikatakan sebagai berikut ; bekerja sebagai 
petani sawah (paling tidak petani pemilik), mempunyai pengetahu­
an tentang tata peredaran musim, dan senioritas (paling tidak sudah 
berkeluarga). 
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Pimpinan informal 

Pimpinan informal yang dimaksudkan dalam tulisan ini bu­
kanlah pimpinan fungsional, karena itu ia tidak mempunyai jaba­
tan tertentu yang diatur secara tersendiri. Namun demikian ia 
mempunyai pengaruh tertentu dalam kehidupan masyarakat, wa­
laupun ia tidak memiliki wewenang seperti yang dimiliki oleh pim­
pinan formal. 

Pada setiap kampuang yang didiami oleh suku..,..bangsa Aneuk 
J amee di Samadua diketemukan pimpinan informal tersebut. Me­
reka umumnya terdiri atas guru sekolah, ulama, dan hartawan ser­
ta cendekiawan yang terdapat di dalam kampuan~. Dengan kedu­
dukan yang ia miliki itu, ia mempunyai pengaruh tertentu di da­
lam kehidupan sosial kampuang. Mengingat demikian mereka se­
ring menduduki jabatan tertentu di dalam kepanitiaan hila ada se­
suatu kegiatan perkampungan. Di samping itu, mereka sering di­
rekrut ( ditarik) oleh keucik ke dalam bad an tuha peuet a tau Lem­
baga Sosial Desa. Kedua lembaga ini adalah semacam lembaga kon­
sultatif, yang senantiasa memberikan petunjuk atau konsultasi ke­
pada keucik dalam menyelenggarakan pemerintahan kampuang. 

Pimpinan sosial masa kini tidak dicantumkan lagi disini, ka­
rena pimpinan masa kini pada masyarakat Aneuk J amee adalah 
lanjutan dari masa lalu (sama). 

BAGIAN V. SISTEM PENGENDALIAN SOSIAL 

Suku-bangsa Aneuk Jamee di Samadua mengenal sist~m pe­
ngendalian sosial. Sistem pengendalian sosial di sini dimaksudkan 
sebagai suatu sistem pengendalian yang ada dalam komunitas agar 
setiap orang berpikir dan bertingkah-laku sesuai dengan nilai-ni­
lai, norma-norma, dan aturan-aturan yang berlaku dalam komu­
nitas. Dengan adanya pengendalian ini diharapkan setiap warga, 
di samping menghayati nilai-nilai, norma-norma, dan aturan-atu­
ran yang berlaku dalam komunitas, juga berbuat, bertingkah-laku 
sesuai dengan nilai-nilai, norma-norma, dan aturan-aturan terse­
but. 

Ada beberapa cara yang ditempuh untuk mewujudkan sistem 
pengendalian sosial di dalam suku-bangsa Aneuk Jamee di Sama­
dua. Diantaranya adalah mempertebal keyakinan, memberi imba-
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Ian, mengembangkan rasa malu, dan mengembangkan rasa takut. 
Kesemua cara itu beijalan secara terintegrasi saling~ menjalin 
dalam kehidupan sosial sehari-hari. 

MEMPERTEBAL KEY AKIN AN 

Suku Aneuk Jamee di Samadua adalah pemeluk agama Islam. 
Justeru itu pengendalian sosial dengan cara mempertebal keyaki­
nan senantiasa dihubungkan dengan keyakinan agama yang mere­
ka peluk yaitu Islam. Dalam kehidupan sosial sehari-hari ada be­
berapa cara yang ditempuh bagi tujuan pengendalian sosial. 
Di antaranya boleh dikatakan sebagai berikut ; melalui media pen­
didikan, sugesti sosial, propaganda, dan kepercayaan. 

Pendidikan sebagai sarana mempertebal keyakinan biasanya 
dilakukan melalui lembaga masjid, manasah, surau, dan sekolah, 
yang terdapat pada setiap kampuang. Para tuangku imam masjid, 
tuangku sagi, tuangku manasah, dan guru memegang peranan pen­
ting untuk mempengaruhi anak-anak, pemuda-pemudi, maupun 
orang tua supaya berpikir dan bertingkah-laku sesuai dengan ni­
lai-nilai, norma-norma, dan aturan-aturan yang dikehendaki 
oleh Islam. Cara yang ditempuh yaitu melalui ceramah agarna, 
khutbah, pelajaran agama ( di sekolah ), dan melalui ceritera-ceri­
tera baik ceritera yang digali di dalam agama maupun ceritera le­
gende yang berkembang di dalam masyarakat, yaitu ceritera batu­
balyie (batu berlayar) dan ceritera batu sumbang (batu sumbang). 
Kedua ceritera itu mengkisahkan anak durhaka yang sudah bern­
bah menjelma menjadi batu. 
Untuk mengukuhkan ceritera tersebut seolah-olah benar terjadi, 
suku bangsa Aneuk Jamee di Samadua mempercayai batu yang 
menyerupai orang dan kapal yang terdapat di pinggir pantai Sama­
dua adalah merupakan penjelmaan dari tokoh yang terdapat dalam 
ceritera. 

Ceritera yang diungkapkan baik melalui ceritera-ceritera 
yang bersumber dari agama Islam mau pWl ceritera legenda setem­
pat merupakan sarana mempertebal keyakinan lewat sugesti sosial. 
Ceritera tersebut diteruskan dari mulut ke mulut oleh tukang ce­
ritera. Mereka ini terdiri dari guru sekolah, tuangku masjid, tuang­
ku manasah, tuangku sur~ maupun para orang tua kepada anak­
an~knya. Batu-batu yang dianggap sebagai tokoh jelmaan itu se-
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olah-olah bukti hidup akan kebenaran ceritera. Keadaan demikian 
pada gilirannya mempengaruhi terhadap orang lain, terutama anak­
anak untuk berpikir dan bertingkah-laku sesuai dengan nilai-ni­
lai, norma-norma, dan aturari-aturan yang berlaku dalam lingku­
ngan sosialnya. 

Propaganda sebagai sarana mempertebal keyakinan biasanya 
dilakukan melalui media khutbah, ceramah agama, pidato pada 
upacara perkawinan dan kematian, yang dilakukan secara rutin da­
larn kehidupan sosial kampuang. 
Pada setiap kesernpatan ini si pernbicara atau rnubaligh mernberi­
kan tuntunan pengajaran etika atau akhlak sesuai dengan nilai-ni­
lai, norma-norma, aturan-aturan yang berlaku dalarn lingkungan 
sosial yang bersurnberkan ajaran Islam. 

Bila diperhatikan kesernua sarana yang dipergunakan di atas 
tampak bahwa kepercayaan kepada agama Islam adalah rnerupa­
kan inti daripada usaha rnernpertebal keyakinan bagi pengendalian 
sosial. Mengingat dernikian rnaka hampir sernua terna baik rne­
nyangkut pendidikan, hikayat, dan propaganda semuanya berkisar 
tentang erika yang diharapkan oleh agarna Islam. 

MEMBER! IMBALAN. 

Suku-bangsa Aneuk Jamee di Samadua rnengenaljuga suatu 
cara pengendalian sosial dengan jalan rnernberi irnbalan kepada se­
seorang. Irnbalan yang diberikan bisa saja dalarn bentuk pengharga­
an rnaupun hukurnan dalarn bentuk benda a tau rnateril. 

Irnbalan dalam bentuk penghargaan biasanya diberikan kepa­
da seseorang yang berpikir dan bertingkah-laku sesuai dengan ni­
lai-nilai, norma-norma, dan aturan-aturan yang berlaku dalarn 
iingkungan sosialnya. Bagi rnereka yang berpikir dan bertingkah-la­
ku dernikian akan rnudah rneraih kedudukan tertentu dalam rna­
syarakat seperti rnenjadi keucik, tuangku manasah dan sebagainya. 
Integritas pribadi yang dirniliki rupailya rnenirnbulkan rasa horrnat 
rnasyarakat pada dirinya. 
Imbalan dalam bentuk hukuman biasanya diberikan bagi seseorang 
yang bertingkah-laku rnenyirnpang atau deviant dari konsep ideal 
rnasyarakat. Tindakan rnenyirnpang itu terdiri dari pelbagai rnacarn 
bentuk. Ada dalarn bentuk sikap, gerak-gerik, tutur kata, tingkah 
laku dan perbuatan. Aneka macarn tindakan rnenyimpang itu ten-
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tu berpengaruh pula terhadap kadar hukuman atau sanksi yang di­
peroleh oleh orang yang melakukan tindakan menyimpang itu dari 
masyarakat. Keadaan demikian dapat diperbandingkan misalnya 
pada kasus seseorang warga kampuang yang kurarig berpartisipasi 
dalam kehidupan sosial di dalam kampuang dengan kasus seseo­
rang yang menantang keucik di muka umum. Pada kasus pertama 
barangkali orang yang bersangkutan akan dikucilkan oleh masyara­
katnya, sedangkan pada kasus kedua orang bersangkutan wajib me­
ngisi batie sirih (sirih satu cerana) di muka majelis adat. 

Bentuk sanksi yang dikenakan pada seseorang yang melang­
gar atau menyimpang dari konsep ideal masyarakat pada umum­
nya terdiri dari nasi kunyit (pulut kuning), batie sirih, dan kam­
(Jing. Batie sirih terdapat pada setiap kasus tindakan menyimpang 
baik dalam kadar yang rendah maupun pada kadar yang tinggi, se­
dangkan kambing hanya dikenakan pada kasus-kasus yang berat 
seperti orang bertengkar di dalam bangunan ~suci yaitm mesjid, 
manasah, dan surau umpamanya. Sanksi yang dlkenakan pada 
orang bersangkutan itu hams diberikan kepada keucik dan tuang­
ku sagi. 
Upacara penyerahan biasanya berlangsung di mesjid, manasah, su­
rau, ataupun di rumah keucik. Imbalan yang diberikan itu lalu ka­
makan secara bersama-sama oleh seluruh masyarakat kampuang. 

Suatu bentuk lain dari pemberian sanksi adalah penguciliill. 
Pengucilan biasanya dilakukan kepada seseorang warga yang tidak 
mau berpartisipasi dalam kehidupan sosial \di dalam kampuang. 
Orang yang demikian biasanya akan dikucilkan oleh masyarakat 
kampuan~, yaitu dengan cara tidak mendatangi rumahnya pada 
saat ia menyelenggarakan upacara yang berhubungan daur hitup. 
Tindakan balasan yang diberikan oleh warga kampungnya tentu 
akan berpengaruh terhadap orang bersangkutan. 

MENGEMBANGKAN RASA MALU 

Suku-bangsa Aneuk Jamee di Samadua juga mengenal suatu 
cara pengendalian sosial dengan mengembangkan rasa malu kepada 
seseorang. Rasa malu tersebut merupakan rintangan bagi. orang 
bersangkutan untuk berbuat dan bertingkah-laku di luar konsep 
ideal masyarakat yaitu nilai-nilai, norma-norma, dan aturan-atu­
ran yang berlaku dalam lingkungan sosialnya. 
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Karena nilai-nilai, norma-norma, dan aturan-aturan yang berla­
ku bersumber pada ajaran Islam, maka konsep ideal mereka juga 
berkaitan dengan Islam. 

Sarana yang lazim dipakai untuk mengembangkan rasa malu 
adalah gossip atau pergunjingan. Gossip ini dilakukan terhadap se­
seorang warga kampuang maupun pimpinan kampuang yang ber­
buat dan bertingkah-laku di luar nilai-nilai, norma-norma, dan 
aturan-aturan yang berlaku dalam lingkungan sosialnya. Diantara­
nya adalah perbuatan sumbang yaitu seseorang lelaki dewasa yang 
bertandang di rumah seseorang perempuan yang bukan muhrim­
nya, dan seseorang pimpinan kampuang yang mempunyai tingkah 
laku tidak seno~oh dan sebagainya. Pada kasus-kasus demikian 
orci.ng bersangkutan akan dipergunjingkan oleh para warga kampu­
ang. 

Gunjingan atau gossip itu dilakukan dengan memperkatakan 
atau mengejek tingkah laku orang bersangkutan oleh para warga 
kampuanK pada waktu mereka saling bertemu. Tempat mereka 
bertemu memperkatakan orang bersangkutan berlangsung di ma­
na saja baik di rumah, di kedai, di masjid, di manasah, dan di su­
rau. Dengan demikian berita itu akan berkembang luas dalam ma­
syarakat kampuang. Keadaan demikian tentu membawa pengaruh 
terhadap diri orang bersangkutan, sehingga menimbulkan rasa ma­
lu pada dirinya. 

MENGEMBANGK.AN RASA TAKUT 

Suku-bangsa Aneuk J amee di Samadua juga mengena.I sua­
tu cara pengendalian sosial dengan jalan mengembangkan rasa ta­
kut. Rasa takut itu dapat bersifat lahiriah maupun batiniah. Kon­
sekwensinya orang bersangkutan akan enggan bertingkah-laku 
yang berada di luar nilai-nilai, norma-norma, dan aturan-aturan 
yang herlaku dalam lingkungan sosialnya. Seperti halnya dengan 
sarana pengendalian yang lain, dalam mengembangkan rasa taku t 
ini senantiasa mereka hubungkan dengan agama Islam dan adat is­
tiadat setempat. 

Betapa hubungan antara konsepsi kepercayaari. agama Islam 
dengan sarana pengendalian sosial dengan jalan mengembangkan 
rasa takut ini terlihat pada pelbagai tindakan-tindak~ yang me­
nyimpang. Tindakan-tindakan tersebut antara lain mancilok 
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(mencuri), bamukah (berzinah), manipu (menipu) dan sebagai­
nya. Adanya konsepsi yang menyebutkan bahwa orang bersangku­
tan akan masuk ke neraka pada hari kemudian tentu akan berpe­
ngaruh terhadap alam pikiran masyarakat yang bakal berbuat de­
rnikian. Tambahan lagi orang bersangkutan dipercai akan menda­
pat azab kubur sewaktu sudah meninggal. Bahkan pada tingkat 
tertentu orang yang bersangkutan akan menjelma menjadi dalam 
bentuk babi atau kera setelah ditanam di dalam kubur. 

Di samping menghubungkan dengan ajaran Islam, mengem­
bangkan rasa takut itu bisa juga digunakan dengan melalui dando 
(denda) terhadap orang yang melakukan tindakan menyimpang 
seperti sudah disebutkan di muka. Denda itu umumnya berbentuk 
batie sirih, nasi pulut kuning, dan kambing. Kadar denda amat ter­
gantung denganjenis tindakan yang ia lakukan. 

BAGIAN VI. BEBERAPA ANALISA 

Kesatuan hidup setempat atau komunitas terkecil pada suku­
bangsa Aneuk J amee di Samadua disebut kampuang (kampung). 
Tiap kampuang terbentuk dari kawasan pemukiman, kawasan per­
sawahan, dan kebun. Sungguhpun demikian tidak berarti bahwa 
sesuatu teritorial yang mempunyai ciri-ciri di atas sudah dapat 
dikatakan sebagai sebuah kampuang. Sebab masih terdapat bebe­
rapa syarat lain lagi untuk memperkuat sesuatu tentorial sebagai 
sebuah kampuang. Syarat-syarat yang lain yaitu adanya keucik, 
tuangku sagi, tuangku manasah (atau mesjid), dan surau. 

Bila dihubungkan secara geograflS, kampung-kampung yang 
didiami oleh suku-bangsa Aneuk Jamee di Samadua pada dasar­
nya, adalah kampung yang agraris, yang mendasarkan penghidu­
pannya pada kehidupan bercocok-tanam. 
Sungguhpun terdapat sebagian penduduk yang bekerja pada bebe­
rapa sektor lain di luar sektor pertanian, namun boleh dikatakan 
hampir semua mereka mengerjakan juga kegiatan pertanian baik 
bersifat sambilan ataupun utama. 
Dengan kata lain, mereka belum bisa mdepaskan sepenuhnya hi­
dang pertanian di dalam kehidupannya. 

Bila dihubungkan dengan arus komunikasi terutama transpor­
tasi, kampung-kampung yang dihuni oleh suku-bangsa Aneuk 
J amee di Samadua tidak dapat dikatakan terisolir di Aceh Selatan 



75 

atau pantai barat Aceh. Karena itu gerak mobilitas dari kampung­
kampung tersebut ke kawasan lain baik di pantai barat maupun 
ke bagian Aceh lainnya berjalan bncar. 

Kampung-kampung tersebut pada dasamya terbentuk dari 
proses perkembang-biakan para cakal-bakal pembangun kam­
pung. Mereka ini merupakan inti dari warga kampung. Tetapi ka­
rena alasan pekerjaan a tau perkawinan diketemukan juga sebagian 
kecil penduduk yang berasal dari luar di daerah itu. Mereka ke­
banyakan berasal dari kelompok etnis Aceh. 

Di beberapa kampung yang dahulu kala didiami oleh kaum 
bangsawan masih diketemukan sebagian kecil golongan ini, yang 
merupakan sisa warisan masa lampau. Kecuali pada nama gelar 
sebutan sehari-hari saja, boleh dikatakan tidak ada perbedaan 
yang tegas mengenai hak dan kewajiban antara kaum bangsawan 
dengan rakyat biasa lagi. Justeru itu boleh dikatakan tidak dike­
temukan pelapisan sosial resmi di Samadua. 

Pucuk pimpinan kampuang adalah keucik. Dalam penyeleng­
garaan pemerintahan kampuang sehari-hari pada dirinya melekat 
dua fungsi. Di satu pihak ia merupakan pimpinan pucuk yang ke­
kuasaannya mencakup seluruh bidang kehidupan kampuang, di 
pihak lain ia merupakan tangga paling bawah dari birokrasi peme­
rintahan. Kedudukan demikian tentu berpengaruh pada pengang­
katan seorang keucik . Karena itu dalam pemilihan keucik senanti­
asa harus tertampung dua aspirasi yaitu warga kampuang di satu 
pihak dan camat di pihak lain. 

Dalam penyelenggaraan pemerintahan kampung, keucik di­
bantu oleh seperangkat pembantu, yang mempunyai kekuasaan 
~erbatas pada bidang kehidupan tertentu. Para pembantu tersebut 
terdiri dari tuangku sagi, tuangku manasah, tuangku surau, ketua 
pemuda, tuangku imam masjid, dan keujruan sawah. Kesemua staf 
tersebut bersama-sama dengan keucik digolongkan kedalam pim­
pinan formal. 

Disamping pimpinan formal masih diketemukan pimpinan 
informal pada setiap kampung. Pimpinan informal dalam suku 
Aneuk Jamee di Samadua adalah pimpinan yang tidak menduduki 
salah satu jabatan yang telah disebutkan di atas, tetapi mempunyai 
pengaruh tertentu dalam masyarakat kampung. Mereka terdiri atas 
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cendekiawan kampung, guru sekolah a~au pegawai negeri, dan 
urang barada (orang kaya). Mereka sering direkrut di dalam kepa­
nitiaan kampung atau ke dalam lembaga Tuha Peuet. 

Hubungan-hubungan sosial yang berlangsung antara warga 
kampung berlaku dalam suasana intim dan akrab. Keintiman dan 
keak.raban itu dijalin oleh faktor ikatan kekerabatan, mata penca­
harian, kultural dan keagamaan yang sama. Tambahan lagi kawa­
san pemukiman yang relatif sempit dan jumlah warga kampuang 
yang relatif kecil memungkinkan kontak yang berlangsung antara 
para warga kampung dalam frekwensi yang tinggi. Kesemua itu 
menampakkan diri dalam pelbagai aktifitas sosial baik pada ke­
giatcm tingkat perkampungan, dalam mata pen_caharian hidup, dan 
yang berhubungan dengan upacara daur hidup yang diselenggara­
kan oleh seseorang secara individual. 

Suku-banJr.~a Aneuk .Tamee di Samadua me':,lgenal sistem pe­
ngendalian sosial yang mengatur setiap warga kampuang dalam 
berpikir, berbuat, dan bertingkah laku seperti yang diharapkan 
oleh nilai-nilai, nonna-norma, dan aturan-aturan yang berlaku 
dalam lingkungan kulturalnya sangat diwarnai oleh kondisi sosial­
kultural dan keagamaan (Islam). Sarana dalam mewujudkan pe­
ngendalian sosial adalah dengan cara mempertebal, memberi imba­
lan, mengembangkan rasa malu, dan mengembangkan rasa takut. 
Kesemua sarana ini terjalin secara terintegrasi dalam kehidupan so­
sial sehari-hari. Jumlah penduduk yang relatif kecil, dan intensitas 
pergaulan yang tinggi mempengaruhi kepada efektivitas daripada 
pengendalian sosial. 
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BAB. KE EMPAT 

KOMUNITAS KECIL SUKU BANGSA KLUET 

BAGIAN I. IDENTIFIKASI 

LOKASI 

Letak dan keadaan geografis 

Suku-bangsa Kluet mendiami kawasan lembah pada bagian 
pedalaman kmeng Kluet beserta anak sungai krueng Kluet yaitu 
krueng Meungkap, krueng Simpali dan krueng Meunggamat. Kru­
eng Kluet yang berpucuk di gtmung Leuser dan bermuara ke lau­
tan Hindia itu sekarang merupakan batas alam an tara 2 kecamatan, 
yaitu kecamatan Kluet Utara dan Kluet Sdatan, kabupaten Aceh 
Selatan. Mengingat suku Kluet mendiami kedua sisi lembah sungai 
itu sudah barang tentu secara administratif mereka terpecah dua 
yaitu kecamatan Kluet Utara dan Kluet Selatan. 

Bila digabungkan keseluruhannya, maka secara administratif 
suku Kluet mendiami 4 kemukiman dari 10 kemukiman yang 
membentuk kecamatan Kluet Utara dan Kluet Selatan. Keempat 
kemukiman dimaksud adalah kemukiman Meunggamat dan Sejah­
tera di Kluet Utara, dan kemukiman Makmur dan Perdamaian di 
Kluet Sdatan. Kemungkinan Meunggamat terdiri dari 13 buah 
kampung, kemukiman Sejahtera terdiri dari 8 buah kampung, ke­
mudian Makmur terdiri dari 4 buah kampung, dan kemukiman 
Perdamaian terdiri dari 3 buah kampnng. 

Adapun 6 kemukiman yang sisanya lagi didiami oleh suku­
bangsa Aceh dan Aneukjamee. Kemukiman- kemukiman tersebut 
hila dihubungkan dengan pengelompokan etnis-berada pada ba­
gian timur, barat, dan selatan kawasan pemukiman suku bangsa 
Kluet. Sedangkan sisi bagian utaranya adalah kawasan kabupaten 
Aceh Tenggara yang didiami oleh masy11rakat Alas. Dengan demi­
kian suku Kluet itu mendiami suatu kawasan yang diapit oleh pen­
duduk dari suku-bangsa Aceh dan Aneukjamee di bagian pesisir, 
dan masyarakat Alas di bagian pedalamannya. 

Kawasan pemukiman suku Kluet yang berada dipedalaman 
membawa pengaruh terhadap arus transportasi. Jalan raya yang 
menghubungkan kota Banda Aceh dengan Bakongan tidak melin­
tasi kawasan pemukiman mereka. Sarana yang menghubungkan ke 
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empat kemukiman itu dengan jalan raya yang melintasi bagian 
pesisir kedua kecamatan adalah melalui sungai atau jalan desa ya­
itu sepanjang 20 km. Dengan defllikian lokasi mereka terletak 
50 km jaraknya ke selatan kota Tapaktuan, ibukota kabupaten 
Aceh Selatan, atau hampir 500 km jaraknya ke selatan kota Banda 
Aceh. 

Ke empat kemukiman yang didiami oleh suku-bangsa Kluet 
terhatnpar di atas areal seluas 250 km2 dari luas kedua kecamatan 
yang berjumlah 600 km2. 
Kawasan seluas 250 km2 tersebut bukan terdiri dari lembah atau 
dataran rendah semata-mata, tetapi juga meliputi rawa, sungai, 
bukit dan pegunungan. 
Tanah lembah yang terdapat di sepanjang sungai diberituk oleh 
proses sedimentasi:Karena itu amat baik untuk tempat bercocok 
tan am. 

Pola perkampungan. 

Dewasa ini ada 28 buah kampung yang dihuni oleh suku Klu­
et. Kampung-kampung terletak sepanjang lembah krueng Kluet 
beserta anak sungainya. 

Bila diperincikan secara lebih jauh, maka kampung-kampung 
yang didiarni oleh suku-bangsa Kluet di kedua kecamatan adalah 
sebagai berikut : Ruak, Alur Mas, Limau Purut, Krueng Batu, Kru­
eng Kluet, Pulo Kameng, kampuang Paya, dan kampung Tinggi di. 
kemukiman Sejahtera. Koto, Simpang Tiga, Lawe Malang, Si Urai-· 
urai, J ambo, Pap an, Pulo Air, Malaka, Meursah, Simpang Dua, 
Alur Keujruen, kampung Indarung, dan kampung Padang di kemu­
kiman Meunggamat. Kampung Sapik, Durian Kawan, dan kam­
pung Alai di kemukiman Perdamaian. Kampung Sawah, Paya Da­
pur, Lawe Buluh Didi, Lawe Sawah, dan Pucuk Lembang di kemu­
kiman Makmur. Kampung-kampung tersebut saling bergandengan 
sesamanya. Kadangkala antara beberapa deretan kampung dipisah­
kan oleh bukit atau sungai dengan deretan kampung yang lain. Bu­
kit atau sungai tersebut merupakan batas alam antara satu kam­
pung dengan kampung yang lain. Kecuali sungai kadangkala di 
temukan pula alur sebagai batasnya. 

Terbentuknya perkampungan tampaknya erat kaitannya de­
ngan cakal-bakal pembentuk atau pendiri kampung. Perkembang-
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biakan cakal-bakal pendiri kampung sejalan dengan perkemba­
ngan zaman menyebabkan keanggotaan warga kampung kian ber­
tambah pula. Bersamaan dengan pertambahan penduduk itu, maka 
rumah pendudukpun bertamoah pula karena timbulnya rumah 
tangga baru. Mengingat demikian tidak heran apabila rumah pen- . 
duduk hampir mengelompok pada kawasan tertentu di dalam kam­
pung. Keadaan demikian kelihatan umpamanya di kampung Koto, 
Malaka, Durian kawan dan sebagainya. Sedangkan kawasan di lu­
ar tempat pemukiman yang terdapat di dalam kampung merupa­
kan areal persawahan dan perkebunan. 

Bangunan perumahan penduduk mempunyai pola konstruksi 
yang aneka macam. Kebanyakan di antaranya ~empunyai konst­
ruksi bertiang rendah ( 1-2 mete1 di atas tanah). Meskipun bertiang 
rendah, tetapi tidak menyerupai model rumoh Aceh (rumah 
Aceh). Selain bertiang rendah diketemukan juga rumah yang semi 
permanen atau permanen di atas tanah serta serta kedai dua ting­
kat. Kesemua model rumah tersebut dipergunakan sebagai tempat 
berdiam oleh para penghuni. Hanya saja ada rumah tipe kedai se­
ring juga dimanfaatkan lantai bagian bawah sebagai tempat berjua­
lan atau menjahit. 

Hampir setiap rumah mempunyai brandang (tong tempat pa­
di). Tong tempat padi itu dibangun empat persegi bertiang kayu. 
Tong tersebut umumnya terdapat di dekat rumah. Kegunaannya 
adalah sebagai wadah tempat menyimpan padi setelah musim me­
nuai. 

Di samping rumah penduduk yang merupakan milik pribadi 
masih diketemukan beberapa bangunan lain yang merupakan mi~ 
lik perkampungan pada setiap kampung. Bangunan-bangunan ter­
sebut adalah meursah (meunasah), deyah (surau kaum ibu), rang­
hang (tempat tidur pemuda), dan mesjid (terutama pada kampung 
tempat kedudukan mukim). 

Meursah umumnya dibangun dalam bentuk semi permanen. 
Ia biasanya terletak ditengah-tengah perkampungan. Dalam kehi­
dupan kampung sehari-hari meursah mempunyai beberapa fungsi. 
Fungsi-fungsi tersebut antara lain sebagai tempat pelajar mengaji 
atau membaca Al-Quran, tempat bersembahyang jamaah (kecu­
ali hari J umat), tempat penyelenggaraan upacara hari besar Islam 
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~an adat, balai pertemuan kampung, dan tempat tidur sebagian 
pemuda kampung apabila kampung tersebut tidak mempunyai 
rangkang. 

Deyah umumnya dibangun dalam bentuk semi permanen. 
Seperti halnya dengan meursah, deyah juga umumnya terletak di 
tengah perkampungan. Dalam kegiatan perkampungan sehari­
hari deyah merupakan tempat kaum ibu bersembahyang J umat 
dan taraweh. Bila pemimpin meursah disebut dengan teungku me­
_ursah, maka pemimpin deyah disebut dengan teungku deyah. Ha­
nya saja jenis kelamin yang berbeda,dimana teungku meursah ada-
lab laki-laki, aebaliknya teungku deyah adalah perempuan. 

R.angkang umumnya dibangun dalam pola konstruksi berti­
ang. Bedanya dengan rumah hanya terletak pada dapur. Bila ru­
mah mempunyai dapur sebaliknya rangkang tidak mempunyai da­
pur. Rangkang umumnya terletak di dekat meursah atau mesjid. 
Dalam kegiatan kampung sehari-hari, rangkang adalah tempat pa­
ra pemuda berkumpul dan tidur. 

Semua kampung yang berderet pada kedua sisi sungai krueng 
Kluet terdapat jalan desa. J alan de sa ini merupakan urat nadi da­
lam menghubungkan kawasan itu dengan jalan raya lintas Banda 
Aceh - Bakongan yang melintasi bagian pesisir kedua kecamatan. 
Jalan desa itu terbentuk dari tanah liat, karena itu ia akan berlum­
pur tatkala musim penghujan. Kecuali jalan de sa masih terdapat ja­
lan setapak yang menghubungkan antara kampung dengan sawah, 
ladang, kebun, dan sungai. Di sam ping itu terdapat pula jalan p~­
tas melalui sungai antara satu kampung dengan kampung lain yang 
berada saling bersebelahan sungai seperti antara Ruak dengan La­
we sawah. Dalam kasus seperti ini, penduduk mempergunakan 
transportasi dengan bungki (sampan) sebagai alat penyebrang. 

Sungai yang melintasi ini hampir semua perkampungan itu 
mempunyai beberapa arti penting bagi kehidupan desa. Dalam ke­
hidupan sehari-hari sungai tersebut berfungsi sebagai sumber pe­
ngairan sawah (irigasi gunung Pudong, irigasi gunung Digersang), 
sumber penangkapan ikan, dan tempat mandi serta mencuci pakai­
an. 

PENDUDUK 
Seperti sudah dikatakan bahwa penduduk yang mendiami 
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kedua kecamatan terdiri atas 3 suku bangsa, yaitu Aceh, Klue, 
dan Aneuk Jamee. Penduduk kedua kecamatan pada tahun 1979 
berjumlah ± 29.705 jiwa. Sedangkan pada tahun yang samajumlah 
penduduk pada keempat kemukiman yang dihuni oleh suku-bang­
sa Kluet adalah berjumlah 13.495 jiwa. Ini berarti 45.50% dari 
jumlah penduduk kedua kecamatan. 

Penduduk yang berjumlah 13.495 jiwa itu bukanlah terdiri 
dari orang Kluet saja. Tetapi termasuk juga ke dalamnya sebagian 
kecil para pendatang yang bermigrasi ke daerah itu. Amat sukar 
menetapkan jumlah yang pasti para pendatang itu. Namun berda­
sarkan pengamatan tidak kurang sekitar 1000 orang adalah para 
pendatang dari suku-bangsa Aneuk Jamee dan Aceh. Bila ditin­
jau dari segi lamanya datang, para pendatang itu dapat dikatagori­
kan sebagai berikut. Para pendatang yang pindah ke tempat itu se­
jak tahun 1970 - an yang lalu dan para pendatang yang pindah 
menetap sebelum tahun 1970-an. Para pendatang yang tergolong 

·dalam kelompok pertama umumnya adalah guru-guru sekolah. 
Mereka ini berada dalam jumlah kecil. Para pendatang yang tergo­
long dalam kelompok kedua umumnya adalah petani. Kebanyakan 
mereka berasal dari kecamatan Samadua Aceh Selatan. Mereka da­
tang menetap ke tempat tersebut untuk membuka sawah, dan ber­
kebun nilam. Para pendatang ini kebanyakan menetap pada kawa­
san tertentu, yang pada gilirannya membentuk suatu perkampu­
ngan pula. Keadaan demikian dapat disaksikan pada kampung Sim­
pang dua dan kampung Koto Indarung di Meunggamat umpama­
nya. 

Di samping terdapat pendatang yang bermigrasi ke daerah 
Kluet, sebaliknya terdapat pula sebagian penduduk Kluet yang su­
dah bermigrasi ke luar kawasan pemukiman mereka. J umlah pen­
duduk Kluet yang bermigrasi ini amat sukar ditetapkan dengan 
pasti. Tetapi berdasarkan pengamatan dapat diperkirakan sekitar 
10% dari jumlah masyarakat Kluet yang mendiami ke empat ke- · 
mukiman itu. Bila diperhatikan kepada arah mereka bermigrasi 
dapat dikatagorikan kepacla dua kelompok. Pertama kelompok 
yang pindah ke kota dan kedua mereka yang pindah ke daerah 
pedesaan di luar kawasan itu. Mereka yang pindah ke kota umum­
nya para pegawai negeri dan anak sekolah. Mereka ini misalnya 
menetap di kota Tapak Tuan, Banda Aceh dan Jakarta. Mereka 
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yang pindah ke daerah pedesaan umumnya pindah ke kemukiman­
kemukiman lain di dalam kecamatan Kluet Utara dan Kluet Se­
latan, serta ke ibukota kedua kecamatan. 
Mereka yang pindah ini umumnya berlangsung karena proses ka­
win-mawin. Tetapi ada juga di antaranya yang pindah karena me­
ngalihkan pekerjaannya dari bertani menjadi berniaga. 

Hubungan-hubungan sosial yang berlangsung dalam interaksi 
sosial antara para pendatang dengan masyarakat Kluet dapat dite­
laah dari pelbagai segi. Di antaranya yaitu dari segi pandangan, hu­
bungan perkawinan, hubungan pekerjaan, partisipasi dalam kegia­
tan sosial~ dan pengaruh pendatang terhadap mereka. 

Masalah pandangan penduduk asli atau masyarakat Kluet ter­
hadap pendatang amat tergantung kepada status pribadi penda­
tang dengan status orang yang memandangnya. Bagi mereka yang 
pindah ke situ sebagai guru tentu saja dipandang terhormat oleh 
masyarakat setempat. Sedangkan bagi mereka yang pindah ke situ 
sebagai petani mendapat penghargaan yang sama seperti mereka ju­
ga. Kecuali si petani pendatang yang berhasil meraih kekayaan da­
lam bentuk sawah a tau kebun yang luas, rumah yang besar, dan 
alat-alat elektronik serta kendaraan bermotor. Dalam kasus demi­
kian si petani bersangkutan akan mendapat tempat terhormat oleh 
masyarakat. Sebaliknya bagi penduduk asli yang merupakan ketu­
runan bangsawan, masih merasa dirinya lebih terhonnat di dalam 
masyarakatnya. 

Dalam segi perkawinan juga memperlihatkan hubungan yang 
wajar antara suku-bangsa Kluet dengan para pendatang. Keadaan 
demikian dapat difahami apabila diamati pada latarbelakang kea­
gamaan (Islam) an tara para pendatang dengan suku-bangsa Kluet. 
Men~ngat hal itu maka lumrah berlangsungnya perkawinan antara 
pendatang dengan penduduk asli. Hanya saja bagi kalangan bangsa-

. wan, di mana menunjukkan preferensi untuk kawin dalam endoga­
mi keluarga (dalam batas-batas hukum Islam). Ini dapat dime­
ngerti hila dihubungkan dengan kecendrungan untuk memperta­
hankan keaslian. 

Dalam segi pekerjaan juga memperlihatkan hubungan yang 
wajar antara pendatang dengan penduduk asli. Bagi pendatang 
yang bekerja sebagai guru tentu mempunyai obyek pekerjaan yang 
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terpisah dengan sebagian besar penduduk setempat. Sedangkan ba­
gi mereka yang bekerja sebagai petani kebun atau sawah tentu saja 
mempunyai obyek pekerjaan yiUlg sama dengan penduduk setem­
pat. Pada kasus yang kedua terjadi hubungan kerjasama dengan 
penduduk setempat dalam kegiatan-kegiatan pertanian. 

Dalam segi partisipasi sosial pendatang dalam kehidupan sosi­
al desa juga memperlihatkan suatu partisipasi yang wajar sekiranya 
tidak dikatakan besar. Partisipasi sosial para pendatang itu dinyata­
kan dalam kegiatan kerja-bakti perkampungan dan pada upacara 
daur hidup. Pada setiap kerja bakti kampung, seperti membuat ja­
lan, perbaikan meursah atau mesjid, para pendatang iku~ serta ber­
sama-sama dengan para warga kampung lainnya. 
Demikian juga pada setiap upacara daur hidup yang diselenggara­
kan oleh seseorang kepala keluarga di dalam kampung, para penda­
tang ikut ambil bagian baik memenuhi undangan, memberi sumba­
ngan dalam bentuk uang ataupun tenaga. 

Bila diamati dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hu­
bungan sosial yang berlangsung antara para pendatang dengan su­
ku-bangsa Kluet dijalin oleh faktor latar belakang keagamaan dan 
rasa keterikatan sebagai warga kampung. Sungguh pun ada dua po­
la mata pencaharian para pendatang, tetapi dengan latar belakang 
keagamaan dan rasa keterikatan sebagai warga kampung menye­
babkan hubungan mereka terjalin secara erat. 

Interaksi sosial yang berlangsung antara para pendatang de­
ngan suku-bangsa Kluet itu tentu dalam batas-batas tertentu ber­
pengaruh dala.m kehidupan sosial mereka sehari-hari. Keadaan 
demikian amat tampak dalam penggunaan bahasa sehari-hari. Di 
daerah-daerah yang banyak didatangi oleh para pendatang terli­
hat pengaruh penyerapan bahasa pendatang kepada bahasa Kluet 
setempat. Hal demikian tampak pada bahasa Kluet yang diucap­
kan oleh orang di kampung Krueng Lkuet yang banyak bercam­
pur dengan bahasa Aceh, dan bahasa Kluet yang diucapkan di Me­
unggamat yang bauyak menyerap kata-kata dari bah:ua Aneuk 
J amee. Daya penyerapan ini tentu amat tergantung kepada ting­
kat intensitas pergaulan yang berlangsung antara penduduk setem­
pat dengan pendatang. 
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LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAy A 

Latar belakang sejarah 

Amat sukar bagi kita untuk melukiskan secara utuh latar be­
lakang sejarah suku bangsa Kluet. Keadaan demikian erat kai­
tannya dengan langkanya sumber tertulis yang diperoleh. Menu­
rut tradisi lisan yang berkembang di sana menyebutkan bahwa su­
ku-bangsa Kluet pada mulanya adalah serumpun dengan suku­
bangsa Alas dan Karo. Kemudian kawasan itu dianekasi oleh ke­
rajaan Aceh Darussalam. Suntal Aceh Darussalam menempatkan 
dan menabalkan seorang keujruen sebagai wakilnya di daerah itu. 
Seberapa jauh pernyataan ini benar dapat diamati pada kenyataan 
bahwa semua pribadi dalam suku-bangsa Kluet senantiasa meng­
hayati · dirinya sebagai tergolong kedalam salah satu marga. Mar­
ga tersebut adalah sebag;,ti berikut Selian, Sebayang, Munthe, Pe­
lis, Bencawan, dan Pinem. Hanya saja nama marga tersebut tidak 
ditulis dibelakang nama seperti yang diketemukan pada suku­
bangsa Karo atau Batak. 

Ada dua mitos yang berkembang di sana, yang ikut mendu­
kung pendapat bahwa suku-bangsa Kluet itu berasal dari Batak 
dan keujruen itu berasal dari Aceh. Kedua mitos tersebut adalah 
mitos Raja Anggang dan mitos Teuku Kilat Faja (malem Samot). 
Raja Anggang merupakan penguasa masyarakat Kluet sebelum da­
tang Teuku Kilat Faja dari Aceh. Kedua mitos ini sebenarnya 
menggambarkan bagaimana proses penaklukan kawasan itu oleh 
Teuku Kilat Faja. 
Dalam perkembangan berikutnya para turunan Teuku Kilat Faja 
muncul sebagai keufruen yang menguasai seluruh kawasan kecama­
tan Kluet Utara, Kluet Selatan, dan Bakongan dewasa ini. Keturu­
nannya merasa dirinya sebagai termasuk ke dalam marga Pinem. 
Sedangkan keturunan dari Raja Anggang merasa dirinya termasuk 
ke dalam marga Selian. Dalam perkembangan berikutnya keturu­
nannya mewarisi jabatan Teuku Imam balai (setingkat dengan ul'e­
balangcut}. Keturunan Teuk\1 Kilat Faja mendiami daerah-bagian 
barat krueng Kluet. Sedangkan keturunan Raja Anggang mendiami 
daerah bagian timur krueng Kluet dengan kedudukan di Durian 
Kawan dan Paya Dapur. Sedangkan keturunan Teuku Kilat Faja 
berdiam di daerah sekitar Pulo Kameng. Dalam proses berikutnya 
terjadi perkawinan antara keluarga keturunan Teuku Kilat Faja de­
ngan keluarga keturunan Raja Anggang. Ini dimaksudkan tidak la­
in adalah untuk mengekalkan hubungan mereka. 
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Ceritera mitos ter:;ebut masih dipercaya sebagai suatu yang 
sekral oleh sebagian masyarakat K.luet. Merka masih mempercayai 
tempat-tempat tertentu sebagai tempat berlangsungnya seluruh ke­
jadiah di dalarn kedua mitos. Tempat-tempat dirnaksud antara lain 
gunung Kalang Baloh, gunung Timu, dan gunung Teureubang. 
Bahkan mereka masih mempercayai apabila berbunyi taga (guruh) 
saling bersahutan antara di gunung Timu dengan gunung Kalang 
Baloh merupakan pertanda ada salah seorang anggota keluarga Ra­
ja Anggang yang meninggal dunia. 

Gelombang migrasi yang berlangsung terus-menerus dari 
orang Aceh yang berasal dari Aceh Besar dan Pidie, serta orang 
Aneuk J arnee dari daerah Minangkabau ke kawasan pesisir K.luet 
tentu berpengaruh terhadap susunan atau komposisi penduduk di 

· daerah itu. Mereka diperkirakan datang sejak abad ke 17, yaitu 
masa pemerintahan Sultan di Aceh. Seperti halnya dengan orang 
K.luet, para pendatang dari orang Aceh dan Aneuk J amee memben­
tuk komunitas kecil dalam bentuk gampong (kampung). Dalam 
perkembangan berikut, beberapa buah gampong digabungkan di 
dalam sebuah daerah administratif ulee balang yang diperintahi 
oleh seorang uleebalangcut Uabatannya berada setingkat di bawah 
carnat atau harnpir mirip dengan mukim). Para uleebalangcut yang 
terdapat dikawasan kecamatan K.luet Utara, K.luet Selatan, dan 
Bakongan termasuk juga teuku imam balai - tunduk kepada 
keujruen Keluet sebagai penguasa tertinggi di daerah itu. 

Struktrut pemerintahan yang demikian terus berlangsung 
hingga sampai dengan penjajahan Belanda dan J epang. Para ketu­
runan Teuku Kilat Faja secara terus menerus memegang jabatan 
keujruen Kluet. Sedangkan para keturunan Raja Anggang hanya 
memegang jabatan teuku Imam balai saja. Tatkala zaman kemer­
dekaan, wilayah kekeujruen K.luet dipecah-pecah atas 3 kecarnat­
an, yaitu kecamatan K.luet Utara, Kluet Selatan, dan Bakongan. 
Masing-masing Kecamatan itu diperintah oleh seorang camat. Se­
dangkan wilayah keulebalangan dan imam balai dirubah menjadi 
kemukiman. Seterusnya jabatan ulecalang cut dan teuku imam 
balai ditukar sebutannya menjadi mukim. 
Sungguh pun sudah terjadi beberpa perubahan dalam struktur 
pemerintahan di kawasan K.luet, namun kenyataannya para 
mukim yang menjadi kepala kemumiman dikawasan pemukiman 
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orang Kluet tampaknya hingga saat sekarang masih dijabat oleh 
para keturunan Teuku Kilat Faja d~n Raja Anggang. 

Sistem mata pencaharian 

Mata pencaharian pokok suku-bangsa Kluet adalah bercocok 
tanam. Mereka hidup sebagai meusawa (bersawah), m erurno 
(berladang), dan rnerumpus (berkebun). 

Tatacara pengolahan sawah kelihatannya masih agak seder­
hana, karena itu pengolahan sawah masih berlangsung setahun se­
kali Pengairan sawah tampaknya amat tergantung kepada air su­
ngai Krueng Kluet dan alur-alur yang terdapat disekitar kawasan 
persawahan mereka. 

Kegiatan merumo dilakukan pada kawasan perbukitan yang 
terdapat disekitar kampung mereka. Tatacara merumo yaitu de- . 
ngan jalan menebang dan membakar pokok kayu yang terdapat 
pada areal yang akan dijadikan perladangan. Hampir sama seperti 
sawah, ladang tersebut ditanami dengan tanaman padi. Kadangkala 
disela tanaman padi ditanam juga pelbagai tanaman muda. 

Kegiatan merumpus dila}tukan pada kawasan yang terdapat 
dipinggir sungai, dan bukit. Kebun tersebut ditanami dengan pel­
bagai jenis tanaman. Mulai dari tanaman muda yang diperlukan 
bagi kehidupan sehair-hari hingga ketanaman ekspor yaitu kopi 
dan nilam. 

Sistem kekerabatan 

Suku-bangsa Kluet mengenal rumah tangga sebagai kelompok 
keluarga terkecil. Dalam kehidupan sehari-hari rumah tangga di­
sebut dengan jabu. Ayah bertindak sebagai kepala rumah tangga. 
Tetapi kadangkala diketemukan juga ibu atau seseorang anggota 
keluarga yang lain sebagai kepala rumah tangga. Hal demikian ter­
jadi karena perceraian atau pun si ayah sudah meninggal dunia. 

Dalam kegiatan mata pencaharian yaitu meusawa, merumo, 
dan mentmpus, semua anggota keluarga rumah tangga ikut me­
ngambil bagian sesuai deng-c111 kemampuannya. Keadaan demikian 
tercermin pada kegiatan-kegiatan seperti nyayor (membajak), 
nyuani (menanam), remuah (menyiang), dan merahni (menuai). 

Di samping rumah tangga suku-bangsa Kluet mengenal 
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kindred. Yang dimaksud dengan kindred yaitu suatu kesatuan ke­
kerabatan yang melingkari individu, seperti sudara sekandung, 
sepupunya baik dari pihak ayah maupun ibu, kemenakan dan sau­
dara isterinya (2 ,110 - 111 ). Dalam kegiatan sosial sehari-hari 
terutama dengan upacara daur hidup mereka saling bantu-mem­
bantu. 

Kindred yang dihayati dalam suku Kluet tersebut barangkali 
erat kaitannya dengan prinsip menetap sesudah kawin dan prinsip 
hukum (terutama perwalian). Suku Kluet mengenal prinsip me­
netap uxorilokal, karena itu seseorang yang baru kawin umumnya 
menetap di rumah penganten isteri. Keadaan demikian tentu berpe­
ngaruh kepada pergaulan si anak yang lahir dari perkawinan itu, di 
manaia akan lebih dekat dengan kerabat ibunya. Tetapi dalam segi 
hukum (Islam), terutama perwalian ia lebih dekat kepada kerabat 
ayah. Dalam kehidupan sehari-hari kerabat pihak ayah disebut 
pawalian dan kerabat pihak ibu disebut pamamoan. Seberapa jauh 
hubungan kerjasama antara pawalian dan pamamoan terjalin da­
pat dihayati pada Uitgkapan yang berkembang pamamoan patoh 
tiwon, pawalian tandok hutang (famili pihak ibu sibuk bersusah 
payah dalam menyelenggarakaQ pesta, sedangkan famili pihak 
ayah yang bertanggung jawab bil terjadi ketekotan). 

Sistem Religi 

Suku-bangsa Kluet pada umumnya memeluk agama Islam. 
Sungguhpun memeluk agama Islam, namun mereka sebagian masih 
mempercayai tokoh-tokoh dan tempat-tempat tertentu yang kera­
mat atau mempunyai kekuatan sakti. Keadaan demikian tercermin 
pada keyakinan mereka akan kesaktian tokoh Teuku Kilat Faja 
dan Raja Anggang. Bahkan lokasi-lokasi yang disebutkan di dalam 
tradisi lisanitu seperti gunung Kalang Baoh, gunung Timu dan 
bunyi guruh (taga) dianggap sebagai sesuatu yang sakral. 

Walaupun organisasi Muhammadiyah sudah mulai berkem­
bang di daerah Kluet, tetapi organisasi ini tampaknya belum ber­
hasil merubah cara kehidupan beragama suku-bangsa Kluet seperti 
apa yang dikehendaki oleh dasar dan tujuan organisasi pembaha­
ruan itu. Mengingat demikian tidak heran apabila tataca.ra peri­
badatan mereka masih berorientasi kepada madzhab Syafri. 
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Bahasa 

Dalam pergaulan hidup sehari-hari, orang Kluet mempergu­
nakan bahasa K.luet sebagai bahasa pengantar. Bahasa K.luet yang 
diucapkan oleh orang Kluet yang mendiami ke empat kemukiman 
itu memperlihatkan beberapa variasi antara satu tempat dengan 
intensitas pergaulan penduduk setempat dengan para pendatang 
dari luar yaitu orang Aceh dan Aneuk Jamee. Pergaulan atau in­
teraksi yang berlangsung antara penduduk K.luet dengan para pen­
datang itu rupanya berpengaruh kepada bahasa yang mereka per­
gunakan. Hal demikian tampak pada beberapa kata bahasa Aceh 
dan Aneuk J amee yang terserap kedalam bahasa K.luet. 

. Bila diamati dengan seksama ada 3 dialek bahasa K.luet yang 
diucapkan oleh suku Kluet. Ketiga dialek itu adalah dialek Paya 
Dapur, Meunggamat, dan Krueng K.luet. Dian tara ketiga dialek 
tersebut tampaknya dialek Paya Dapur lah yang masih lestari. 
Mereka yang mempergunakan dialek ini adalah para penduduk 
yang mendiami kemukiman Perdamaian dan Makmur. Mereka 
yang berbicara dalam dialek Meunggamat adalah penduduk kemu­
kiman Meunggamat. Bahasa yang mereka pakai sudah menyerap 
beberapa buah kata-kata dari bahasa Aceh dan Aneuk J amee. 
Dialek yang ketiga adalah dialek Krueng K.luet. Mereka yang ber­
bicara dalam dialek ini adalah terutama penduduk kampung 
Krueng K.luet dan beberapa kampung lain yang terdapat di kemu­
kiman Sejahtera. Bahasa K.luet dalam dialek ketiga ini sangat dipe­
ngaruhi oleh bahasa Aceh. 

BAG IAN II BENTUK KOMUNIT AS 

CIRI-CIRI KOMUNITAS KECIL 

Kesatuan hidup setempat terkecil yang terdapat dalam suku­
bangsa Kluet adalah kampung. tersebut terhampar di atas suatu 
kawasan, yang terdiri atas areal pemukiman, areal persawahan, 
dan kebun. Batas an tara kampung dengan kampung yang lain ber­
sifat alamiah, yaitu dalam bentuk sungai, alur atau gunung. 

Disamping areal pemukiman, areal persawahan, dan areal 
perkebunan atau perladangan masih terdapat beberapa indikator 
lain yang mengesahkan sesuatu kwasan untuk disebut sebagai 
kampung. Indikator tersebut ada dalam bentuk fisik dan ada 
dalam bentuk struktur pemerintahan atau kelembagaan. 
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Indikator dalam bentuk fisik yaitu perumahan, meursah, 
deyah, dan rangkang. Perumahan yang dimaksudkan disini adalah 
perumahan penduduk. Tiap kampung dibentuk oleh sejumlah 
perumahan penduduk. Tentang berapa jumlah rumah penduduk 
untuk mengesilikan sebuah kampung tidak ada ketentuan yang 
pasti. Tetapi dari kenyataan sehari-hari tampaknya tiap kampung 
mempunyai jumlah rumah tidak kurang dari 50 buah. Meursah 
adalah tempat kaum lelaki bersembahyang jamaah (kecuali Jum­
at), tern pat anak-anak mengaji, dan temp at musyawarah desa a tau 
kampung. Deyah adalah surau atau langgar tempat kaum ibu ber­
sembahyang jamaah pada hari Jumat dan taraweh pada bulan pua­
sa. Rangkang yaitu tempat tidur para pemuda. Ketiga bangunan 
umumnya milik perkampungan dalam bentuk meursah, deyah dan 
rangkang tersebut umumnya terdapat di tengah kampung. 

Indikator dalam bentuk struktur pemerintahan dan kelemba­
gaan tampak pada struktur pemerintahan kampung dan lembaga­
lembaga yang terdapat pada tiap perkampungan. 

Tiap perkampungan dikepalai oleh seorang keucik (kepala 
kampung). Dalam pelaksanaan pemerintahan sehari-hari, ia di­
bantu oleh sepei'angkat pejabat yang terdiri atas teungku mereu­
sah (atau teungku imam hila di kampung tersebut terdapat mes­
jid), indung mudo (ketua pemuda), ketua anak bujang (ketua pe­
mudi), dan petuo anak beru (ketua kaum ibu). Masing-masing 
pejabat tersebut adalah pembantu keucik yang berfungsi menanga­
ni dalam bidang tertentu yang menyangkut kegiatan hmpung. 

STRUKTUR KOMUNIT AS KECIL 

Di atas sudah diuraikan tentang ciri-ciri sebuah komunitas ke­
cil dalam suku-bangsa Kluet yaitu kampung. Dewasa ini ada se­
jumlah 28 bu'lh kampung yang terdc>.pat di daerah pemukirnan 
orang Kluet. Kampung-kampung tersehut 3eperti yang te~dapat 
pada suku-bangsa Aceh adalah bagian dari komunitas yang lebih 
besar yaitu kemukiman. Dengan kata lain kemukiman adalah ga­
bungan dari beberapa kampung. Seperti telah dikatakan diinuka 
bahwa ada 4 kemukiman yang terdapat di daerah Kluet. Sedang­
kan kemukiman adalah bagian dari kecamatan. Tiap kemukiman 
terdapat seorang imam mukim yang merupakan kepala kemukim-
an. 
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Kecuali aspek pemerintahan(mukim), terdapatjuga aspek ke­
agamaan yang merupakan pemersatu antara satu kampung dengan 
kampung lain di dalam wadah kem'ukiman. Keadaan demikian di­
wujudkan dalam bentuk me!'jid yang merupakan tempat peudu­
duk bersembahyang Jumat. Di samping bertindak sebagai imam 
pada waktu sembahyang jumat, imam mesjid umumnya bertindak 
sebagai qadhi pada setiap upacara nikah dalam setiap kampung 
yang berada di bawah kemesjidannya. Tetapi pada akhir-akhir ini 
sudah terdapat kecenderungan pada kampung tertentu untuk 
membangun sebuah mesjid bagi mereka. Keadaan demikian erat 
kaitannya dengan masalah pertambahan penduduk dan letak lo­
kasi kampung bersangkutan agak berjauhan dengan ibukota ke­
mukiman tempat mesjid didirikan. Di kemukiman Sejahtera ter­
dapat 3 mesjid yaitu Krueng Kluet, Alur Mas: dan Pulo kameng. 
Di Meunggamat terdapat 2 mesjid yaitu di Koto dan Simpang dua. 
Demikian juga di mukim Makmur terdapat 2 mesjid yaitu di Paya 
Dapur dan Lawe Sawah. 

PEMERINTAHAN DALAM KOMUNIT AS KECIL 

Seperti telah disebutkan bahwa kepala pemerintahan pada 
tingkat perkampungan adalah keucik. Sebutan jabatan keucik ini 
sudah berlangsung sejak sebelum zaman penjajahan. Dengan tim­
bulnya konsep desa setelah zaman kemerdekaan tampak kecen­
derungan untuk menggeneralisasikan sebutan desa dengan kam­
pung dalam pengertian orang Kluet, w3.laupun konsepsi desa me­
nurut yang berkembang di Jawa barangkali tidak sama dengan 
kampung pada masyarakat Kluet . 

. Sebagai kepala kampung, keucik dipilih oleh masyarakat 
perkampungan. Berapa lama masa jabatannya tidak tegas. Bila ia 
menunjukkan dedikasi yang baik masa jabatannya akan diperpan­
jang terus menerus oleh para pemilihnya. 

Dalam menjalankan roda pemerintahan ia dibantu oleh suatu 
staf yang terdiri atas teungku meursah (atau teungku imam mesjid 
hila di kampung bersangkutan. terdapat mesjid), /,embaga Sosial 
Desa (LSD), keujruen blang, petua anak beru, indung mudo, 
dan ketua anak bujang. 

Teungku meursah adalah orang yang bertanggung jawab da-
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dalam pelaksanaan pcngajian dan sekaligus menjadi imam meursah. 
Ia dipilih atas kwalifikasi mengerti pengetahuan keagamaan. Ke­
ruali itu ikut bertanggungjaw.ab dalam pelaksanaan upacara kema­
tian, memimpin upacara selamatan dan tahlil, dan mendampingi 
keucik dalam menyelesaikan sengketa. 

Keujruen blang adalah orang yang bertanggung jawab dalam 
pelaksanaan kegiatan bersaw_ah. Kepemimpinannya tampak pada 
pembuatan irigasi atau bendungan sawah, pembagian air sawah, 
menentukan jadwal turun kesawah dan mendamaikan persengke­
taan yang berlangsung di dalam kawasan pei'sawahan . 

. Lembaga Sosial Desa (LSD) adalah semacam lembaga legisla­
tif dan konsultatif keucik. Para anggotanya terdiri atas pemimpin 
informal kampung. Mereka itu sering menjabat salah satu jabatan 
yang terdapat di dalam perkampungan, sehingga para anggotanya 
yang itu-itu juga. 

Petua anak beru adalah pemimpin kaum ibu. Ia dipilih dari 
salah seorang kaum ibu yang sudah agak tua, dan cukup mengeta­
hui tentang seluk-beluk adat. Karena itu petua anak beru tidak 
harus berasal dari isteri keucik. Tugasnya adalah memimpin kaum 
ibu pada setiap ada pesta yang menyangkut dengan upacara daur 
hidup. 

Indung mudo adalah ketua pemuda. Ia dipilih dari salah se­
orang pemuda yang berwibawa di dalam kampung. Tugasnya 
adalah menggerakkan para pemuda pada setiap upacara yang me­
nyangkut dengan upacara daur hidup, dari penjaga keamanan kam­
pung. 

Ketua anak bujang adalah ketua pemudi. Ia dipilih dari salah 
seorang pemudi yang berwibawa. Dalam kehidupan sosial .sehari­
hari, ia menggerakkan pemudi sewaktu pelaksanaan upacara daur 
hidup yang terdapat di dalam kampung. 

Kesemua aparat itu tidak berdiri sendiri, melainkan merupa­
kan suatu kesatuan yang saling jalin-jemalin dalam penyelenggara­
an pemerintahan kampung. Keucik - sebagai pueuk pemerintahan 
mendistribusikan wewenang yang dimiliki pada setiap lembaga 
sesuai dengan bidangnya. 

Hubungan yang berlangsung antara masing-masing aparat ter-
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masing lembaga tidak bisa memberi komando pada lembaga yang 
lain. Namun secara vertikal kesemuanya tunduk kepada keucik 
sebag-ct.i kepala pemexintahan kampung. 

Bila di satu pihak keucik merupakan pemimpin kampung, 
sebaliknya dipihak lain sebagai aparat pemerintahan, ia tuoduk 
pula kepada birokrasi yang vertikal di atasnya yaitu mukim dan 
camat. Keadaan drmikian erat kaitannya dengan sistim pemerin­
tahan yang paling bawah. Mukim sebagai lembaga pemerintah 
yang berada di atas keucik tampaknya sudah agak berkurang pe­
ranannya dibandingkan dengan pada masa sebelum kemerdekaan. 
Dalam kegiatan pemerintahan sehari-hari keucik langsung berhu­
bungan dengan camat. Peranan mukim baru tampak apabila terjadi 
sengketa antara suatu kampung dengan kampung yang lain yang 
berada dalam kawasannya. 

LEMBAGA-LE~ffiAGA SOSIAL DALAM KOMUNITAS KECIL. 

Suku-bangsa Kluet mengenal beberapa lembaga sosial dalam 
bidang ekonomi, sosial, dan religi. Lembaga sosial yang terdapat 
dalam bidang ekonorni adalah nyarayo dan nyewo. 

Nyarayo adalah suatu bentuk tolong-menolong atau bantu mem­
bantu antara beberapa orang petani (sawah, ladang, atau kebun). 
Nyarayo ini berlangsung apabila seseorang petani membutuhkan 
bantuan tenaga dari temannya. Sebagai imbalan ia akan menyum­
bangkan tenaga apabila ternan yang membantunya memerluk!ID 
bantuan pula. Kegiatan nyarayo itu berlangsung pada kegiatan 
seperti remuah (menyiang rumput) ngerik (Merik padi), dan 
Petaroh (mengangkut). Nyewo yaitu disebutkan dengan sewa. 
Kegiatan ini berlangsung pada kegiatan bersawah atau berkebun. 
Dalam kegiatan itu petani yang tak mempunyai tanah menyewa 
tanah orang lain untuk digarap. Petani penggarap disebut menye-

• wo, sedangkan petani pemilik disebut panyewo. Tatacara pembagi­
an basil umumnya yaitu 1 : 10. 

Lembaga sosial ya."l.g terdapat dalam bidang k~masyarakatc.n 
yaitu alongan, suh;t, dan tukam. Alongan yaitu suatu bentuk to­
long-menolong atau bantu-membantu dalam upacara nikah, turun 
belawe (turon bayi ke air), nendok wari (duduk pakat), ngilonge 
( melihat bayi), dan sunat rasul. Pada waktu seseorang melakukan 
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upacara terse but, maka para jiran dan kerabatnya ikut bekerjasama 
dalam bentuk menyumbang tenaga, benda dan pikiran. Sukut ada.­
lah panitia inti dalam setiap upacara yang disebutkan diatas. 
Mereka ini merupakan semacam panitia inti yang bertanggung ja-. 
wab dalam penye]enggara;m upacara. Tukam yaitu suatu bentuk 
tolong-menolon.g atau memLantu pada upacara kematian atau mu­
sibah. Pada upacara ini, para penduduk memberi pertolongan da­
lam bentuk tenaga seperti mengetam kayu untuk keranda dan 
menggali kubur. 

BAGIAN III SISTEM PELAPISAN SOSIAL 

PELAPISAN SOSIAL MASA YANG LALU 

Pelapisan sosial resmi 

Pada masa sebelum kemerdekaan masyarakat Kluet mengenal 
pemba.gian pelapisan sosial yang didasarkan kepada keturunan dan 
kekuasaan. Pada waktu itu dik(.nal ada 3 lapisan yaito l(lpisa.n atas 
yang terdiri dari 'keujruen dan kerabat dekatnya, lapisan mep.engah 
yang terdiri dari tuangku imam balm dan kerabatnya, dan rakyat 
biasa. 

Perbedaan ketiga lapisan itu dinyatakan juga dalam pelbagai 
wujud kehidupan sosial. Dalam hubungan dengan sebutan tetda­
pat perbedaan, yaitu teuku keujruen untuk sebutan keujruen, 
teuku imam balai untuk ulubalang yang memerintah di Payadapur 
dan teuku imam untuk ulubalang yang memerintah di Meungga­
mat. Di samping itu terdapat juga perbedaan baik dalam segi mas 
kawin dan bentuk serta sifat upacara yang terdapat pada masing­
masing tingkatan. 

Perbedaan seperti itu sudah mulai menghilang setelah zaman 
kemerdekaan. Namun demikian mereka yang tergolong dalam 
kaum bangsawan ini masih beranggapan bahwa diri mereka lebih 
tinggi dari rakyat biasa. Hal tersebut erat kaitannya dengan faktor 
sejarah, sehingga mereka dari golongan inilah yang berasal men­
duduki kedudukan terbaik di dalam masyarakatnya lewat fasi).itas 
di\P. kesempatan yang dimilikinya. Dari ked~dukan yang dimiliki­
nya tnereka berhasil meraih kekayaan, menjalin hubungan keke­
rabatan sesama mereka, dan menyekolahkan anaknya. Mengingat 
demikian tidak heran apabila jabatan mukim (bahkan juga camat 
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pada waktu mula kemerdekaan) hingga sampai saat sekarang masih 
tetap berada dalam lingkaran kau~ bangsawan. 

Pelapisan sosial samar 

Masyarakat Kluet mengenal suatu pelapisan samar dewasa ini. 
Pelapisan sosial samar ini adalah pelapisan sosial yang belum begi­
tu jelas tentang konsepsi perbedaannya, atau dengan kata lain 
pelapisannya belum begitu mapan. . 

Dalam kehidupan sehari-hari hanya terdapat sebutan tertentu 
yang menunjukkan identigas mereka. Sebutan-sebutan tersebut 
antara lain kak meusawah bagi mereka yang bekeija sebagai petani 
sawah, kak merumpos bagi mereka yang berkebun, kak pegawai 
bagi pegawai negeri, dan kak lot bagi orang kaya. 

Pengelompokan sosial berdasarkan · kak meusawah, kak 
meumpos tadi lebih menunjukkan kepada okupasi daripada ma­
sing-masing penduduk. Sedangkan dalam kehidupan sosial mereka 
sehari-hari di dalam perkampungan tidak memperlihatkan suatu 
perbedaan hak dan kewajiban secara tegas atau tajam, seperti yang 
diperlihatkan oleh golongan bangsawan dengan rakyat biasa pada 
:zaman sebelum kemerdekaan. 

PELAPISAN SOSIAL MASA KINI 

Setelah zaman Kemerdekaan Indonesia pelapisan sosial pada 
suku bangsa Kluet tidak lagi setajam seperti pelapisan sosial pada 
masa sebelum Kemerdekaan, kendatipun masih kita temui dalam 
kehidupan sosial sehari-hari. Perbedaan pemakaian atribut-atribut 
tidak. lagi kita jumpai, hanya perbedaan masih dikenal dari segi se­
butan saja. Kepada lapisan bangsawan dengan sebutan teuku, 
lapisan-lapisan penguasa dengan sebutan bapak, lapisan ulama de­
ngan sebutan teungku dan lapisan hartawan dengan sebutan urang 
berado. 

Pelapisan sosial masa kini dapat dibagi kedalam lapisan 
bangsawan, lapisan ulama, lapisan penguasa, lapisan hartawan dan 
lapisan orang biasa. Lapisan bangsawan adalah keturunan teuku 
imam balai (bangsawan) dari daerah Payadapur, dan keturunan 
teuku imam (bangsawan) dari daerah Meunggamat. Bangsawan 
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yang berasal dari kedua daerah ini dalam sebutan sehari-hari di­
panggil dengan teuku. 

l.apisan penguasa adalah mereka yang menjabat fungsi pe­
merintahan seperti, mukim, geucik, ca.mat dan sebagainya. Di 
samping menjabat fungsi pemerintahan mereka mempunyai pe­
ngaruh pula dalam kehidupan komunitas kampung. 

Lapisan ulama adalah mereka yang mempunyai ilmu pengeta­
huan keagamaan dan diakui oleh masyarakat sebagai orang yang 
mempunyai pengaruh besar baik dalam komunitas kecil maupun 
dalam komunitas yang lebih besar. Lapisan hartawan adalah 
orang-orang kaya. Mereka mempunyai kemampuan yang lebih 
dari segi kekayaan seperti memiliki tanah. yang luasfkerbau yang 
banyak,, bila dibandingkan dengan orang biasa. Lapisan orang bia­
sa adalah mereka yang tidak termasuk kedalam lapisan yang terse­
but diatas tadi. 

BAG IAN IV PIMPINAN MASY ARAKAT 

GAMBARAN UMUM 

Pimpinan dalam suatu masyarakat dapat merupakan suatu 
kedudukan sosial tetapi juga suatu proses sosial. Sebagai suatu ke­
dudukan sosial pimpinan merupakan suatu kompleks dari hak-hak 
dan kewajiban yang dapat dimiliki seseorang. Sebagai suatu proses 
sosial pimpinan meliputi segala tindakan yang dilakukan oleh 
orang-orang atau badan-badan untuk menyebabkan aktivitas war­
ga masyarakat atau kesatuan sosial khusus dalam masyarakat da­
lam peristiwa sosial (3, 192). 

Agak sukar bagi kita tintuk membedakan antara pimpinan 
tradisional dengan pimpinan masa kini dalam suku-bangsa Kluet. 
Sebab kedua corak pemimpin tersebut sudah tumpang tindih da­
lam struktur pimpinan yang terdapat pada komunitas kecil (kam­
pung) di dalam suku-bangsa Kluet. Perkembangan sejarah yang di­
lalui oleh suku-bangsa Kluet sejak zaman sebelum kemercl.ekaan 
hingga ke zaman kemerdekaan tampaknya tidak membawa peru.­
bahan yang berarti dalam struktur pemerintahan pada tingkat 
kampung. Perubahan hanya berlangsung pada tingk.at ulebalang 
atau teuku imam balai dan keujruen saja. Karena itu pimpinan 
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masyarakat pada tingkat kampung masih hertahan hahkan diku­
kuhkan terus hingga dewasa ini. Mengingat kahurnya hatasan 
antara pimpinan tradisional dengan pimpinan masa kini yang ter­
dapat di lapangan, maka pemhahasan di bawah tidak akan diklasi­
ftkasikan herdasarkan pimpinan tradisional dengan pimpinan masa 
kini, melainkan antara pernimpin formal dan pimpinan informal 
saja. Karena apahila kita memhicarakan pimpinan tradisional da­
lam suku-hangsa Kluet herarti kita sudah membicarakan pimpinan 
masa kini pula. 

PIMPINAN TRADISIONAL 

Pimpinan formal 

Tiap kampung pada suku-hangsa Kluet mengenal struktur 
pimpinan yang terdiri atas keucik, teungku meursah (teungku 
imam mesjid hila di kampung itu terdapat mesjid), indung mudo, 
petua anak beru, ketua anak bujang, dan keujruen blang. Mereka 
ini dianggap sebagai pemimpin formal dalam kampungnya. 

Bila dihubungkan dengan hentuk pimpinan, maka hentuk 
pimpinan yang terdapat dalam suku-hangsa Kluet dapat dikatago­
rikan atas 2 hentuk, yaitu pimpinan mencakup dan piinpinan ter­
hatas. Pimpinan yang tergolong dalam hentuk pimpinan men­
cakup adalah keucik. Sehagai kepala kampung keucik mempu­
nyai kekuasaan dalam seluruh hidang kehidupan kampung. Pim­
pinan yang tergolong ke dalam bentuk pimpinan terhatas adalah 
teungku meursah, indung mudo, petua anak beru, ketua anak 
bujang, dan keujruen blang. Sehagai aparat pemerintahan kam­
pung ia merupakan pemimpin dengan kekuasaan terhatas pada 
hidang yang ditanganinya. Sebagai contoh, teungku meursah 
adalah pimpinan yang terhatas hanya pada bidang keagamaan saja, 
dan keujruen blang adalah pimpinan yang terhatas hanya pada hi­
dang urusan persawahan saja. 

Bila dibandingkan ruang lingkup kepemimpinan antara keu­
cik dengan pinipinan lainnya yang terdapat di dalam kampung 
tampak pada kita hahwa keuciklah yang memiliki kekuasaan yang 
mer.cakup pada seluruh bidang kchidupan kampung. Mengingat 
demikian tentu saja ruang linglup pengaruh keucik menjangkau 
seluruh bidang kehidupan kampung, sedangkan ruang lingkup pe­
ngaruh pimpinan yang lain hanya terbatas pada bidang kehidupan 
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tertentu saja. 
Suku-bangsa Kluet mengenal pelbagai persyaratan atau sifat 

yang diperlukan oleh seseorang untuk masa bisa muncul sebagai 
pimpinan masyarakat baik dalam bentuk keucik, teungku meur­
sah, indung mudo, petua anak beru, maupun keujruen blang. Per­
syaratan tersebut amat tergantung dengan jenis pimpinan dimak­
s'.ld. 

Suku-bangsa Kluet mengenal beberapa persyaratan untuk 
menjadi keucik. Diantaranya adalah laki-laki, senior bertempat 
tinggal (terutama mereka yang asal membangun desa), senio_ritas 
umur (paling tidak sudah berkeluarga), berpendidikan sekedarnya 
(minimal tahu tulis baca), berharta (paling tidak mencukupi 
kebutuhan hidup), tidak terlihat dalam kejahatan kriminal, dan 
terakhir mendapat pengesahan dari pemerintah atau c~at setem­
pat. 

Suku-bangsa ~luet mengenal pula beberapa persyaratan un­
tuk menjadi teungku meursah. Diantaranya adalah laki-laki, me­
ngetahui tentang dasar-dasar pengetahuan tentang agama Islam, 
kesalehan dan ketaatan dalam beribadat, pandai membaca AI 
Qur'an dan mengajarnya, pandai membaca doa selamat pada wak­
tu tahlil, dan sebaiknya sudah berkeluarga. 

Suku-bangsa Kluet mengenal beberapa persyaratan untuk 
menjadi indung mudo. Berusia relatif muda (di bawah 40 tahun), 
berwibawa, dalam arti disegani oleh para pemuda. 

Suku-bangsa Kluet mengenal pula beberapa persyar'!-tan un­
tuk menjadi petua anak beru. Di antaranya berasal dari kaum ibu, 
cukup mengerti tentang adat-istiadat yang berkenaan upacara daur 
hidup, senior dalam umur (dalam artian sudah bersuami), berwi­
bawa, dalam artian disegani oleh kaum ibu. 

Suku-bangsa Kluet mengenal beberapa persyaratan untuk 
menjadi keujruen blang. Diantaranya adalah, cukup mengerti 
tentang peredaran inusim dan tatacara turun ke sawah, bekerja 
sebagai petani sa wah, senior, paling kurang sudah berkeluarga. 

Pimpinan informal 

Pimpinan informal yang dimaksudkan dalam tulisan ini bu­
kanlah pimpinan fungsional, karena itu ia tida.k mempunyai ja-
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batan tertentu yang diatur secara tersendiri. Namun demikian 
ia mempunyai pengaruh tertentu 'dalam kehidupan masyarakat, 
walaupun ia tidak memiliki wewenang seperti yang dimiliki oleh 
pimpinan formaL 

Setiap kampung yang didiami oleh suku-bangsa Kluet dih~­
mukan p1mpinan informal tersebut. Ia umumnya berasal dari 
guru sekolah SD ataupun orang yang alim dalam ilmu agama, 
tetapi tidak menduduki sesuatu jabatan pada perangkat kampung. 
Dengan kualitas kemampuan yang ia miliki ia dianggap cendekia 
oleh masyarakatnya. Justeru itu ia senantiasa tampil dalam ke­
giatan kampung seperti dalam pelbagai panitia tingkat kampung. 
Kecuali sering duduk pada panitia tingkat kampung, ia sering juga 
direkrut ke dalam Lembaga Sosial Desa (LSD) ataupun lembaga 
Tuha Peut. Kedua lembaga ini merupakan semacam lembaga kon­
sultatif ·yang senantiasa memberikan nasihat kepada kepala kam­
pung dalam penyelenggaraan pemerintahan kampung. 

BAGIAN V SISTEM PENGENDALIAN SOSIAL 

Suku-bangsa Kluet mengenal sistem pengendalian sosial. Sis­
tern pengendalian sosial di sini dimaksudkan sebagai suatu sistim 
pengendalian yang ada dalam suatu komunitas agar setiap warga 
dapat berpikir dan bertingkah laku sesuai dengan nilai-nilai, nor­
ma-norma, dan aturan-aturart yang berlaku dalam komunitas. 
Dengan adanya pengendalian ini diharapkan setiap warga, di sam­
ping menghayati nilai-nilai, norma-norma, dan aturart-aturan, juga 
berbuat, bertingkah laku sesuai dengan nilai-nilai, norma-norma, 
dan, aturart-aturart tersebut. Sebagai pemeluk agama Islam, maka 

nilai-nilai, norma-norma, dan aturan-aturan yang berlaku dalam 
masyarakat Kluet amat diwarnai oleh Islam. 

Ada beberapa cara yang ditempuh untuk mewujudkan sistem 
pengendalian sosial di dalam, suku-bangsa Kluet. Di antaranya ada­
lah dengan mempertebal keyakinan, memberi imbalan, mengem­
bangkan rasa ma1u, dan mengembangkan rasa takut. Kesemua cara 
itu berjalan secara Jalin-menjalin dalam kehidupan sosial sehari­

hari. 
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MEMPERTEBAL KEY AKIN AN 

Suku-bangsa Kluet menggunakan beberapa cara dalam mem­
pertebal keyakinan penduduk bagi tujuan pengendalian sosial. Di 
antaranya adalah lewat media pendidikan, sugesti sosial, propagan­
da, dan kepercayaan. 

Pendidikan sebagai sarana mempertebal keyakinan biasanya di­
lakukan melalui lembaga meursah yang terdapat pada setiap kam­
pung. Di meursah anak-anak diajarkan oleh teungku meursah ba­
gaimana ia seharusnya bersikap, berbicara, dan bertingkah laku ter­
hadap orang tua dan teungku meursah. Pelajaran etika a tau akhlak 
ini diajarkan selaras dengan tuntutan agama Islam. Sebenamya 
meursah ( demikian juga deyah) sering juga dimanfaatkan sebagai 
wadah tempat ceramah agama yang diselenggarakan secara rutin 
oleh masyarakat kampung. Ceramah agama juga merupakan salah 
satu media bagi pengajaran pelajaran etika atau akhlak terhadap 
orang dewasa. 

Sugesti sosial sebagai sarana mempertebal keyakinan dilaku­
kan dengan pelbagai cara. Kebanyakan aadalah melalui ceritera 
atau hikayat-hikayat yang berkembang di dalam masyarakat. 
Ceritera dan hikayat tersebut antara lain, ceritera Teuku Kilat Fa­
ja, ceritera Raja Anggang, Hikayat Malem Diwa dan lain-lain. Ke­
semua hikayat itu mengandung nilai-nilai keagamaan, akhlak, se­
jarah dan sebagainya. Nilai-nilai tersebut pada gilirannya akan 
mempengaruhi tingkah laku para individu yang menghayati ceri­
tera atau hikayat itu. 

Propaganda sebagai sarana mempertebal keyakinan biasanya 
dilakukan melalui media khutbah, pidato pada upacara perkawin­
.an dan kematian, dan ceramah agama yang dilakukan secara rutin. 
Pada setiap kesempatan itu si pembicara atau mubaligh senantiasa 
memberikan pengajaran etika atau akhlak sesuai dengan tuntunan 
yang diharapkan oleh agama Islam. 

Bila diamati dari sarana yang dipergunakan dalam memperte­
bal keyakinan di atas tampak pada kita bahwa kepercayaan ke­
pada agama (Islam) merupakan inti dari pada usaha mempertebal 
keyakinan bagi pengendalian sosial. Hampir semua tema baik me­
nyangkut pendidikan, hikayat, dan propaganda semuanya berkisa.r 
tentang etika yang diharapkan oleh agama Islam. 
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ME~ffiERI IMBALAN 

Masyarakat Kluet mengenal suatu cara pengendalian sosial 
dengan jalan memberi imbalan kepada seseorang. Imbalan yang 
diberikan bisa saja dalam bentuk penghargaan dan hukuman dalam 
bentuk benda atau materil. 

Imbalan dalam bentuk penghargaan biasanya dibenkan kepa­
da seseorang yang bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan apa 
yang dicita-citakan oleh masyarakat banyak. Mereka yang bersi­
kap dan bertingkah laku sesuai dengan cita-cita masyarakat itu mu­
dah sekali meraih kedudukan pimpinan di dalam masyarakat. Hal 
demik~an tercermin pada kwalifikasi seseorang menjadi pemimpin 
seperti keucik, indung mudo dan sebagainya. Tentu saja di sam­
ping persyaratan sikap dan tingkah laku tadi masih diperlukan be­
berapa persyaratan lain seperti yang sudah disebutkan pada bagian 
terdahulu. 

Imbalan dalam bentuk hukuman biasanya diberikan bagi 
seseorang yang bertingkah laku menyimpang atau deviant dari 
konsep idel masyarakat dan menyalahi adat. Bagi seseorang (ter­
utama pemimpin) yang melakukan tindakan menyimpang ini se­
perti mencuri atau berzina biasanya akan segera berkurang peng­
hargaan masyarakat kepadanya. Konsekwensinya ia terpaksa me­
letakkan jabatannya akibat tidak ada perasaan percaya masyarakat 
lagi kepadanya. Bagi seseorang yang menyalahi adat yaitu sese­
orang yang melakukan pekeijaan atau tingkah laku yang melang­
gar akan mendapat ganjaran sepadan dengan tindakan menyiln­
pang yang dilakukannya. Tindakan menyimpang yang dianggap 
mclanggar adat diantaranya adalah berkelahi di atas meursah, de­
yah dan mesjid, inengganggu tunangan orang, melepaskan ternak 
ke dalam sawah yang ditanami dengan tanaman padi dan sebagai­
nya. Imbalan hukuman yang diberikan adalah dalam pelbagai 
macam bentuk. Tetapi umumnya dalam bentuk nakan kuning 
(pulut kunign), kambing, dan kerboo (kerbau). Upacara penye­
rahan atau pemberian imbalan tersebut senantiasa harus dihadiri 
oleh pimpinan masyarakat kampung~ yaitu keucik dan teungku 
meursah {atau teungku imam mesjid). Maksuc dari imbalan ter­
sebut adalah menyadarkan orang yang be~sangkutan akan kesalah­
an yang ia lakukan, di samping untuk merukunkan kembali per-
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tikaian an tara kedua belah pihak yang saling bersengketa. 
Salah satu bentuk sanksi lain yang diberikan kepada orang 

deviant yaitu pengucilan. Pengucilan ini biasanya dilakukan ke­
pada seseorang warga kampung yang tidak mau berpartisipasi 
kepada segala kegiatan perkampungan. Cara yang dilakukan oleh 
pimpinan kampung untuk mengucilkan orang yang bersangkutan 
yaitu dengan tidak mendatangi rumahnya pada waktu ia melaku- . 
kan kegiatan yang berkenaan dengan daur hidup. Bila tindakan 
itu berlangsung tentu saja upacara daur hidup yang diselen~a­
kan oleh orang yang bersangkutan akan mengalami kesulitan. 
Tindakan demikian merupakan suatu tindakan yang efektif bagi 
mengendalikan orang yang mencoba deviant terhadap masyarakat 
kampung. 

MENGEMBANGKAN RASA MALU 

Suku-bangsa 'Kiuet mengenal suatu cara pengendalian sosial 
dengan mengembangk.an -rasa malu kepada seseorang. Rasa malu 
tersebut merupakan rintangan bagi orang bersangkutan untuk ber­
buat dan bertingkah laku diluar nilai-nilai, norma-norma, dan atu­
ran yang berlaku dalam masyarakat kampungnya. Sarana yang 
lazim dipakai untuk mengembangk.an rasa malu itu adalah gossip 
atau pergunjingan. 

Gossip atau pergunjingan ini biasanya dilakukan terhadap se­
seorang warga kampung yang berbuat atau_£ertingkah laku di luar 
nilai-nilai, norma-norma, dan aturan-aturan masyarakat kampung. 
Diantaranya seperti berzina, seorang laki-laki dewasa yang bertan­
dang di rumah seorang gadis atau janda yang bukan muhrimnya, 
dan seseorang yang tidak mengadakan selamatan atau kenduri ter­
hadap upacara daur hidup yang dilakukannya dan sebagainya. Bagi 
diri orang yang bersangkutan akan mengalami nasib akan dipergun­
jingkan oleh para tetangga warga kampungnya. 

Gunjing atau gossip itu biasanya dilakukan dengan cara me­
ngejek dan memperkata orang yang bersa.ngkutan oleh para warga 
kampung sewaktu mereka sa1ing bertemu. Tempat mereka berte­
mu untuk memperkata orang bersangkutan bisa saja di tempat 
umum seperti meursah, mesjid, deyah, pasar dan tempat perman­
dian umum, dan bisa pula di rumah tetangga sewaktu mereka sa­
ling berkunjung. Luas areal kampung yang relatif sempit dan 
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jumlah penduduk yang relatif sedikit sehingga hal yang dipergun­
jingkan itu dalam tempo sekejap sudah menyebar ke seluruh kam­
pung. Keadaan demikian tentu membawa pengaruh terhadap orang 
yang dipergunjingkan itu sehingga mengakibatkan ia tidak berani 
lagi melakukan tindakan atau perbuatan tingkah laku yang berada 
di luar nilai-nilai, norma-norma dan aturan-aturan yang berlaku 
dalam masyarakatnya. 

MENGEMBANGKAN RASA TAKUT 

Orang Kluet mengenal juga suatu cara pengendalian sosial 
dengan jalan mengembangkan rasa takut. Rasa takut itu dapat 
bersifat lahiriah maupun batiniah. Konsekwensinya seseorang 
tidak berani berbuat dan bertingkahlaku diluar nilak-nilai, norma­
norma, dan aturan-aturan yang berlaku dalam lingkungan masya­
rakat kampungnya. 

Dalam mengembangkan rasa takut, masyarakat senantiasa 
mengkaitkan dengan kepercayaan (agama Islam) dan hukum adat 
yang berlaku di dalam masyarakat Kluet. Hal demikian tampak 
pada seseorang yang melakukan perbuatan dan tingkah-laku yang 
berada diluar norma-norma, dan aturan-aturan lingkungan sosial­
nya. Tindakan-tindakan tersebut antara lain mencuri, berzina, 
durhaka kepada orang tua, membunuh dan sebagainya. Adanya 
suatu konsepsi dalam Islam yang menyebutkan orang demikian 
akan masuk ke neraka setelah meninggal dan azab kubur yane ba­
kar diterima sewaktu berada dalam liang lahat, tentu membawa p~­
ngaruh terhadap diri orang yang bersangkutan. Kecuali hukuman­
hukuman yang bakal diperoleh di dalam masyarakat bahwa orang 
y~g bertingkah tidak baik selama hayatnya akan menjelema 
menjadi babi atau kerbau sewaktu ia ditanam ke dalam kubur. 

Di samping dikaitkan dengan kepercayaan (Islam), suku-bang­
sa Kluet juga mengkaitkan perbuatan dan tingkah laku seseorang 
yang berada diluar nilai-nilai, norma-norma· dan aturan-aturan 
yang berlaku dalam lingkungan sosialnya dengan sanksi-sanksi ter­
tentu yang telah dilembagakan oleh masyarakatnya. Sanksi-sanksi 
tersebut adalah antara lain bagi sepasang remaja yang kawin letun 
(kawin lari) akan dikenakan denda seekor kambing tatkala ia kern­
bali ke kampungnya. Bagi sepasang pemuda-pemudi yang berzina 
dulu baru kawin akan dikenakan denda satu ekor kambing juga, 
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sedangkan bagi seseorang yang telah berkeluarga berzina dengan 
orang lain tetapi tidak bisa nik.ah akan didenda. Daging kambing 
akan dimasak di rumah keucik atau di meursah dan untuk dima­
kan secara bersama oleh masyarakat kampung. Selain dari hu­
kuman dalam bentuk denda terdapat juga hukuman yang lain yai­
tu dalam bentuk pengucilan seperti yang sudah disebutkan pada 
bagian yang lalu. 

BAGIAN VI BEBERAPA ANALISA 

Kesatuan hidup setempat atau komunitas terkecil pada suku­
bangsa Kluet disebut kampung. Tiap kampung terbentuk oleh ka­
wasan pemukiman, kawasan persawahan, dan kawasan perkebun­
an (termasuk ladang). Sungguhpun demik.ian tidak berarti bahwa 
setiap tentorial yang sudah mempunyai syarat di atas dapat terus 
dinyatakan sebagai sebuah kampung. Sebab masih terdapat bebe­
rapa syarat lagi untuk memperkuat sesuatu teritorial sebagai se­
buah kampung. Syarat-syarat yang lain yaitu adanya keucik, 
teungku meursah (atau mesjid), dan deyah. 

Bila dihubungkan secara geografis, kampung-kampung dari 
suku-bangsa Kluet adalah kampung-kampung yang agraris yang 
mendasarkan. mata pencahariannya kepada pertanian (sawah, 
kebun, dan ladang). Selanjutnya hila dihubungkan dengan ko­
munikasi atau transportasi dapat digolongkan kepada ka.nlpung 
pedalaman yang hubungan fisiknya relatif terisolir. 

Kampung-kampung tersebut terbentuk melalui proses per­
kembang-biakkan para cakal-bakal pembangun kampung. Mereka 
ini merupakan penduduk inti dari suatu kampung. Tetapi karena 
alasan pekerjaan atau perkawinan diketemukan sebagian kecil 
para pendatang yang bermigrasi atau menetap pada sesuatu kam­
pung. Mereka umumnya beraal dari kelompok etnis Aceh dan 
Aneuk J amee. 

Pada beberapa kampung tertentu diketemukan sebagian kecil 
golongan bangsawan. Mereka ini merupakan sisa dari warisan masa 
lampau. Kecuali pada nama gelar scbutan sehari-hari, boleh dik.ata­
kan tidak ada perbedaan yang tegas dan tajam antara golongan 
bangsawan dan rakyat biasa di dalam kehidupan sosial sehari-hari. 
Justru itu tidak ada peraturan yang mengatur perbedaan hak dan 



104 

·kewajiban antar golongan bangsawan dengan rakyat biasa. 
Pucuk pirnpinan kampung adalah keucik. Dalam penyeleng­

garaan pemerintahan kampung_ sehari-hari pada dirinya melekat 
dua fungsi. Di satu pihak ia merupakan pimpinan pucuk yang 
kekuasaannya mencakup seluruh bidang kehidupan kampung. Di 
Di pihak lain ia merupakan tangga paling bawah dari birokrasi pe­
merintah pusat. Dengan kata lain ia merupakan wakil pemerintah 
pusat dalam menyampaikan pesan kepada rakyat. Kedudukan de­
mikian tentu berpengaruh terhadap pengangk<~.tan seseorang 
keucik. Karena itu dalam pemilihan kepala kampung atau keucik · 
harus tertampung aspirasi warga kampung dan pemerintah ( ca­
mat) .. 

Dalam penyelenggaraan pemerintahan kampung, keucik di­
bantu . oleh seperangkat pembantu. Mereka terdiri atas teungku 
meursah (atau tengku imam mesjid), keujruen blang, petua anak 
beru, dan indung mudo. Mereka ini mempunyai kekuasaan ter­
batas pada bidang yang diurusnya. 

Di samping pirnpinan formal yang sudah disebutkan di atas 
masih ditemukan juga pirnpinan informal pada setiap kampung. 
Pimpinan informal di · dalam suku-bangsa Kluet adalah pimpinan 
yang tidak menduduki salah satu jabatan di atas, tetapi mempu­
nyai pengaruh terhadap kehidupan sosiai kampung. Mereka ter­
diri dari cendekiawan kampung, dan guru sekolah. Para pirnpinan 
informal ini umumnya direkrut ke dalam Lembaga Sosial Desa 
dan lembaga Tuha Peut yang merupakan semacam badan pen<;tse­
hat atau konsultan keucik. 

Hubungan sosial yang berlangsung antara para warga kam­
pung berlangsung dalam suasana intirn dan akrab. Keakraban itu 
dijalin oleh faktor ikatan kekerabatan, mata pencaharian yang 
sama, kultural dan keagamaan (Islam} yang sama. Tambahan lagi 
kawasan pemukiman yang relatif terisolir dan terbatas ( ± 2 km2} 
dan penduduk yang relatif kecil jumlahnya pada tiap perkampung­
an ( ± 482 jiwa) sehingga memungkinkan intensitas kontak komu­
nikasi yang tinggi sesama anggota warga kampung. Keseua itu me­
nampakkan diri dalam pelbagai aktivitas sosial baik pada kegiatan· 
tingkat perkampungan, dalam mata pencaharian hidup, dan yang 
berhubungan dengan upacara daur hidup yang diselenggarakan se­
cara individual. 
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Suku-bangsa K.luet mengenal sistem pengendalian sosial yang 
mengatur setiap warga kampung dalam berpikir berbuat, dan ber­
tingkah laku seperti yang diharapkan oleh nilai-nilai, norma-nor­
ma, dan aturan-aturan yang berlaku dalam komunitasnya. Nilai­
nilai, norma-norma, dan aturan-aturan yang berlaku dalam setiap 
kampung sangat diwamai oleh kondisi sosial-kultural dan keagama­
an (Islam). Sarana dalam mewujudkan pengendalian sosial yaitu 
dengan cara mempertebal keyakinan, memberi iinalan, mengem­
bangkan rasa malu, dan mengembangkan rasa takut. Kesep1Ua 
sarana itu teijalin seden:Pkian rupa secara terintegrasi dalam ke­
hidupan sosial sehari-hari. Jumlah penduduk yang relatif kecil, in­
tensitas pergaulan yang tinggi dan kawasan yang agak terisolir 
tentu turut berpengaruh kepada efektivitas dari pada pengendalian 
so sial. 



Amat ramanyang 
Ateung 
Assalamualaikum 
Ampon 
Aneukrawa 
Amepekkaum 
Alongan 
Balee 
Bot bijeh 
Berandang padi 
Basawah, Bapayo 
Bakabun 
Bapayang 
Baladang 
Burung tujuh 
Batu sumbang 
Batu balayie 
Balai pertemuan 
Bate sirih 
Bamukah 
Berandang 
Bungki 
Bencawan 
Bapak 
Ceumeulho 
Cut 
Cut nyak 
Charisma 
Cerdik pandai 
Dayah 
Dayah Budi 
Daerah Istimewa Aceh 
Datuk 
Dando 
Deyah 
Ketua anak bujang 
Kak meusawah 

106 

DAFT AR INDEKS 

Gam pong 
Gende-gende 
Gotong-royong gampong 
Geucik 
Geucik gampong 
Hari pekan 
Imam mukim 
Ijtihad 
Indung mudo 
Kampuang 
Kemukiman 
Keumunjong 
Keumeukoh 
Kaum tua 
Kaum muda 
Kaum kafir 
Keucik 
Kuala Krung 
Kenduri blang 
Kenduri padee 
Komunitas gampong 
Kayu api 
Kegeucikan 
Kepala mukim 
Keuramat 
Kenduri 
Kedatukan 
Kindred 
Kepala Kampuang 
Keucik kampuang 
Ketua pemuda 
Keujrun sawah, blang 
Kambing 
Kalang baleh 
K&mpung 
Mcurahni 
Nash 



Kak merumpos 
Kak peugawai 
Kak lot 
Kerboo 
Kawin letun 
Lanun 
Lapek malee 
Landschap 
Lembaga sosial desa 
Menasah 
Meuseuraya 
Me'u blang 
Mekaoi 
Mangan yei 
Mamukek 
Matrilineal 
Manasah 
Manyarayo 
Manyewo 
Mananam padi 
Manyiang rumpuk 
Mairiek padi 
Maatok 
Mamaga 
Manyangguk 
Mancilok 
Manipu 
Meursah 
Mesjid 
Munthe 
Mukim 
Meusawa 
Meurumo 
Merumpus 
Ro dlll'ah 
Rumoh tanggo 
Rumoh Aceh 
Rangkang 
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Ninik mamak 
Nasi kunyit 
Nyayor 
Nyerani 
Nyarayo 
Nyewo 
Ngerik 
Nendok wari 
Ngilonge 
Padang ban 
Pasir karam 
Peunulang 
Pimpinan mencakup 
Pakmukim 
Pak. geucik 
Perang sabi 
Pemuda 
Paie kalaut 
Pangaleh 
Patron clean 
Panalop air 
Pagawai 
Patani 
Pel is 
Pin em 
Pawalian · 
Pamamowah 
Pamawowan patok tiwon 
Pawalian tandok hutang 
Perumahan . 
Petuo anak. beru 
Petaroh 
Panyewo 
Rumoh 
Ureung meudagang 
Uteung tamong 
Ulaibalang 
Uxorilokal 



Remuah 
Recong 
Silek 
Saboh bhom 
Seumula 
Serambi Mekkah 
Seurambi 
Sur au 
Sum bang 
Selian 
Sebayang 
Sukut 
Tron u blang 
Teungku 
Tulak bala 
Tuba peut 
Teuku 
Teuku datuk 
Tuangku sangi 
Tuangku manasah 
Tuangku imam mesjid 
Tuangku surau 
Tuangku 
Teungku deyah 
T eungku imam balai 
Tiju 
Taga 
Teungku meursah 
Tukang 
Turun beulawe 
Teuku keujrun 
Teuku imam 
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Urang barado 
Ulaibalang cut 
Wali 
Warga kampung 
Warga kampuang 
Zelf bestuurder 
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Abdullah Taufik 
1976 

Van Langen, KFH 
1888. 
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Aspek Reformasi Islam di lndon.esia1 

Leknas, Jakarta. 

Atjeh 's Westkust, EJ Brill, Leiden. 
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Lamp iran 

DA .FTAR INFORMAN 

I. KOMUNITAS KECIL SUKU B~GSA ACEH 

A. Gani Ibrahim Lahir di Kecamatan jaya Lamno 
Umur 52 tahun, tempat tinggal di 
Lamno 
Pekerjaan tani 
Pendidikan tingkat SD 

Nyak Haji Lahir di Kecamatan Jaya Lamno 
Umur 51 tahun, tempat tinggal 
Pekerjaan Tani 
Pendidikan tingkat SD 

T. Cut Rahman Lahir di Kecamatan Jaya Lamno 
Umur 52 tahun, tempat tinggal di 
Lamno 
Pekerjaan Dagang dan Tani 
Pendidikan tingkat SLP 

Tgk. Makam Lahir di Kecamatan J aya Lamno 
Umur 65 tahun, tempat tinggal di 
Lamno . 
Pekerjaan tani 
Pendidikan Pesantren 

Tgk. Mehammad Amin: Lahir di Kecamatan Jaya Lamno 
Umur 62 tahun, tempat tinggal di 
Lam no 
Pekerjaan Kepala Mukim 
Pendidikan Pesantren 

II. KOMUNITAS KECIL SUKU BANGSAANEUKJAMEE 

Abu Yazid 

Keucik Kamaruddin 

Lahir di Kecamatan Samadua, Umur-
50 tahun, tempat tinggal Kampung 
Gadang Kasik Putih, Pekerjaan Da­
gang, Kepala Kampung, Pendidikan 
tingkat SD. 

Lahir di Kecamatan Samadua, Umur-
60 tahun, tempat tinggal Kampung 



Abdullah Adnan 
1975 

1978 

Pemerintah Daerah 
Istimewa Aceh 

1960 
Zainuddin H. M 

1961 
Bachtiar Harsya W. 

1964 

Kreemer, J. 
1978 

Koentjaraningrat 
1977 

Siegel, James 
1969 

Husin T. A. Hasan 
1980 

Syamsuddin T. et-al 
1978 
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DAFT AR BACAAN 

Interaksi Sosial Antara Orang }awa 
dan Orang Aceh di Saree, Pusat La­
tihan Ilmu-ilmu Sosial, Aceh, Darus­
salam. 

Pe.rantauan, Perubahan Status Sosial 
Ekonomi, dan Tingkat Pertilitas : 
Suatu Study di Pidie, Aceh, Laporan 
penelitian, Stensilan, Banda Aceh. 

Aceh Membangun 

Tarich A tjeh dan Nus an tara, Pustaka 
Iskandar Muda, Medan. 

Negeri Taram, Masyarakat Desa Mi­
nangkabau, Koentjaraningra.t (Ed), 
Masyarakat Desa di Indonesia Masa 
lni, Yayasan Badan Penerbit Fakul­
tas Ekonomi Universitas Indonesia, 
jakarta. 

Masalah Rodi, Penghasilan Kepala­
kepala Daerah Kenegaraan dan Hu­
kum Tanah di Aceh, Alih Bahasa 
Aboe Bakar, PDIA, Banda Aceh. 

Beberapa Pokok Antropologi Sosial, 
Dian Rakyat, Jakarta. 

The Rope of God, Berkeley and Los 
Angeles, University of California 
Press. 

Sistem Gotong-royong Dalam Masya­
rakat Gayo di Aceh Tengah, Laporan 
Penelitian, Penerbit PDIA, Banda 
Aceh. 

Adat-istiadat Daerah, di Daerah Isti­
mewa Aceh, Proyek Penelitian dan 
Pencatatan Kebudayaan Daerah, 
Kanwil Dep. P dan K Propinsi Dae­
rah Istimewa Aceh, Banda Aceh. 
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Baro . 
Pekerjaan Kepala Kampung 
Pendidikan Pesantren 

Lahir di Kecamatan Samadua, ,Umur-
58 tahun, Tempat tinggal Kasik Pu­
tih. Pekerjaan Guru, Imam Mesjid 
Pendidikan tingkat SLP. 

Sisiatar haitami Lahir di Kecamatart Samadua, Umur-
55 tahun, Tempat tinggal Samadua 
Pekerjaan Pegawai · 
Pendidikan tingkat SLP 

"III. KOMUNIT AS KECIL SUKU BANGSA KLUET 

Angkasah 

Hasan Husein 

M. D al i 

Teuku Yahya 

T. Imam Titah 

PRRPUSTAKAAN 
O: Rt.KTORATSEJARAH lc 

NILAI TRADISIONAL 

Lahir di Durian Kewan, Umur 41 ta­
hun, tempat tinggal di Kemukit:nan 
Perdamaian, Pekerjaan Pegawai, Pen­
didikan tingkat SD. 

Lahir di Kemukiman Perdamaian, 
Umur 48 tahun, Tempat tinggal di 
Kemukiman Perdamaian 
Pekerjaan Guru 
Pendidikan SPG 

Lahir di Menggamat 
Umur 39 tahun, Tempat tinggal 
Menggarnat 
Pekerjaan Pegawai, Ketua Pemuda 
Pendidikan SMA 

Lahir di Koto, Menggamat 
U~ur 45 tahun, Tempat tinggal 
Menggarnat 
Pekerjaan Keucik Kampung Kuto 
Pendidikan Tingkat SD 

Lahir di Kuto 
Umur 60 tahun, 
Tempat tinggal di Kuto 
Pekerjaan Tani 
Pendidikan tingkat SD 
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Baro. 
Pekerjaan Kepa.Ia Kampung 
Pendidikan Pesantren 

Lahir di Kecamatan Samadua, .Umur-
58 tahun, Tempat linggal Kasik Pu­
tih . Pekerjaan Guru, Imam Mesjid 
Pendidikan tingkat SLP. 

Sisiatar haitami Lahir di Kecamatan Samadua., Umur-
55 tahim, Tempa.t tinggal Samadua 
Pekerjaan Pegawai 
Pendidikan tingkat SLP 

]II . KOMUNIT AS KECIL SUKU BANGSA KLU.ET 

Angkasah 

Hasan Husein 

M. D a 1 i 

Teuku Yahya 

T. Imam Ti tah 

Lahir di Durian Kewan, Umur 41 ta­
hun, tempat tinggal di Kemukiman 
Perdamaian, Pekerjaan Pegawai, Pen­
didikan tingkat SD. 

Lahir di Kemukirnan Perdamaian, 
Umur 48 tahun, Tempat tinggal di 
Kemukitnan Perdamaian 
Pekerja!lfl Guru 
Pendidikan SPG 

Lahir di Menggamat 
Umur 39 tahun, Tempat tinggal 
Menggamat 
Pekerjaan Pegawai, Ketua Pemuda 
Pendidikan SMA 

Lahir di Koto, Menggamat 
Umur 45 tahun, Tempat tinggal 
Menggamat 
Pekerjaan Keucik Kampung Kuto 
Pendidikan Tingkat SD 

Lahir di Kuto 
Umur 60 tahun, 
Tempat tinggal di Kuto 
Pekerjaan Tani 
Pendidikan tingkat SD 
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T. Meurah Pasah Adat · Lahir di Menggamat 
Umur 58 tahun, 
Tempat tinggal di Menggamat 
Pekerjaan Tani 
Pendidikan SGB (tidak tarnat) 
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T . .Meurah Pasah Adat Lahir di Menggamat 
Umur 58 tahun, 
Tempat tinggal di Menggamat 
Pekerjaan Tani 
Pendidikan .SGB (tidak tamat) 
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